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ABSTRAK

Fitriyah, 2024. Strategi Pola Asuh Orang Tua dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Matematika pada Siswa Kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
1Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang. Tesis Program
Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana
Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing : (1) Dr.
Esa Nur Wahyuni, M.Pd. (I1) Dr. Elly Susanti, M.Sc.

Kata Kunci: Strategi Pola Asuh Orang Tua, Mengatasi, Kesulitan Belajar
Matematika

Pembelajaran  matematika di  sekolah dasar bertujuan  untuk
mempersiapkan siswa melalui latihan agar dapat mempunyai keterampilan
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui sikap dan
pemikiran yang logis, kritis, kreatif, dan disiplin. Namun yang terjadi saat ini
masih banyak ditemukan siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan belajar
matematika. Salah satu upaya dalam mengatasi kesulitan belajar matematika pada
anak dapat dilakukan melalui pendidikan keluarga. Sebagai lembaga pertama,
orang tua mempunyai peran dalam menerapkan strategi pola asuh dalam
mengatasi kesulitan belajar matematika, dimana setiap pola asuh orang tua tentu
berbeda-beda. Banyak faktor yang mempengaruhi strategi pola asuh orang tua
yang mana akan memberi dampak terhadap prestasi matematika dan persepsi anak
terhadap matematika.

Penelitian ini mendeskripsikan strategi pola asuh orang tua dalam
mengatasi kesulitan belajar matematika pada siswa kelas IV di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang. Jenis penelitian
ini adalah adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data
penelitian terdiri dari siswa, orang tua, angket, dan hasil wawancara semi
terstruktur. Adapun teknik analisis data pada penelitian ini, antara lain reduksi
data, penyajian data dan pengambilan keputusan.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa: 1) Strategi pola asuh orang
tua dalam mengatasi kesulitan belajar matematika menggunakan tiga jenis
pendekatan yaitu otoriter, demokrasi dan permisif. 2) Faktor yang mempengaruhi
strategi pola asuh orang tua meliputi : ekspetasi orang tua, pengalaman pola asuh
yang diterima sebelumnya, kemampuan ilmu matematika orang tua, pengalaman
belajar matematika, pekerjaan, pemahaman tentang kondisi dan kemampuan anak.
3) Dampak strategi pola asuh terhadap prestasi dan persepsi anak terhadap
matematika yang ditemukan bervariatif mulai dari kemampuan matematika dan
minat anak yang tinggi, sedang dan juga rendah.
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ABSTRACT

Fitriyah, 2024. Parenting Strategy in Overcoming Mathematics Learning
Difficulties in Grade IV Students at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Palembang and Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang. Master's Thesis
of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Postgraduate
Program, Maulana Malik Ibrahim Malang State University, Supervisor: (1)
Dr. Esa Nur Wahyuni, M.Pd. (I1) Dr. Elly Susanti, M.Sc.

Keywords: Parenting Strategy, Overcoming, Mathematics Learning Difficulties
Mathematics learning in elementary schools aims to prepare students

through practice so that they can have the skills to use mathematics in everyday
life through logical, critical, creative and disciplined attitudes and thinking.
However, currently there are still many elementary school students who have
difficulty learning mathematics. One effort to overcome children's mathematics
learning difficulties can be done through family education. As the first institution,
parents have a role in implementing parenting strategies in overcoming
mathematics learning difficulties, where each parent's parenting style is certainly
different. Many factors influence parents' parenting strategies which will have an
impact on mathematics achievement and children’s perceptions of mathematics.

This research describes parenting strategies for overcoming mathematics
learning difficulties in grade IV students at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 and
Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang. This type of research is descriptive
research with a qualitative approach. Research data consists of students, parents,
questionnaires and the results of semi-structured interviews. The data analysis
techniques in this research include data reduction, data presentation and decision
making.

The results of this research illustrate that: 1) Parenting strategies for
overcoming difficulties in learning mathematics use three types of approaches,
namely authoritarian, democratic and permissive. The strategies used are by
parents making learning rules whether agreed upon with the child or not, parents
teaching directly, providing mathematics learning facilities, applying rewards and
punishments, registering children for mathematics tutoring, and entering children
in various competitions in the field. mathematics, making children learn
mathematics calmly and not feel pressured. 2) Factors that influence parents'
parenting strategies include: parents' expectations, previous parenting experience,
parents' mathematical abilities, mathematics learning experience, work,
understanding of the child's condition and abilities. 3) The impact of parenting
strategies on children's achievement and perceptions of mathematics was found to
vary from high, medium and low levels of children's mathematical abilities and
interests.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan madrasah pertama bagi anak. Keluarga sebagai pranata
sosial pertama dan utama, mempunyai arti paling strategis dalam mengisi dan
membekali nilai-nilai kehidupan yang dibutuhkan anggotanya dalam mencari
makna kehidupan.! Untuk menjadikan anak yang cerdas, sehat, dan memiliki
penyesuaian sosial yang baik, peranan keluarga sangat dominan. Beberapa ahli
mengemukakan tentang pengertian pendidikan keluarga, di antaranya adalah
Abdullah yang berpendapat bahwa pendidikan keluarga merupakan segala usaha
yang dilakukan oleh orang tua berupa pembiasaan dan improvisasi untuk
membantu perkembangan pribadi anak.? Pendapat lain disampaikan oleh Mansur
bahwa pendidikan keluarga adalah proses pemberian nilai-nilai positif bagi
tumbuh kembang anak sebagai pondasi pendidikan berikutnya.®

Kegagalan pendidikan dalam keluarga, akan berdampak cukup besar pada
keberhasilan proses pendidikan anak selanjutnya. Islam membebankan kepada
orang tua tanggung jawab pendidikan anak pada tingkatan pertama, dan
memikulkan kewajiban ini khusus pada mereka berdua sebelum kepada yang
lain.* Orang tua sebagai lingkungan pertama dan utama dimana anak berinteraksi

sebagai lembaga pendidikan yang tertua, artinya disinila dimulai suatu proses

1 Nur Ahid, Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), hal.61.

2 Abdullah, M. Imron, Pendidikan Keluarga Bagi Anak, (Cirebon: Lektur, 2003), hal. 232

3 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
hal.83

4 Muhammad bin lbrahim Al-Hamd, dkk, Salah Kaprah Mendidik Anak, (Solo: Kiswah
Media, 2012), hal.127.



pendidikan. Sehingga orang tua berperan sebagai pendidik bagi anak-anaknya.
Pendidikan adalah hal terbesar yang selalu diutamakan oleh para orang tua.’

Setap orang tua tentu mempunyai pola asuh yang berbeda-beda. Menurut
Syaiful Bahri, pola asuh orang tua merupakan gambaran tentang sikap dan
perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi, berkomunikasi selama
mengadakan kegiatan pengasuhan.b Dalam kegiatan memberikan pengasuhan ini,
orang tua akan memberikan perhatian, peraturan, disiplin, hadiah, dan hukuman,
serta tanggapan terhadap keinginan anaknya. Selain itu, orang tua juga dituntut
untuk membimbing dan mengajarkan anaknya dalam proses pembelajaran di
semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran matematika.

Menurut Depdiknas dalam Antonius Cahya Prihandoko, matematika
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bernalar melalui kegiatan
penyelidikan, eksplorasi, dan eksperimen sebagai alat pemecahan masalah melalui
pola pikir.” Pemahaman konsep matematika perlu diberikan pada anak sejak
sedini mungkin dalam pendidikan formal, mengingat pentingnya matematika
dalam kehidupan sehari-hari.®

Namun terdapat beberapa masalah yang sering dirasakan oleh anak ketika
mereka belajar baik di sekolah maupun dirumah. Khususnya dalam pelajaran

matematika. Faktor penyebab munculnya permasalahan pembelajaran Matematika

> Syamsunardi, Nur Syam., Pendidikan Karakter Keluarga dan Sekolah, (Sulawesi
Selatan: Yayasan Ahmar Cendikia Indonesia, 2019), hal. 9.

& Syaiful Bahri, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga , (Jakarta: Rineka
Cipta, 2014), hal. 51.

7 Antonius Cahya Prihandoko, Memahami Konsep Matematika Secara Benar dan
Menyajikannya dengan Menarik, (Jakarta: Depdiknas, 2006), hal. 18.

8 Frida Amri, Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika pada Siswa Kelas 1V
SD Negeri 1 Pangenrejo, (Pangenrejo: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 35 Tahun ke-
5, 2016)



pada siswa salah satunya yakni kebanyakan anak merasa kesulitan dalam
mempelajari dan memahami soal matematika karena sifatnya yang abstrak, penuh
angka, rumus, dan memerlukan banyak latihan. Menurut Syaiful Bahri Djaramah,
kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar secara
wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar.

Menurut Lerner (dalam Abdurahman), kesulitan belajar matematika disebut
diskalkulia. Diskalkulia memiliki konotasi medis yang memandang adanya
keterkaitan dengan gangguan sistem saraf pusat. Diskalkulia juga mengacu
kepada kesulitan belajar matematika pada konsep-konsep matematika dan
komputasi. Adapun menurut Bryannt, Hartman, dan Kim (dalam Vaughn, dkk)
bahwa tidak semua kesulitan siswa dalam matematika berhubungan dengan
pengetahuan anak tentang matematika. Beberapa mencerminkan masalah lain
seperti memori, kesulitan dalam mengingat masalah matematika, lemahnya
keterampilan perhitungan jumlah pembalikan, dan kesulitan memahami tanda-
tanda operasi. Sedangkan berdasarkan USEO, siswa dengan kesulitan belajar
mungkin memiliki masalah pada perhitungan matematika dan penalaran
matematika.

Kesulitan belajar matematika pada siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa intelektual
siswa, motivasi, kesehatan, minat, dan lain sebagainya, sementara faktor eksternal
meliputi strategi pola asuh orang tua, guru, lingkungan, fasilitas, dan masyarakat.
Dalam penelitian ini berfokus kepada strategi pola asuh orang tua. Hal ini

didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rabiatul Adawiyah,



mengatakan bahwa pola asuh orang tua mempengaruhi pola pendidikan anak
seperti tingkat sosial ekonomi keluarga, tingkat pendidikan orang tua, jarak
tempat tinggal dengan sekolah, usia, serta kesulitan belajar siswa.®

Seperti yang dikemukakan dalam jurnal yang ditulis oleh Frida Amri
Chusna dengan judul Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika pada
Siswa kelas IV SD Negeri 1 Pangenrejo, dimana penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan upaya guru mengatasi kesulitan belajar matematika pada siswa
kelas IV SD Negeri 1 Pangenrejo. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian adalah deskriptif. Subjek pada penelitian ini
adalah guru kelas dan siswa kelas IV. Pengumpulan data dilaksanakan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
Model Miles dan Huberman. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara keseluruhan guru melakukan enam upaya mengatasi kesulitan
belajar matematika sebagai berikut: (1) guru memastikan kesiapan siswa belajar
matematika (2) pemakaian alat peraga yang terkait materi ajar (3) permasalahan
yang diberikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (4) tingkat kesulitan soal
sesuai kemampuan siswa (5) memberi kebebasan siswa untuk menyelesaikan

masalah sesuai dengan caranya (6) menghilangkan rasa takut siswa. Adapun

°Rabiatul Adawiyah, Pola Asuh Orang Tua dan Impilikasinya Terhadap Pendidikan
Anak: Studi pada Masyarakat Dayak di Kecamatan Halong Kabupaten Balangan, Vol. 7, No.01
(2017).



kendala guru meliputi meliputi kondisi fisik, lingkungan, motivasi & sikap, dan
psikologis.°

Sejalan dengan itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Dwi
Widyasari, | Gede Meter, I Gusti Agung dengan judul Analisis Kesulitan-
kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas IV Dalam Implementasi Kurikulum
2013 di SD Piloting Se-Kabupaten Gianyar. Dimana penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan (1) kesulitan-kesulitan belajar matematika yang dialami
siswa kelas IV dalam implementasi kurikulum 2013 di SD Piloting Se-Kabupaten
Gianyar, (2) penyebab kesulitan-kesulitan belajar matematika yang dialami oleh
siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V di 7 SD Piloting se-
Kabupaten Gianyar yang berjumlah 476 siswa. Sampel dihitung dengan rumus
Slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 217 siswa yang diambil secara
random. Data dikumpulkan dengan metode tes dan angket. Tes digunakan untuk
menganalisis kesulitan-kesulitan belajar matematika ditinjau dari kesulitan pada
pemahaman konsep, keterampilan dan pemecahan masalah. Angket digunakan
untuk mengetahui penyebab kesulitan-kesulitan belajar matematika. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Kesulitan-kesulitan belajar matematika yang dialami siswa kelas 1V
dalam implementasi kurikulum 2013 di SD Piloting Se-Kabupaten Gianyar
meliputi kesulitan pemahaman konsep dengan kategori tinggi (47,54%), kesulitan
pada penguasaan keterampilan matematika dengan kategori tinggi (61,29%), dan

kesulitan pada pemecahan masalah dengan kategori tinggi (54,69%). (2) Faktor

19 Frida Amri, Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika pada Siswa Kelas
IV SD Negeri 1 Pangenrejo, (Pangenrejo: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 35 Tahun
ke-5, 2016)



penyebab kesulitan belajar matematika meliputi faktor internal yaitu minat dengan
kategori cukup berpengaruh (41,97%), motivasi dengan kategori cukup
berpengaruh (46,98%), intelegensi dengan kategori berpengaruh (54,38%) dan
faktor eksternal meliputi faktor guru dengan kategori cukup berpengaruh
(42,11%) dan buku siswa dengan kategori cukup berpengaruh (33,96%).1

Adapun dampak jika problema ini tidak dapat terselesaikan maka
pembelajaran matematika akan dianggap pelajaran yang menakutkan bagi anak,
rasa kesulitan yang timbul akan menghambat proses pembelajaran dan
menyebabkan anak tidak dapat mengerjakan soal-soal yang sudah diberikan oleh
gurunya. Pemahaman terhadap mata pelajaran matematika akan terhambat. Hal
tersebut juga akan berdampak pada hasil belajar matematika pada anak. Selain
pengaruh dari diri sendiri, guru, dan lingkungan, peranan orang tua juga dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar anak. Jika anak memiliki orang tua yang dapat
membimbing, mengajarnya, atau mempunyai strategi pengasuhan dengan baik
dan tepat maka rasa kesulitan yang dialami pada anak dalam belajar dan
memahami pelajaran matematika akan berkurang bahkan bisa saja membuat anak
malah menyukai dan paham akan pelajaran ini.

Terkait dengan penjelasan diatas maka penulis memilih Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang
sebagai objek penelitian. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pra

penelitian yang dilakukan'?, keadaan yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1

1 Ni Made DW, dkk., Analisis Kesulitan-kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas 1V
Dalam Implementasi Kurikulum 2013 di SD Piloting Se-Kabupaten Gianyar, (Singaraja: Jurnal
PGSD, 2015), Vol. 3, No.1

12 Marbiyah Tuti, wawancara (Palembang, 12 Oktober 2021)



Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang adalah di mana sekolah
ini menampung peserta didik yang memiliki latar belakang profil orang tua yang
berbeda-beda. Mulai dari pekerjaan orang tua, latar belakang pendidikan orang
tua, pemahaman akan konteks matematika, serta strategi pola asuh orang tuanya.
Walaupun banyak faktor yang dapat mempengaruhi anak dalam mengatasi
kesulitan belajar matematika, mulai dari faktor internal dan faktor eksternal.
Namun di sini hanya terfokus kepada pola asuh orang tua saja buka faktor dari
guru, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan sebagainya. Hal ini karena
bukan hanya tanggung jawab dari guru saja melainkan orang tua juga bertanggung
jawab dalam hal pendidikan anak, Dalam proses pembelajaran anak di rumah,
maka orang tua memiliki peran penting menjadi guru bagi anak di dalam pola
asuhnya. Strategi pola asuh orang tua yang tepat tentunya juga akan berdampak
kepada hasil belajar anak itu sendiri. Khususnya pada hasil belajar mata pelajaran
matematika.

Dari hasil observasi dan pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti di kedua
sekolah tersebut telah didapatkan setidaknya beberapa pendekatan pola asuh orang
tua dimana nanti peneliti dapat menganalisis seperti apa strategi pola asuh orang
tua dalam mengastasi kesulitan belajar matematika jika dilihat dari pendekatan
yang dilakukan. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dari strategi pola
asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar matematika pada siswa bukan
hanya berpengaruh terhadap prestasi matematika siswa melainkan juga

berpengaruh terhadap persepsi siswa terhadap matematika.



Pola asuh yang efektif harus disesuaikan dengan kebutuhan anak dan
kemampuan anak, karena setiap individu memiliki kebutuhan dan kemampuan
yang berbeda-beda. Pola asuh tersebut tidak hanya dilihat dari sudut pandang
orang tua, tetapi juga dilihat dari sudut pandang anak. Oleh karena itu diperlukan
komunikasi antara orang tua dan anak mengenai penerapan pola pengasuhan yang
diterapkan. Ini sesuai dengan pernyataan Elkind yang menyatakan bahwa
komunikasi dan negosiasi antara orang tua dan anak akan mampu menjembatani
keinginan dan kebutuhan masing-masing sehingga menjadi pendorong
perkembangan bagi keduanya.”*® Hal ini berarti bahwa anak akan menganggap
pola asuh orang tua mereka tepat dan sesuai bagi dirinya, serta akan mendukung
perkembangan dirinya untuk mencapai sebuah prestasi.

Oleh karena itu, strategi pola asuh orang tua dapat dijadikan solusi dalam
permasalahan kesulitan belajar matematika siswa madrasah
ibtidaiyah.Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik mengangkat
judul “Strategi Pola Asuh Orang Tua dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Matematika pada Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
disusun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi orang tua dalam menerapkan pola asuh sehingga

dapat mengatasi kesulitan belajar matematika?

13 D. Elkind, Egocentrism in adolescence, (Child Development, 38,1967), hal. 1025-
1034.



Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi orang tua menggunakan
strategi pola asuh dalam mengatasi kesulitan belajar matematika?
Bagaimana dampak pola asuh orang tua terhadap prestasi matematika

dan persepsi anak terhadap matematika?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan dan menganalisis bentuk strategi orang tua dalam
menerapkan pola asuh sehingga dapat mengatasi kesulitan belajar
matematika.

Mendeskripsikan dan menganalisis faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi orang tua menggunakan strategi pola asuh dalam
mengatasi kesulitan belajar matematika.

Mendeskripsikan dan menganalisis dampak pola asuh orang tua terhadap

prestasi matematika dan persepsi anak terhadap Matematika.

D. Kegunaan Penelitian

Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan memberikan sumbangsih

manfaat yang sebesar-besarnya baik secara teoritis maupun praktis.

1.

Secara teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pentingnya
strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar

matematika.
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b. Penelitian ini dapat dijadikan dasar referensi dan menambahkan
khazanah keilmuan sekaligus tentang strategi pola asuh orang tua
dalam mengatasi kesulitan belajar matematika.

2. Praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membatu siswa dalam
mengatasi  kesulitan  belajar matematika, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa serta minat dan motivasi dalam
pembelajaran sehingga berdampak baik dengan hasil belajar
matematika siswa.

b. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pengetahuan dan pelajaran berharga bagi masyarakat
untuk memahami secara luas dan mendalam tentang strategi pola
asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar matematika pada
anak.

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah referensi atau rujukan
bagi peneliti yang ingin mengkaji terkait strategi pola asuh orang tua
dalam mengatasi kesulitan belajar Matematika.

E. Orisinalitas Penelitian
Bagian ini menyajikan perbedaan dan persamaan bidang kajian yang diteliti
dengan penelitian yang ada sebelumnya. Hal demikian diperlukan untuk
menghindari adanya pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama. Dengan
demikian diketahui sisi-sisi apa saja yang membedakan antara penelitian kita

dengan penelitian terdahulu.
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1. Nurul Amalia, 2018. Analisis Kesulitan Belajar Matematika pada Siswa
Kelas 11l Sekolah Dasar.!* Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kesulitan siswa dalam belajar matematika dan faktor yang membuat
siswa kesulitan belajar matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan
kecenderungan kesulitan yang dialami siswa adalah kesulitan konsep,
dimana siswa belum memahami sepenuhnya tentang konsep pecahan,
siswa kesulitan menentukan bilangan pembilang maupun penyebut,
terbalik dalam penulisan nilai pecahan, dan sulit membedakan simbol
lebih dari ,>“ dan kurang dari “<*. Adapun faktor yang membuat siswa
kesulitan belajar matematika adalah sikap dan minat siswa yang rendah,
di mana siswa tidak menyukai pelajaran matematika yang membuat
siswa menjadi tidak memperhatikan guru saat pelajaran matematika
berlangsung sehingga siswa merasa tidak semangat saat pelajaran
matematika.

2. Frida Amri Chusna, 2016. Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar
Matematika pada Siswa kelas 1V SD Negeri 1 Pangenrejo.’® Dimana
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru nmengatasi
kesulitan belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Pangenrejo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan
gurumelakukan enam upaya mengatasi kesulitan belajar matematika

sebagai berikut: (1) guru memastikan kesiapan siswa belajar matematika

14 Nurul Amalia, Analisis Kesulitan Belajar Matematika pada Siswa Kelas Il Sekolah
Dasar, (Tanggerang: Attadib Journal Of Elementary Education, 2018), Vol.3, No.2

5 Frida Amri, Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika pada Siswa Kelas
IV SD Negeri 1 Pangenrejo, (Pangenrejo: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 35 Tahun
ke-5, 2016)
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(2) pemakaian alat peraga yang terkait materi ajar (3) permasalahan yang
diberikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (4) tingkat kesulitan
soal sesuai kemampuan siswa (5) memberi kebebasan siswa untuk
menyelesaikan masalah sesuai dengan caranya (6) menghilangkan rasa
takut siswa. Adapun kendala guru meliputi meliputi kondisi fisik,
lingkungan, motivasi & sikap, dan psikologis.

3. Made Dwi Widyasari, | Gede Meter, | Gusti Agung, 2015. Analisis
Kesulitan-kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas 1V Dalam
Implementasi Kurikulum 2013 di SD Piloting Se-Kabupaten Gianyar.!®
Dimana penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) kesulitan-
kesulitan belajar matematika yang dialami siswa kelas IV dalam
implementasi kurikulum 2013 di SD Piloting Se-Kabupaten Gianyar, (2)
penyebab kesulitan-kesulitan belajar matematika yang dialami oleh
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kesulitan-kesulitan
belajar matematika yang dialami siswa kelas 1V dalam implementasi
kurikulum 2013 di SD Piloting Se-Kabupaten Gianyar meliputi kesulitan
pemahaman konsep dengan kategori tinggi (47,54%), kesulitan pada
penguasaan keterampilan matematika dengan kategori tinggi (61,29%),
dan kesulitan pada pemecahan masalah dengan kategori tinggi (54,69%).
(2) Faktor penyebab kesulitan belajar matematika meliputi faktor internal
yaitu minat dengan kategori cukup berpengaruh (41,97%), motivasi

dengan kategori cukup berpengaruh (46,98%), intelegensi dengan

16 Ni Made DW, dkk., Analisis Kesulitan-kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas 1V
Dalam Implementasi Kurikulum 2013 di SD Piloting Se-Kabupaten Gianyar, (Singaraja: Jurnal
PGSD, 2015), Vol. 3, No.1
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kategori berpengaruh (54,38%) dan faktor eksternal meliputi faktor guru
dengan kategori cukup berpengaruh (42,11%) dan buku siswa dengan
kategori cukup berpengaruh (33,96%).

4. Rofiatun Nisa, 2018. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Interaksi
sosial terhadap hasil belajar Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas 1V
di Madrasah Lowokwaru Kota Malang.!” Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui serta menganalisis: 1) Bentuk pola asuh orang
tua, kondisi interaksi sosial, dan hasil belajar. 2) Pengaruh pola asuh
orang tua terhadap hasil belajar. 3) Pengaruh interaksi sosial antara siswa
dengan siswa lainnya terhadap hasil belajar. 4) Pengaruh pola asuh orang
tua dan interaksi sosial antara siswa dengan siswa lainnya terhadap hasil
belajar siswa di MI se-Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Hasil
penelitian di MI se-Kecamatan Lowokwaru Kota Malang menunjukkan
bahwa: 1) Bentuk pola asuh orang tua mayoritas adalah pola asuh
demokratis artinya komunikasi antara orang tua dan anak dilakukan
dengan baik, penghargaan dan hukuman sesuai, hak dan kewajiban anak
seimbang. Kondisi interaksi sosial siswa berada pada kategori sedang
artinya siswa mampu berkomunikasi, bersikap, berdiskusi maupun
presentasi di depan kelas dengan percaya diri sedangkan hasil belajar
matematika siswa berada pada kondisi sedang artinya terdapat perubahan
kemampuan berpikir, keterampilan, serta sikap siswa menjadi lebih baik.

2) Pola asuh orang tua berpengaruh secara parsial terhadap hasil belajar

7 Rofiatun Nisa, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Interaksi Sosial terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah se-Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang, (Tesis Pascasarjana UIN Malang, 2018)
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siswa artinya orang tua yang selalu memantau dan mendampingi kegiatan
belajar anaknya di rumah, akan berpengaruh terhadap semangat, minat
serta hasil belajarnya di sekolah. Siswa akan mampu mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru dengan baik dan penuh tanggung jawab. 3)
Interaksi sosial siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa artinya
mereka yang mampu berbicara dengan mudah di depan kelas pada saat
menyampaikan pendapat, akan memotivasi berprestasi dengan baik dan
akhirnya mempengaruhi hasil belajar mereka.4) Pola asuh orang tua dan
interaksi sosial berpengaruh secara simultan terhadap hasil belajar siswa
artinya pola asuh orang tua dan interaksi sosial secara bersama-sama
mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa.

5. Millatunikmah. 2021, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika di SDN Mojorayung
03 Wungu Madiun.'® Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui
pengaruh pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa mata
pelajaran matematika di SDN Mojorayung 03. (2) mengetahui banyaknya
kontribusi pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa mata
pelajaran matematika di SDN Mojorayung 03. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
expost facto. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi uji instrumen, uji prasyarat, dan uji hipotesis berupa analisis

regresi linier sederhana. Dari hasil penelitian pada siswa, pola asuh

18 Millatunikmah, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Mata Pelajaran Matematika di SDN Mojorayung 03 Wungu Madiun, (Tesis Pascasarjana IAIN
Ponorogo,2021)
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otoriter diterapkan pada 16 siswa dengan presentase 38%. Pola asuh
demokratis diterapkan pada 20 siswa dengan presentase 48%. Serta pola
asuh permisif diterapkan pada 6 siswa dengan presentase 14%. Data
prestasi belajar siswa SDN Mojorayung 03 mata pelajaran matematika
semester ganjil diperoleh nilai rata-rata 80. Berdasarkan hasil
perhitungan uji regresi linier sederhana diketahui bahwa nilai F hitung =
20,295. Dengan demikian terdapat pengaruh variabel pola asuh orang tua
terhadap prestasi belajar siswa yang dibuktikan dengan nilai F hitung
(20,295) > F tabel (4,07). Sedangkan kontribusi pola asuh orang tua

terhadap prestasi belajar siswa sebesar 33,7%, sisanya dipengaruhi oleh

variabel lain.
Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
No. | Nama Peniliti, Orisinalitas
Tahun dan Persamaan | Perbedaan Penelitian
Judul Peneliti
1. | Nurul Amalia, | Meneliti Penelitian Penelitian ini
(2018), tentang ini lebih | berfokus
“Analisis kesulitan fokus pada | pada
Kesulitan belajar upaya pengaruh
Belajar matematika menganalisi | pola  asuh
Matematika di  sekolah | s orang tua
pada Siswa | dasar. kesulitan untuk
Kelas Il belajar mengatasi
Sekolah Dasar.” matematika | kesulitan
saja, namun | belajar
tidak Matematika
menganalisi | pada siswa
s cara atau | kelas v
strategi pola | Madrasah
asuh orang | Ibtidaiyah
tua  dalam | Negeri 1
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No. | Nama Peniliti, Orisinalitas
Tahun dan Persamaan | Perbedaan Penelitian
Judul Peneliti

mengatasi Palembang
kesulitan dan

belajar Madrasah
matematika. | Ibtidaiyah

2. | Frida Amri | Meneliti Penelitian Al-Adli
Chusna, (2016), | tentang ini lebih | Palembang.
“ Upaya Guru | kesulitan fokus pada
Mengatasi belajar upaya guru
Kesulitan matematika untuk
Belajar di  sekolah | mengatasi
Matematika dasar. kesulitan
pada Siswa belajar
kelas IV SD matematika
Negeri 1 bukan upaya
Pangenrejo.” pola  asuh

orang  tua
untuk
mengatasi
kesulitan
belajar
matematika.

3. | Made Dwi | Meneliti Penelitian
Widyasari, | | tentang ini lebih
Gede Meter, | | kesulitan fokus pada
Gusti  Agung, | belajar upaya
(2015), “ | matematika menganalisi
Analisis siswa di|s
Kesulitan- sekolah kesulitan
kesulitan dasar. belajar
Belajar matematika
Matematika dalam
Siswa Kelas IV implementas
Dalam i kurikulum
Implementasi 2013,

Kurikulum 2013 namun tidak
di SD Piloting menganalisi
Se-Kabupaten S cara atau
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No. | Nama Peniliti, Orisinalitas
Tahun dan Persamaan | Perbedaan Penelitian
Judul Peneliti
Gianyar.” strategi pola

asuh orang
tua dalam
mengatasi
kesulitan
belajar
matematika.

4. | Rofiatun Nisa, | Meneliti Penelitian
(2018), tentang pola | ini  selain
“Pengaruh Pola | asuh  orang | fokus pada
Asuh Orang Tua | tua terhadap | pengaruh
dan Interaksi | hasil belajar | pola  asuh
sosial terhadap | matematika | orang  tua
hasil belajar | di ~ sekolah | namun juga
Mata Pelajaran | dasar. fokus
Matematika kepada
Siswa Kelas IV interaksi
di Madrasah sosial siswa.
Lowokwaru Kemudian

Kota Malang.” penelitian
ini fokus
mengenai
hasil belajar
bukan
tentang
kesulitan
belajar
matematika.

5. | Millatunikmah, | Meneliti Penelitian
(2021), tentang pola | ini lebih
“Pengaruh Pola | asuh  orang | fokus pada
Asuh Orang Tua | tua terhadap | prestasi
Terhadap prestasi belajar
Prestasi Belajar | belajar bukan
Siswa Mata | matematika tentang
Pelajaran di sekolah | kesulitan
Matematika di | dasar. belajar
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No. | Nama Peniliti, Orisinalitas
Tahun dan Persamaan | Perbedaan Penelitian
Judul Peneliti
SDN matematika
Mojorayung 03 di  sekolah
Wungu dasar.
Madiun.”

F. Definisi Istilah

Berdasarkan judul Strategi Pola Asuh Orang Tua dalam Mengatasi

Kesulitan Belajar Matematika pada Siswa Kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 1 Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli, berikut adalah definisi

operasionalnya:

1.

Strategi pola asuh orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
suatu langkah atau sikap yang direncanakan dan ditetapkan secara
sengaja untuk melakukan kegiatan pengasuhan dari orang tua terhadap
anak dimana cara atau sikap orang tua ini dapat mengatasi kesulitan
belajar Matematika yang dialami oleh anak. Kemudian, di dalam strategi
pola asuh ini nantinya akan muncul beberapa jenis pendekatan orang tua.
Pendekatan itu berupa pendekatan otoriter, pendekatan demokrasi,
pendekatan permisif dan pendekatan situsional.

Kesulitan belajar matematika di sekolah dasar yang dimaksud pada
penelitian ini adalah kesulitan belajar Matematika yang dialami oleh
siswa baik secara internal maupun eksternal dimana nantinya akan

berdampak terhadap prestasi matematika anak baik itu dilihat dari aspek
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kognitif, afektif dan psikomotorik anak serta persepsi atau minat anak

terhadap mata pelajaran Matematika.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Pola Asuh Orang Tua

1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2008: 1088) pola berarti corak, model, sistem, cara
kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan kata asuh dapat berarti
menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu;
melatih dan sebagainya) dan memimpin (mengepalai dan menyelenggarakan)
satu badan atau lembaga. Istilah pola asuh juga dikatakan sebagai keseluruhan
interaksi antara orang tua dengan anak, dimana orang tua bermaksud
menstimulasi anaknya dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan serta
nilai-nilai yang dianggap paling tepat oleh orang tua, agar anak dapat mandiri,
tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal.*®

Nyoman Subagia mendefinisikan pola asuh merupakan sikap orang tua
dalam berhubungan dengan anaknya. Sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi
antara lain cara orang tua memberikan pengaturan kepada anak, cara
memberikan hadiah dan hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritas dan
cara orang tua memberikan perhatian, tanggapan terhadap keinginan anak.
menurutnya, pola asuh orang tua adalah bagaimana mendidik anak baik

secara langsung maupun tidak langsung sebagai perwujudan dari rasa

hal.1

19 S Lestari, dkk, Pendidikan Islam Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),

20
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tanggung jawab kepada anak. dalam setiap keluarga tentu saja memiliki pola
asuh yang berbeda antara satu keluarga dengan keluarga lainnya.°
Jadi dapat dikatakan pola asuh orang tua merupakan cara yang
dilakukan orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak dengan cara
memberikan bimbingan, arahan, dan pengawasan terhadap sikap dan perilaku
anak, kesediaan orang tua memberikan peran dan tanggung jawab kepada
anak atas segala sesuatu yang dilakukan. Pola asuh dari orang tua tentunya
akan berdampak kepada sifat atau kepribadian anak, karena keluarga adalah
awal dari pembentukan anak. Sifat baik dan buruk pada anak tergantung dari
pola asuh orang tuanya dalam lingkungan keluarga.
2. Jenis Pendekatan Pola Asuh Orang Tua
Menurut Baumrind dalam buku Dariyo, menyatakan bahwa pendekatan
pola asuh orang tua terdiri dari 4 jenis, yaitu: 2*
a. Pendekatan Otoriter
Pola asuh otoriter ciri utamanya adalah orang tua membuat hampir
semua keputusan. Anak-anak dipaksa tunduk, patuh, dan tidak boleh
bertanya apalagi membantah. Iklim demokratis dalam keluarga sama
sekali tidak terbangun. Laksana dalam dunia militer, anak tidak boleh
membatah perintah sang komandan atau orang tua meski benar atau
salah. Secara lengkap ciri khas pola asuh otoriter ini diantaranya: 1)

kekuasaan orang tua amat dominan; 2) anak tidak diakui sebagai pribadi;

20 Nyoman Subagia, Pola Asuh Orang Tua (Faktor, Implikasi Perkembangan Karakter
Anak), (Bali: Nilacakra, 2021), hal.8-9.

21 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Mda, (Jakarta: Grasindo, 2004), hal.
98.
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3) kontrol terhadap tingkah laku anak sangat ketat; dan 4) orang tua akan
sering menghukum jika anak tidak patuh.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter ini adalah pola
yang menggunakan komunikasi satu arah, karena orang tua lebih
dominan terhadap semua keputusan yang terjadi pada anak tanpa
mengedepankan keinginan sang anak. Pada pola asuh ini anak tidak
dapat mengutarakan apa yang diinginkan, apa yang dipikirkan, dan apa
yang dirasakannya. Anak tidak boleh menuntut dan membantah
perkataan dan perintah orang tuanya.

Pendekatan Demokratis

Pola asuh ini bertolak belakang dengan pola asuh otoriter. Orang
tua memberikan kebebasan kepada anak-anaknya untuk berpendapat dan
menentukan masa depannya. Secara lengkap, pola asuh demokratis ini
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 1) orang tua senantiasa mendorong
anak untuk membicarakan apa yang menjadi cita-cita, harapan dan
kebutuhan mereka; 2) pola asuh demokratis ada kerja sama yang
harmonis antara orang tua dan anak; 3) anak diakui sebagai pribadi,
sehingga segenap kelebihan dan potensi mendapat dukungan serta
dipupuk dengan baik; 4) karena sifat orang tua yang demokratis, mereka
akan membimbing dan mengarahkan anak-anak mereka; 5) terdapat
kontrol dari orang tua yang tidak kaku.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis ini adalah

pola asuh yang dimana posisi antara orang tua dan anak sejajar. Ini
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merupakan komunikasi dua arah yang saling mempertimbangkan antara
kedua belah pihak. Disini orang tua memberikan kesempatan kepada
anak untuk menyampaikan segala keinginan, pendapat, pikirannya.
Namun tidak menutup kemungkinan orang tua juga bisa menentukan
keinginan dan pilihannya pada anak untuk  menunjukkan
kewibawaannya. Jadi keputusan terakhir dari pola asuh ini ada diantara
mereka berdua.

Pendekatan Permisif

Pola asuh permisif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) orang tua
memberikan kebebasan penuh pada anak untuk berbuat; 2) dominasi
pada anak; 3) sikap longgar atau kebebasan dari orang tua; 4) tidak ada
bimbingan dan pengarahan dari orang tua; dan 5) kontrol dan perhatian
orang tua kepada anak sangat kurang, bahkan tidak ada. Pola asuh
permisif ini merupakan lawan dari pola asuh otoriter. Kelebihan dari pola
asuh ini anak bisa menentukan apa yang mereka inginkan. Namun, jika
anak tidak dapat mengontrol dan mengendalikan diri sendiri, anak akan
terjerumus pada hal-hal yang negatif.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pola asuh permisif ini merupakan
kebalikan dari pola asuh otoriter, dimana semua keputusan tergantung
kepada keinginan anak baik orang tua setuju atau tidak. Pada pola asuh
ini semua keinginan anak dibolehkan dan turuti. Oleh karena itu,
biasanya anak-anak menjadi semena-mena dengan orang tua mereka.

Tidak menjadikan anak dispilin kepada aturan sosial yang berlaku di
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masyarakat. Namun sisi baiknya, jika anak mengimplementasikan pola
suh dari orang tua seperti ini dengan benar atau positif maka anak akan
menjadi pribadi yang mandiri, penuh inisiatif, kreatif serta mampu
mengaktualisasikan dirinya di masyarakat.
d. Pendekatan Pola asuh Situsional
Orang tua yang menerapkan pola asuh ini, tidak berdasarkan pada
pola asuh tertentu, tetapi semua tipe tersebut diterapkan secara luwes
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang berlangsung saat itu.
3. Indikator Strategi Pola Asuh Orang Tua
Indikator dari pola asuh orang tua terhadap anaknya dapat
dikelompokkan sebagai berikut:?2
a. Pola asuh permisif
Antara lain mempunyai indikator: 1) memberikan kebebasan
kepada anak tanpa ada batasan dan aturan dari orang tua; 2) anak tidak
mendapatkan hadiah ataupun pujian meski anak berperilaku sosial baik;
3) anak tidak mendapatkan hukuman meski anak melanggar peraturan; 4)
orang tua kurang kontrol terhadap perilaku dan kegiatan anak sehari-hari;
5) orang tua hanya berperan sebagai pemberi fasilitas.
Pada pendekatan pola asuh ini menggunakan metode alih peran dan
metode neglectful. Dimana metode alih peran mempunyai indikator yakni

orang tua mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada anak.

223iti Annisa, “Kontribusi Pola Asuh Orang Tua terhadap Kemandirian Siswa Kelas Il
SMA Negeri 1 Balapulanga Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2004/2005” (Tesis, Universitas
Negeri Semarang, 2005).
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Sedangkan metode neglectful mempunyai indikator orang tua tidak
banyak memberi tuntutan aturan kepada anak.
Pola asuh otoriter

Antara lain mempunyai indikator: 1) orang tua menerapkan
peraturan yang ketat; 2) tidak adanya kesempatan untuk mengemukakan
pendapat; 3) segala peraturan yang dibuat harus dipatuhi oleh anak; 4)
berorientasi pada hukuman; 5) orang tua jarang memberikan hadiah
ataupun pujian.

Pada pendekatan pola asuh ini menggunakan metode tiger
parenting dan helikopter parenting. Dimana metode tiger parenting
mempunyai indikator yakni kontrol yang berlebihan dan pengawasan
yang ketat, mengandung unsur paksaan dan berorientasi pada hukuman,
tidak ada kesempatan bagi anak untuk mengemukakan pendapat dan
keinginannya. Sedangkan helikopter parenting mempunyai indikator
yakni takut akan konsekuensi yang mengerikan, perasaan cemas dari
orang tua terhadap anak, dan kompensasi berlebihan.

Pola asuh demokratis

Antara lain mempunyai indikator: 1) adanya kesempatan anak
untuk berpendapat; 2) hukuman diberikan akibat perilaku salah; 3)
memberi pujian ataupun hadiah kepada perilaku yang benar; 4) orang tua
membimbing dan mengarahkan tanpa memaksakan kehendak kepada

anak; 5) orang tua memberi penjelasan secara rasional jika pendapat anak
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tidak sesuai; 6) orang tua mempunyai pandangan masa depan yang jelas
terhadap anak.

Pada pendekatan pola asuh ini menggunakan metode authoritative
parenting, montessori parenting, dan metode pamrih. Dimana metode
authoritative parenting mempunyai indikator yakni mengimbangi antara
kebebasan dan batasan dan membentuk sikap anak dengan cara
menjalankan aturan dan berdiskusi bersama. Kemudian montessori
parenting mempunyai indikator yakni membantu anak dalam
membangun dirinya secara natural dan dipimpin oleh dirinya sendiri, dan
tidak mudah marah dan menghukum anak, menerima bahwa setiap anak
punya value masing-masing. Sedangkan metode pamrih mempunyai
indikator yakni setiap hasil kerja yang dilakukan anak ada nilai material.
Pola asuh situsional

Pola asuh situsional ini mempunyai sifat yang fleksibel.
Maksudnya orang tua yang menggunakan pola asuh ini akan melihat
situasi dan kondisi tertentu. Oleh karena itu dapat berubah-ubah.

Pada pendekatan pola asuh ini menggunakan metode pola pancasila
yang mempunyai indikator yakni didepan memberi teladan, ditengah
memberi semangat, dibelakang memberi pengaruh, diatas memberi
perlindungan, dibawah menunjukkan pengabdian (Pemimpin yang taat
atas, harus memiliki dinamika horizontal dan vertikal), dan juga metode
mindful parenting yang mempunyai indikator yakni mendengarkan

dengan penuh perhatian, pemahaman dan penerimaan untuk tidak
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mengahikimi, pengaturan emosi/sabar, pola pengaturan diri yang
bijaksana dan welas asih.
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh orangtua dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut
Maccoby & Mcloby (dalam Madyawati, 2016: 39-41) beberapa faktor yang
mempengaruhi pola asuh orangtua terhadap anak, yaitu: (a) faktor sosial
ekonomi, (b) pendidikan, (c) nilai agama yang dianut oleh orangtua, (d)
kepribadian, dan (e) jumlah pemilikan anak.?®
Adapun menurut Edward (2006) Pola asuh orang tua dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya pendidikan orang tua, lingkungan, dan budaya.
Dalam lingkungan keluarga, anak akan mempelajari dasar-dasar perilaku
yang penting bagi kehidupannya kemudian. Lalu, Menurut Mussen ada
beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua menurut Mussen,
berikut diantaranya:
a. Lingkungan Tempat Tinggal
Tentu lingkungan sangat berpengaruh dengan pola asuh anak.
Misalkan keluarga yang berada di kota besar biasanya cenderung lebih
banyak mengontrol anaknya dan lebih merasa khawatir, mereka juga
akan cenderung melarang anaknya untuk tidak keluar sendiri.
b. Sub Kultur Budaya
Budaya akan berpengaruh terhadap mengambil tindakan-tindakan

yang diambil baik untuk orang tua ataupun sang anak. Budaya yang

23 Madyawati, Lilis. 2016. Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta:
Prendamedia Group), hal. 39-41.
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bebas cenderung memperkenankan anak-anaknya untuk mempertanyakan
tindakan yang dilakukan oleh orangtuanya. Namun berbeda jika
budayanya tertutup, maka hal tersebut akan dipandang tidak sopan dan
tidak pada tempatnya.
c. Status Sosial Ekonomi
Cara pandang orangtua dengan status sosial ekonomi tinggi akan
berbeda dengan status sosial ekonomi rendah. Mereka akan menerapkan
pola asuh sesuai dengan kemampuan dan yang terpenting bisa diterima
masing-masing anggota keluarga.
Kemudian menurut Hoffmann dan Lippit, Faktor yang mempengaruhi
pola asuh orangtua menurut Hoffmann dan Lippit (dalam Mussen, 1970)
sebagai berikut:
a. Faktor Keluarga
Pengalaman orangtua saat mereka masih kecil biasanya akan
diterapkan juga kepada anaknya kelak. Apabila orang tua merasa bahwa
pengalaman pola asuh pada masa lalu itu berdampak baik bagi dirinya,
maka orang tua biasanya akan menerapkan pola asuh yang sama kepada
anaknya sekarang.
b. Faktor Pendidikan
Pendidikan disini sangat mempengaruhi pola pikir orang tua dalam
mendidik anaknya. Orang tua yang memiliki pendidikan tinggi akan

mendidik anaknya dengan informasi yang luas. Berbeda dengan orangtua
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yang pendidikannya rendah, mereka akan mengasuh setaunya mereka
saja.
c. Keadaan dalam Keluarga
Keluarga yang memiliki banyak anak tentu kurang maksimal dalam
menerapkan pola asuh. Hal ini dikarenakan perhatian orangtua harus
terbagi-bagi. Tak hanya itu jenis kelamin, keadaan sosial ekonomi, faktor
budaya juga merupakan faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua.
d. Karakteristik Pribadi Anak
Karakteristik ini akan meliputi kepribadian anak, konsep diri,
kondisi fisik dan Kesehatan fisik. Hal ini dikarenakan anak yang
membutuhkan perhatian khusus tentu akan lebih ekstra dan tidak boleh
lepas dari pengawasan orangtua.
B. Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Matematika
1. Pengertian/Karateristik dan Tujuan Mata Pelajaran Matematika
Matematika merupakan pelajaran yang didapatkan oleh peserta didik
dari jenjang sekolah dasar hingga menengah atas, bahkan sampai ke perguruan
tinggipun mahasiswa masih ada yang mempelajari matematika. Matematika
sendiri merupakan, pelajaran yang membantu dalam kehidupan sehari-hari bagi
manusia. Pembelajaran matematika dapat berarti mempelajari konsep dan
struktur matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari, sehingga dapat
menemukan hubungan antara konsep dan struktur matematika.?* Menurut

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Matematika merupakan, ilmu yang membahas

24 Edy Yusmin, Kesulitan Belajar Siswa pada Pelajaran Matematika (Rangkuman Dengan
Pendekatan Metaethnography) Jurnal Visi llmu Pendidikan, Vol.9. No.1, (2017) hal.2122
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tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah mengenai bilangan. Adapun
menurut Ruseffendi, matematika merupakan ilmu tentang pola keteraturan,
ilmu tentang struktur yang terorganisir, mulai dari unsur-unsur yang tidak
terdefinisikan ke aksioma dan postulat dan akhirnya ke dalil. Sedangkan
menurut Reys, dkk, matematika adalah tentang pola dan hubungan, suatu jalan
atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat. Pentingnya
pembelajaran matematika ini  mengharuskan pendidik, untuk dapat
mengajarkan kepada peserta didik, akan pentingnya pembelajaran matematika
ini. Namun beberapa peserta didik menganggap bahwa, pembelajaran
matematika ini sulit untuk dipelajari, bahkan dipecahkan ketika memecahkan
soal matematika yang sulit. Banyak peserta didik yang mengeluh akan
pembelajaran matematika, dan menganggap bahwa matematika itu sulit. Setiap
materi matematika yang diajarkan harus mampu menunjukkan aspek-aspek
yang mengandung nilai kehidupan. Nilai-nilai yang melekat pada kehidupan
bangsa Indonesia adalah nilai moral dan moral yang diwujudkan dalam
budaya. Oleh karena itu, matematika harus diajarkan dengan cara yang
menarik, menggunakan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, dan
memasukkan nilai-nilai kearifan lokal.?® Dari beberapa definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa, matematika itu adalah ilmu yang mempelajari tentang
bilangan-bilangan, berupa penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan

perkalian. Matematika merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara

% Latifah Nuraini, “Integrasi Nilai Kearifan Lokal Dalam Pembelajaran Matematika
SD/MI Kurikulum 20137, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.1, No. 2 (2018), hal. 3.
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bilangan dan prosedur operasional, yang digunakan dalam menyelesaikan

masalah matematika atau bilangan.

Sedangkan tujuan matematika di sekolah dasar yang tercantum dalam
Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Tahun 2006, yaitu
agar peserta didik mempunyai kemampuan, sebagai berikut:

a.  Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

b.  Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

c.  Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

d.  Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e.  Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan pendapat tentang tujuan mata pelajaran matematika, dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari mata pelajaran matematika di sekolah dasar

adalah untuk mempersiapkan siswa melalui suatu latihan agar dapat
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mempunyai keterampilan menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-
hari melalui sikap dan pemikiran yang logis, kritis, kreatif, dan disiplin.
Problem-problem Pembelajaran Matematika
Menurut Lerner (2003), anak berkesulitan belajar matematika memiliki
tujuh karakteristik sebagai berikut:
a. Gangguan Hubungan Keruangan
Konsep hubungan keruangan ini seperti atas-bawah, jauh-dekat, tinggi-
rendah yang umumnya telah dikuasi oleh anak saat belum masuk SD
melalui pengalaman dan lingkungan yang tidak mendukung. Adanya
gangguan dalam memahami konsep ruangan ini akan menganggu
pemahaman anak tentang sistem hilangan secara keseluruhan.
b. Abnormalitas Persepsi Visual
Anak berkesulitan belajar matematika sering kesulitan untuk melihat
berbagai objek dalam hubungannta dengan kelompok atau set. Anak
memiliki abnormalitas persepsi visual tidak mampu membedakan bentuk-
bentuk geometri. Adanya abnormalitas seperti ini dapat menimbulkan
kesulitan dalam belajar matematika, terutama dalam memahami berbagai
simbol.
c. Asosiasi Visual Motor
Anak berkesulitan belajar matematika sering tidak dapat menghitung
benda-benda secara berurutan sambil menyebutkan bilangannya, kadang
ada yang lewat kadang lupa. Hal ini memberi kesan bahwa anak terkesan

menghafal tapi belum mengerti maknanya.
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Kesulitan Mengenal dan Memahami Simbol

Anak berkesulitan belajar matematika sering mengalami kesulitan
mengenal dan menggunakan simbol yang ada dalam matematika, seperti
+,-,=,>,<, dan lain sebagainya. Hal ini semacam adanya gangguan memori
dan bisa juga karena gangguan persepsi visual.
Gangguan Pengahayatan Tubuh

Anak berkesulitan belajar matematika biasanya mengalami gangguan
ini yang sering disebut body image. Dimana anak merasa sulit memahami
hubungan bagian-bagian dari tubuhnya. Jika mereka diminta untuk
menggambar tubuh orang mereka akan menggambar bagian tubuh pada
posisi yang tidak tepat.
Kesulitan Bahasa dan Membaca

Matematika itu berisi simbol, oleh karena itu kesulitan belajar anak
akan berpengaruh pada kemampuan matematikanya. Mislanya soal cerita
matematika menuntut kemampuan membaca untuk memecahkannya. Oleh
karena itu, anak yang berkesulitan membaca akan mengalami kesulitan
dalam memecahkan soal yang berbentuk tulisan.
Skor PIQ jauh lebih rendah dari VIQ

PIQ (Perfomance Intellegence Qoutient) anak berkesulitan belajar
matematika jauh lebih rendah dari pada VIQ (Verbal Intellegence
Qoutient). Berdasarkan kemampuan PIQ meliputi gambar, menyusun
balok. Dan menyusun objek. Sedangkan kemampuan VIQ meliputi,

informasi, persamaan, aritmatika, pembendaharaan kata.
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3. Strategi Peningkatan Pembelajaran Matematika
Adapun strategi orang tua dalam meningkatkan pembelajaran
matematika pada anak antara lain:2®
a. Peran orang tua dalam memotivasi anak dalam belajar matematika
Dalam perannya orang tua mampu memotivasi anak dengan
menciptakan suatu pembelajaran yang optimal walaupun kondisi
pembelajaran yang sedikit berbeda. Namun, tidak semua orang tua
menganggap bahwa pembelajaran di rumah sama efektifnya dengan di
sekolah karena kurangnya sarana dan prasarana ketika proses
pembelajaran matematika.
b. Menjalani komunikasi dengan baik bersama anak
Adapun menjalin komunikasi yang baik yakni dengan membangun
komunikasi antara orang tua dengan anak dimana perlu strategi dari orang
tua yang membuat anak bisa menyampaikan kesulitan yang dialami dalam
belajar matematika. Adanya keterbukaan antara anak dan orang tua selalu
menjadi poin penting dalam keluarga, karena dapat mendorong anak untuk
terbuka tentang apa yang dialami dan dirasakan. Hal itu dapat memicu
anak untuk selalu merasa senang dan nyaman dalam belajar di rumah
maupun di sekolah.
c. Memahami karakteristik anak
Dalam hal ini, orang tua dapat memberikan kesempatan kepada anak

untuk mengeksplorasi ketika belajar, orang tua dapat memantau dari jauh

% |ia Fauzatu, Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika.,
Jurnal Educatio, Vol. 7, No.3, (2021)
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sehingga anak dapat memutuskan dan memahami apa yang diperlukan
ketika proses pembelajaran. Disini orang tua juga dapat memberikan
kesempatan pada anak untuk belajar mandiri dan memberi arahan secara
tidak langsung.
Penerapan reward dan punishment

Pemberian reward atau penghargaan tentu menjadi salah satu cara
untuk memotivasi anak dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Hal
tersebut tentu akan memicu semangat belajar dalam diri anak dan
membuat anak merasa bahwa dirinya telah berhasil mencapai sesuatu
sehingga pandangan positif terhadap dirinya. Sedangkan pemberian
punishment atau hukuman kepada anak dapat bertujuan agar anak tidak
akan mengulangi kesalahan dan akan memperbaiki kesalahan yang telah
diperbuat. Pemberian hukuman dapat berdampak positif apabila pemberian
hukuman disini adalah hukuman yang tetap mendidik, tidak menyakiti
fisik dan mental anak.
Pemberian fasilitas belajar matematika

Pemberian fasilitas belajar matematika pada anak memiliki fungsi
untuk menunjang program pusat sumber belajar agar kegiatan berjalan
efisien, meningkatkan perhatian dan interaksi sesuai kemampuan minat
anak, membuat anak rajin dan tekun sehingga dapat meningkatkan proses

dan hasil belajar matematika anak.
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C. Kerangka Berpikir

Adapun kerangka berpikir yang dimaksud dalam penelitian ini sebagai

berikut:
Kesulitan Belajar Matematika
v
Faktor-faktor Kesulitan
Belajar Matematika
\ 4 \4
Internal Siswa Eksternal
Pola Asuh Orang Tua
(Terori Baumrind)
\ 4 v \ 4 v
Pendel_<atan Pendekatan Pendekatan Pendekatan
Otoriter Demokratis Permisif Situsional

y

Strategi Pola Asuh Orang Tua dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika

\ 4

I R |
I Temuan Penelitian I




BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu menganalisis strategi pola asuh orang
tua dalam mengatasi kesulitan belajar matematika, maka jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Melalui metode ini, akan dideskripsikan
strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar matematika, faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi orang tua menggunakan strategi pola asuh
dalam mengatasi kesulitan belajar Matematika. Kemudian dampak terhadap
prestasi Matematika siswa kelas 1V serta persepsi anak terhadap mata pelajaran
Matematika. Dimana hal di atas berdasarkan dari indikatornya masing-masing.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran seorang peneliti menjadi instrumen
utama, artinya peneliti akan berinteraksi secara langsung dengan data dan sumber
data. Peneliti menggali informasi terkait dengan strategi pola asuh orang tua
dalam mengatasi kesulitan belajar matematika, maka kehadiran peneliti ini
menjadi sangat penting karena sejak awal penelitian, peneliti melakukan observasi
yaitu membuat kerangka berpikir, mendesain penelitian dengan cara menentukan
latar penelitian, subjek penelitian sebagai sumber data, menyusun instrumen
sebagai data, kemudian mengumpulkan data penelitian untuk dipaparkan,

dianalisis dan ditafsirkan kemudian disimpulkan sebagai laporan hasil penelitian.
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C. Latar Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dilakukannya suatu penelitian.
Penentuan lokasi dilakukan untuk memudahkan peneliti melakukan penelitian.
Adapun yang menjadi lokasi dalam%enelitian ini yaitu Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 1 Palembang dan Madrasah Al Adli. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 terletak
di JI. Jenderal Sudirman, km.4, 18 Ilir, Kec.llir Timur 1, kota Palembang.
Sedangkan Madrasah Al Adli terletak di JI. Sukamaju Km 6,5 Sukabangun kota
Palembang.

Alasan peneliti memilin Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan
Madrasah Al Adli menjadi lokasi penelitian karena peneliti ingin melihat
perbandingan antara Madrasah Ibtidaiyah negeri dan swasta yang sama-sama
mempunyai akreditasi A. Dengan melihat keadaan lingkungan sekolah yang
berbeda, mulai dari proses pembelajaran di sekolah, karakteristik siswa di masing-
masing sekolah, dan lain-lain. Selain itu, peneliti melihat data demografi orang tua
siswa dari 2 sekolah tersebut, seperti pekerjaan orang tua, riwayat pendidikan
orang tua, pemahaman orang tua terhadap konteks Matematika, pengalaman
pembelajaran Matematika, pola asuh orang tua. Dimana nantinya peneliti dapat
melihat seperti apa strategi pola asuh orang tua jika dilihat dari latar belakang
profil orang tua yang berbeda-beda dan keadaan lingkungan sekolah di 2 sekolah
tersebut dalam mengatasi kesulitan belajar Matematika pada anak.

D. Data dan Sumber Data Penelitian
Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data tentang strategi

pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar matematika pada siswa
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kelas 1V yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan
Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang. Data utama dalam penelitian ini berupa
kata-kata, tindakan strategi pola asuh orang tua, sekaligus proses dan hasil belajar
matematika siswa di kelas 1V, sedangkan selebihnya merupakan data tambahan
atau dokumentasi.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
primer dan sumber data sekunder. Pengambilan sampel sumber data primer
dilakukan secara purposive sampling, yaitu siswa yang mendapatkan nilai
matematika tergolong tinggi, sedang dan rendah. Lalu orang tua dari ketiga siswa
tersebut di sekolah negeri dan sekolah swasta. Sedangkan sumber data sekunder
dapat diperoleh dari dokumen yang sudah tersedia yakni dokumen berupa nilai
harian matematika, nilai matematika di raport siswa kelas 3 semester |1, dan data
demografi orang tua siswa kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang
dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang.

Pengumpulan Data

Agar diperoleh data yang valid dalam penelitian ini, perlu ditentukan teknik
pengumpulan data yang sistematis. Pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Observasi
Peneliti melakukan observasi awal di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 dan
Madrasah Ibtidaiyah Al Adli Palembang. Observasi tersebut bertujuan untuk
mendapatkan informasi di lapangan, apakah benar terdapat permasalah sesuai

dengan kajian teoritis yang telah dijelaskan pada latar belakang penelitian.
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2. Angket
Penyebaran angket digunakan untuk melihat persepsi dan minat siswa-
siswi kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 palembang dan Madrasah
Ibtidaiyah Al Adli Kota Palembang terhadap mata pelajaran Matematika.
Selain dari data nilai Matematika yang diperoleh peneliti dari guru kelas.
3. Wawancara
Pedoman wawancara mendalam digunakan peneliti sebagai landasan
untuk menggali informasi secara lebih jelas dan mendalam. Pertanyaan yang
termuat dalam pedoman wawancara berkaitan dengan pola asuh yang
digunakan oleh orang tua, sehingga peneliti dapat memperoleh informasi jelas
mengenai strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar
matematika pada siswa kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah.
4. Dokumentasi
Metode dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang sudah
diperoleh dari hasil observasi, menyebar angket, dan wawancara. Hal ini
dilakukan agara data yang diperoleh benar-benar valid dan bukan sekedar
perkiraan saja. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah profil
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli
Palembang, profil orang tua siswa kelas IV, data siswa, hasil belajar
matematika siswa kelas IV berupa nilai ulangan harian Matematika dan
raport, foto proses wawancara bersama guru, siswa dan orang tua, serta hal-

hal lain yang mempunyai hubungan dengan masalah strategi pola asuh orang
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tua dalam mengatasi kesulitan belajar matematika siswa kelas IV di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang.
F. Keabsahan Data

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ialah triangulasi sumber dan
teknik. Pada penelitian ini dilakukan triangulasi sumber yaitu pada data jawaban
angket dan jawaban wawancara. Data diambil secara terus-menerus pada subjek
penelitian yang memenuhi kriteria sehingga diperoleh kejenuhan data mengenai
strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar matematika pada
siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli
Palembang.

G. Teknik Analisis Data

Data penelitian ini berupa jawaban siswa dan orang tua terhadap angket dan
hasil wawancara. Melalui kedua data tersebut, strategi pola asuh orang tua dalam
mengatasi kesulitan belajar matematika akan dilihat berdasarkan indikator
kesulitan belajar matematika dan indikator pola asuh orang tua.

Setelah data yang berhubungan dengan strategi pola asuh orang tua dalam
mengatasi kesulitan belajar matematika kelas IV Madrasah Ibtidaiyah terkumpul,
maka peneliti akan melakukan analisis data dengan prosedur sebagai:

1. Pengumpulan data
Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan
setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Data yang dihasilkan

adalah observasi, data hasil sebar angket, hasil wawancara atau catatan
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lapangan dan dokumentasi. Data penelitian ini diperoleh Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 1 Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang.

. Reduksi data

Reduksi data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data.
Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
wawancara, sebar angket, dan dokumentasi. Proses reduksi data dilakukan
dengan menyeleksi, menyederhanakan dan mentransformasikan data yang
telah disajikan dalam bentuk transkip catatan lapangan.

. Penyajian data

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data, supaya data yang banyak dan telah direduksi mudah dipahami oleh
peneliti maupun orang lain. Bentuk penyajian data yang digunakan adalah
dengan teks yang bersifat naratif dan angka. Kemudian ada beberapa bentuk

tabel, grafik, bagan dan sebagainya.

. Analisis Data

Analisis | (Pertama) : Diawali  dari  menganalisis  dengan  cara
mengkategorikan kesulitan belajar. Dimana faktor-
faktor kesulitan belajar meliputi 2 aspek, yakni
faktor internal dan faktor eksternal. Dimana, dalam
penelitian ini akan difokuskan kepada faktor
eksternal yakni strategi pola asuh orang tua.

Analisis Il (Kedua) : Menganalisis data yang terkait dengan pola asuh

orang tua, diambil dari teori Baumrind terdapat 4



Analisis 111 (Ketiga) :
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jenis pola asuh yakni, pendekatan otoriter,
pendekatan demokratis, pendekatan permisif, dan
pendekatan situsional.

Menganalisis strategi pola asuh orang tua. Dimana
di dalam strategi ini nantinya ditemukan pendekatan
dan metode dari pendekatan tersebut. Strategi disini
berupa cara dan sikap orang tua dalam mengatasi
kesulitan belajar matematika pada anak sesuai
dengan pendekatan dan metode yang digunakan oleh
orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar
Matematika. Strategi inilah yang menjadi temuan

penelitian.

Tabel 3.1 Variabel, Aspek,dan Indikator

. Aspek .

Variabel Pendekatan Metode Indikator
Strategi 1. Pendekatan | a.Tiger - Kontrol yang
Pola Asuh | Otoriter Parenting berlebihan dan
Orang Tua pengawasan yang ketat

- Mengandung unsur
paksaan dan
berorientasi pada
hukuman

- Tidak ada kesempatan
bagi anak untuk
mengemukakan
pendapat dan
keinginannya

b.Helikopter - Takut akan
Parenting konsekuensi yang
mengerikan

- Perasaan cemas dari
orang tua terhadap anak
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2. Pendekatan
Demokratis

a.Authoritative
Parenting

Mengimbangi  antara
kebebasan dan batasan

Membentuk sikap anak
dengan cara
menjalankan aturan dan
berdiskusi bersama

b.Montessori
Parenting

Membantu anak dalam
membangun  dirinya
secara natural dan
dipimpin oleh dirinya
sendiri

Tidak mudah marah
dan menghukum anak,
menerima bahwa setiap
anak punya value
masing-masing

c.Metode
Pamrih

Setiap hasil kerja yang
dilakukan anak ada
nilai material

3. Pendekatan
Permisif

a.Metode Alih
Peran

Mendelegasikan
wewenang dan
tanggung jawab kepada
anak

b.Metode
Neglectful

Orang tua tidak banyak
memberikan  tuntutan
aturan kepada anak

4. Pendekatan
Situsional

a. Metode
Pola
Pancasila

Didepan memberi
teladan, ditengah
memberi semangat,
dibelakang ~ memberi
pengaruh, diatas
memberi perlindungan,
dibawah menunjukkan
pengabdian (Pemimpin
yang taat atas, harus
memiliki dinamika
horizontal dan vertikal)

b. Metode
Mindful
Parenting

Mendengarkan dengan
penuh perhatian,
pemahaman dan
penerimaan untuk tidak
mengahikimi,
pengaturan
emosi/sabar, pola
pengaturan diri yang
bijaksana dan welas
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| asih
Kesulitan 1. Faktor yang mempengaruhi | - Ekspetasi atau
Belajar strategi  (pendekatan dan | Kkeinginan orang tua
Matematika metode) tersebut digunakan | terhadap hasil belajar

oleh orang tua dalam| Matematika anak

mengatasi kesulitan belajar | - Riwayat pendidikan

Matematika orang tua

- Pekerjaan orang tua

- Usia dan pengalaman

orang tua

- Pengalaman penerapan
pola asuh yang kurang

tepat dengan kondisi

anak

2. Dampak terhadap prestasi | - Dari segi aspek kognitif
Matematika anak dan | - Dari segi aspek afektif
persepsi  anak  terhadap | - Dari segi aspek
Matematika psikomotorik

5. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal. Demikian teknik pengolahan dan
analisis data yang dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian.
H. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap persiapan, tahap pelaksanaan
penelitian, tahap pengolahan dan analisis data. Ketiga tahapan pelaksanaan
tersebut dipaparkan sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
Peneliti melakukan observasi awal di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah Al Adli Palembang. Observasi tersebut

bertujuan untuk mendapatkan informasi di lapangan, apakah benar terdapat
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permasalah sesuai dengan kajian teoritis yang telah dijelaskan pada latar

belakang penelitian.

. Tahap pelaksanan

Setelah menyelesaikan tahap persiapan, maka selanjutnya peneliti akan
melakukan eksperimen untuk mendapatkan data melalui tahap pelaksanaan
sebagai berikut:

a) Menentukan subjek penelitian (orang tua dan siswa)

b) Melakukan wawancara mendalam apabila terdapat data yang belum jelas
guna memperdalam informasi terhadap subjek penelitian terkait strategi
pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar matematika siswa
kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah.

c) Memberikan angket mengenai kesulitan belajar matematika untuk

menganalisis persepsi anak terhadap mata pelajaran matematika.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian

1. Data Demografi Orang Tua

Setelah dilakukan proses pengumpulan data dengan metode wawancara,

observasi dan dokumentasi, maka data yang terkumpul akan dianalisis dengan

teknik deskriptif. Analisis data dilakukan dengan mendeskripsikan dan

menginterpretasikan data yang diperoleh dengan keadaan sebenarnya. Responden

dari penelitian ini berasal dari orang tua dengan pola asuh otoriter, pola asuh

demokrasi dan pola asuh permisif. Beberapa pihak yang dilibatkan sebagai data

tambahan adalah anak dari orang tua yang bersangkutan.

Informasi | Informan | Informan | Informan | Informan | Informan | Informan
Data 1 2 3 4 5 6
Nama Ibu/ | Siska Imelda Maya Ria Tenti Januari
Ayah Anggraini | Frandsiska | Agustina | Hidayati Sulastri Yantoni
Usia 39 th 40 th 37th 36 th 40 th 44 th
Pekerjaan Polisi Karyawan | IRT Guru SD | Pedagang | Karyawan
Wanita Swasta Swasta
Pendidikan | SMA D4 S1 S1 SMK D4
Nama Anak | Khayla Leon Danish Raisyah Dzaky Bunga
Almira M. | Braja Ahmad Ayu S. Almer Fatimah
Kusuma
Tempat MIN 1 MI Al- MIN 1 MI Al- MIN 1 MI Al-
Sekolah Palemban | Adli Palemban | Adli Palemban | Adli
Anak g Palemban | g Palemban | g Palemban
g g g

Tabel 4.1 Data Demografi Orang Tua

(Sumber: Data Administrasi Ketata Usahaan Sekolah

MIN 1 Palembang dan MI Al-Adli Palembang)

B. Paparan Data

Data pada penelitian ini antara lain hasil wawancara siswa, hasil wawancara

orang tua dan hasil angket. Ketiga data tersebut digunakan untuk menjawab

rumusan masalah penelitian yaitu “Bagaimana strategi orang tua dalam

menerapkan pola asuh sehingga dapat mengatasi kesulitan belajar matematika?
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Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi orang tua menggunakan strategi
pola asuh dalam mengatasi kesulitan belajar matematika?, dan Bagaimana
dampak pola asuh orang tua terhadap prestasi Matematika dan persepsi anak
terhadap matematika di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan Madrasah
Ibtidaiyah Al-Adli Palembang?”.

Subjek penelitian ini adalah 6 orang tua siswa yang terdiri dari 2 orang tua
dengan pola asuh otoriter yang masing-masing di sekolah negeri dan swasta, 2
orang tua dengan pola asuh demokratis yang masing-masing di sekolah negeri dan
swasta, dan 2 orang tua dengan pola asuh permisif yang masing-masing di sekolah
negeri dan swasta. Kemudian subjek penelitian berikutnya adalah 6 siswa yang

bersangkutan yang diterakan sebagai berikut.

No. Kategori Kode
Subjek
1. | Orang Tua dengan Pola Asuh Otoriter di Sekolah Negeri Sln
2. | Orang Tua dengan Pola Asuh Otoriter di Sekolah Negeri Sls
3. | Orang Tua dengan Pola Asuh Demokrasi di Sekolah Negeri S2n
4. | Orang Tua dengan Pola Asuh Demokrasi di Sekolah Swasta S2s
5. | Orang Tua dengan Pola Asuh Permisif di Sekolah Negeri S3n
6. | Orang Tua dengan Pola Asuh Permisif di Sekolah Swasta S3s

Tabel 4.2 Kode Subjek Penelitian

. Strategi Pola Asuh Orang Tua dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa
pada Matematika

Berdasarkan data yang terkumpul dalam penelitian ini menunjukkan
setidaknya ada 3 strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa pada mata pelajaran matematika antara lain 2 orang tua dengan pola asuh
otoriter, 2 orang tua dengan pola asuh demokratis, dan 2 orang tua dengan pola

asuh permisif, yakni sebagai berikut:
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a. Orang Tua yang Menggunakan Pendekatan Pola Asuh Otoriter di Sekolah
Negeri (S1n)

S1n adalah subjek atau orang tua yang menggunakan pendekatan otoriter
dalam pola asuhnya. Orang tua ini bernama Siska Anggraeni yang merupakan
ibu yang bekerja sebagai anggota polri di Polsekta kota Palembang. Adapun
strategi yang digunakan oleh S1n dalam mengatasi kesulitan belajar anak
pada mata pelajaran matematika antara lain:

1. Membuat dan memutuskan peraturan yang sangat tegas dan harus
dipatuhi oleh anak
S1n merupakan orang tua yang sangat tegas khususnya dalam hal
pendidikan anak. Hal itu tentu mempunyai alasan dimana orang tua ingin
hasil belajar anak jauh lebih baik daripada orang tua termasuk pada mata
pelajaran matematika. Hal ini dibuktikan dari hasil hasil jawaban
wawancara bersama orang tua yang mengatakan bahwa,

“Saya sendiri adalah orang tua yang sangat tegas khususnya
mengenai pendidikan anak ya mbak, karena saya tau nilai mata
pelajaran matematika saya tidak begitu baik untuk itu saya ingin
hasil belajar matematika anak saya itu bisa lebih baik. Saya
mempunyai aturan yang ketat semisal anak harus displin mengenai
jam belajar di rumah, jadi anak tidak boleh main atau keluar rumah
sebelum dia menyelesaikan tugas PRnya atau belajar untuk
persiapan besok hari di sekolah”.?’

Aturan ketat yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya
diharapkan akan membuat anak menjadi disiplin dan tanggungjawab

dengan pekerjaannya.

27 Wawancara dengan Siska Anggraini Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 07
Agustus 2023, pukul 14.00 WIB.
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2.  Memberikan ancaman, hukuman serta paksaan kepada anak
Sln disini tidak segan memarahi anak, memberikan ancaman atau
paksaan kepada anaknya jika anak melakukan hal yang tidak sesuai
dengan aturan di dalam keluarga mereka. Hal ini dibuktikan dengan hasil
jawaban wawancara bersama orang tua yang mengatakan bahwa:

“Biasanya saya akan memarahi anak saya mbak, atau bahkan tidak
segan memberikan ancaman atau hukuman kepadanya apabila dia
melakukan kesalahan. Namun hukuman tersebut tentu tetap bersifat
mendidik yang tidak akan melukai fisik atau mental anak saya ya
mbak. Contohnya ketika dia mendapat nilai yang rendah karena
memang malas belajar, maka saya akan menyita handphonenya,
tidak memberikan waktu bermain dan harus tetap di rumah untuk
belajar mata pelajaran yang mendapat nilai rendah tersebut”.?®

Hukuman yang diterapkan oleh orang tua bertujuan agar anak tidak
mengulangi kesalahan yang sama, dan mendorong anak agar berusaha
untuk selalu mendapat nilai yang baik di sekolah. Selain itu, anak juga
siap menerima segala konsekuensi dari orang tua atas kesalahan yang
dilakukan.

3. Menyediakan fasilitas belajar yang membantu proses pembelajaran
matematika

Fasilitas belajar yang diberikan oleh orang tua bertujuan untuk
membantu dan mempermudah anak dalam belajar matematika, dimana
fasilitas yang diberikan tersebut meliputi: buku kumpulan rumus
matematika, alat bantu hitung, poster perkalian dan pembagian, sesekali

orang tua memberikan video pembelajaran matematika dari youtube. Hal

28 \Wawancara dengan Siska Anggraini Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 07
Agustus 2023, pukul 14.00 WIB
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ini dibuktikan dari hasil jawaban bersama orang tua, yang mengatakan
sebagai berikut,

“Terdapat beberapa fasilitas yang sudah kami berikan untuk anak
kami agara mempermudah dia dalam belajar matematika. Seperti
buku kumpulan rumus matematika, alat bantu hitung, poster
perkalian dan pembagian yang kami tempel di dinding kamar anak
kami. Selain itu juga kami juga mengajari langsung materi
matematika kepadanya namun sebelum itu, saya terlebih dulu
mempelajari dan memahami materi matematika kemudian baru
setelah itu diajarkan kepada anak. Terkadang sesekali saya
mengizinkan dia belajar langsung dari gadget untuk mempelajari
soal-soal dan penyelesaian yang telah tersedia di youtube atau

aplikasi belajar tertentu. Namun dalam pengawasan dari kami”.?°

Pemberian fasilitas belajar yang lengkap dan menarik tentunya akan
memotivasi anak dalam belajar matematika dan diharapkan akan
meningkatkan hasil belajar matematika pada anak.

4. Selalu mengontrol dan mengawasi secara ketat mengenai kegiatan dan
hasil belajar anak di sekolah maupun di rumah
S1ln bukan tipe orang tua yang hanya menyerahkan dan
mempercayakan sepenuhnya proses dan hasil belajar matematika anak
kepada guru kelas atau guru matematika di sekolah. S1n selalu
mengawasi penuh untuk masalah pendidikan anaknya. Hal ini
diuangkapkannya pada kutipan wawancara sebagai berikut,

“Jika dikatakan menyerahkan sepenuhnya, tidak juga ya mbak.
Pastinya saya akan tetap mengawasi, mengontrol dan membimbing
anak saya di rumah. Untuk urusan ibadah dan pendidikan kami
selaku orang tua sangat berhati-hati sekali, karena kedua hal ini
menurut kami sangat fatal jika kurang diperhatikan atau diabaikan.

29 Wawancara dengan Siska Anggraini Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 07
Agustus 2023, pukul 14.00 WIB
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Dan saya tahu guru di kelas tidak bisa hanya fokus ke anak saya,
tetapi juga harus ke siswa-siswa yang lain, lalu untuk cara yang kami
lakukan dalam mengukur kemampuan matematika pada anak dengan
cukup dilihat dari hasil belajar matematikanya saja, kami selalu
tanyakan dengan gurunya bagaimana perkembangan nilai
matematikanya di sekolah, jika masih aman kami masih mampu
untuk handle ketika belajar di rumah.”.%
Pengawasan dan pengontrolan yang ketat ini tentu dapat membantu
orang tua dalam mengetahui adanya permasalahan dalam pembelajaran
anak. Dengan tetap melakukan komunikasi dengan guru di sekolah tetapi

tidak semata-mata menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab mengenai

hasil proses dan hasil belajar kepada guru saja.

5. Semua tugas di rumah diberikan secara instruktif kepada anak
Terdapat beberapa tugas dari orang tua yang harus dilakukan anak
ketika di rumah harus sesuai dengan instruksi dari orang tua. Adapun
tugas tersebut mulai dari belajar, mengerjakan tugas PR, mengaji,
membantu pekerjaan orang tua di rumah, sampai istirahat harus sesuai
dengan waktunya maisng-masing. Hal ini dibuktikan dari jawaban
wawancara bersama orang tua yang mengatakan bahwa:
“Dirumah anak-anak itu sudah dilatih dan terbiasa melakukan tugas
atau kewajiban dengan displin mbak, jadi anak sudah mengetahui
kapan harus belajar, kapan waktu mengaji, dan lain-lain. Anak tidak
boleh bermain di waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar
atau mengerjakan tugas PR. Saya sengaja memberikan anak sedikit

waktu untuk bermain di luar rumah karena takut akan terganggu
kegiatan belajarnya”.

30 Wawancara dengan Siska Anggraini Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 07
Agustus 2023, pukul 14.00.
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Tugas dari orang tua secara instruktif ini tentu membuat anak sadar
akan tanggung jawabnya, terlebih ketika berada di rumah.

Dari strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar
matematika pada anak di atas, menunjukkan bahwa orang tua (S1n) ini adalah
orang tua yang menerapkan pendekatan otoriter dalam pola pengasuhannya
kepada anak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil jawaban wawancara yang
mengacu kepada indikator dari pola asuh otoriter, yakni dengan membuat
keputusan atau aturan yang harus diikuti oleh anak dan ketika anak menolak
maka dia akan mencari alternatif solusi agar anaknya mau mengikuti apa
yang dia inginkan, menerapkan hukuman jika anak membuat kesalahan agar
anak tidak mengulangi kembali kesalahan yang sama, selalu mengontrol dan
mengawasi secara ketat kegiatan belajar anak. Sejauh ini S1n langsung yang
mengajarkan matematika kepada anaknya di rumah, dengan mempelajari
soal-soal matematika di youtube, setelah paham baru diajarkan ke anaknya.
Namun, jika suatu saat pekerjaannya terlalu padat dan dia mempunyai sedikit
waktu untuk menemani dan mengajarkan anaknya maka dia akan meminta
anaknya untuk mengikuti les privat di rumah, dan akan memastikan anaknya
mau ikut les tersebut, kemudian orang tua memberikan tugas-tugas kepada
anak secara instruktif.

Orang Tua yang Menggunakan Pendekatan Pola Asuh Otoriter di Sekolah
Swasta (S1s)
S1s adalah subjek atau orang tua yang menggunakan pendekatan otoriter

dalam pola asuhnya. S1s adalah orang tua yang bernama Imelda Frandsiska
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yang merupakan ibu pekerja karyawan swasta di salah satu perusahaan di
kota Palembang. S1s menerapkan pola asuh otoriter untuk pola pengasuhan
kepada anaknya khususnya dalam hal pendidikan dan ibadah. S1s
mengatakan bahwa untuk kedua hal ini memang harus dipaksa agar anak
menjadi terbiasa, tidak lalai, dan tidak bersifat semaunya. Adapun strategi
yang digunakan oleh S1s ini dalam mengatasi kesulitan belajar matematika
pada anak adalah sebagai berikut:
1. Orang tua sangat tegas kepada anak dalam hal pendidikan dan ibadah
S1s sangat tegas kepada anaknya apalagi mengenai hal pendidikan
dan juga ibadah. Menurutnya, anak harus dipaksakan untuk selalu belajar
dan melaksanakan shalat di rumah, karena dari paksaan tersebut
membuat anak akan menjadi terbiasa melakukan itu semua. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh orang tua (S1s) yang mengatakan bahwa:
“Kami selaku orang tua selalu mengingatkan anak untuk belajar di
malam hari, walau tidak ada tugas PR sekalipun. Apalagi jika di hari

itu tidak ada jadwal les tambahan. Kemudian ketika waktunya shalat

anak harus berhenti bermain, jangan sampai meninggalkan shalat 5

waktu”. 3

Hal tersebut dilakukan orang tua agar anak selalu mengutamakan
atau mengedepankan ibadah dan pendidikannya. Karena itu akan menjadi
bekal yang bermanfaat di kemudian hari.

2. Mengharuskan anak untuk mengikuti les tambahan matematika dan mata

pelajaran lain

31 Wawancara dengan Imelda Frandsiska Orang Tua Siswa di MI Al-Adli Palembang, 19
Agustus 2023, pukul 10.00.
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S1s merupakan ibu yang sangat tegas terhadap keputusan yang
dibuat untuk anaknya, dia menginginkan anaknya untuk mengikuti
apapun yang diperintahkan demi kebaikan anaknya sendiri. Sebagaimana

yang disampaikan oleh orang tua (S1s) yang mengatakan bahwa:

“Cara saya mengatasi ketika anak mengalami kesulitan belajar
matematika yakni dengan memasukkan anak saya ke tempat
bimbingan belajar. Hal itu dikarenakan saya sibuk bekerja dari pagi
sampai sore, jadi menurut saya itu solusi terbaik. Hal itu dapat
membantu saya tentunya. Dulu dia pernah ikut les matematika tetapi
sekarang dia ikut les mata pelajaran lain, karena nilai nya
matematikanya masih cukup baik. Selain itu, ketika malam hari saat
saya sudah pulang dari bekerja, saya juga ikut menemani dan
membantu anak saya ketika kesulitan dalam mengerjakan soal
matematika. Jaman sekarang juga sudah canggih ya mbak jadi apa-
apa bisa kita akses ke internet termasuk contoh soal dan jawaban
matematika  bisa Kkita searching. Sejatinya saya sangat
percaya.dengan guru-guru yang ada di sekolah, karena sebelum Kita
mendaftarkan anak kita sekolah pastinya kita sudah mempercayakan
anak kita kepada pihak sekolah untuk di didik dengan sebaik-
baiknya. Namun, jika anak kami belajar hanya di sekolah saya rasa
itu masih belum cukup untuk meningkatkan hasil belajar anak kami.

Jadi perlu adanya jam pelajaran tambahan”.®?

3. Orang tua menerapkan hukuman kepada anak
S1s merupakan orang tua yang tidak ingin anaknya melakukan hal-
hal yang tidak diinginkan. S1s merasa bahwa anaknya ini adalah tipe
anak yang harus diperlakukan sedikit keras dan selalu diingatkan terus-
menerus. Sebagaimana yang diungkapkannya melalui wawancara sebagai
berikut:

“Ketika anak saya tidak mau atau malas belajar, mendapat nilai yang
rendah, atau juga melakukan kesalahan baik di sekolah maupun di

32 Wawancara dengan Imelda Frandsiska Orang Tua Siswa di MI Al-Adli Palembang, 19
Agustus 2023, pukul 10.00.
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rumah, maka saya tidak segan untuk memarahi anak saya terkadang

juga memberi hukuman kepadanya agar memberi efek jera untuknya.

Apalagi sampai meninggalkan shalat karena asik bermain dan

sebagainya. Kami selaku orang tua tidak akan memberi toleransi

kepada anak kami jika melakukan kesalahan mengenai belajar dan

ibadah”.3

Pemberian hukuman dan paksaan ini tentu berdampak baik kepada
anak karena anak akan mengetahui batasan-batasan yang tidak
seharusnya dilanggar.

4. Jarang memberikan pujian dan hadiah

Memberikan anak pujian atau hadiah apalagi secara terus menerus
menurutnya dapat berdampak negatif, anak akan terbiasa melakukan hal
baik karena ada imbalan. Apalagi mengenai belajar dan ibadah, yang
jelas itu adalah kewajiban bukan sesuatu hal yang harus diberi imbalan
atau syarat tertentu dari orang tua. Hal ini diungkapkan oleh S1s dalam

wawancara sebagai berikut:

“Mengenai pemberian hadiah atau reward itu tidak saya terapkan
kepada anak saya, karena saya tidak ingin anak saya belajar karena
mengharapkan imbalan hadiah bukan karena bentuk kesadaran diri
sendiri. Begitupun dengan shalat atau mengaji, jadi anak saya sudah
paham mengapa ibunya jarang sekali memberikan hadiah”.3*

Dari strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar
matematika pada anak di atas, menunjukkan bahwa orang tua (S1s) ini adalah
orang tua yang menerapkan pendekatan otoriter dalam pola pengasuhannya

kepada anak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil jawaban wawancara yang

33 Wawancara dengan Imelda Frandsiska Orang Tua Siswa di MI Al-Adli Palembang, 19
Agustus 2023, pukul 10.00.
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mengacu kepada indikator dari pola asuh otoriter. Hal tersebut terlihat bahwa
S1s lebih bersikap tegas dan sedikit memaksa ketika anaknya tidak mau
mengikuti apa yang diinginkan olehnya, menurut S1s agak sedikit lebih keras
kepada anak soal pendidikan dan ibadah itu tidak masalah, jadi anak tidak
bisa bersikap semaunya saja, mereka tau akan batasan, mengetahui dampak
baik dan buruk untuk mereka. Dikarenakan S1s adalah seorang ibu pekerja
yang bekerja dari pagi sampai sore, maka S1s mencari solusi dengan
mendaftarkan anaknya untuk mengikuti les tambahan matematika dan mata
pelajaran yang lain. Karena keterbatasan waktu untuk mengajari anak belajar
di rumah, dan menurut S1s tidak begitu cukup jika hanya belajar matematika
di sekolah dan di rumah saja.

Orang Tua yang Menggunakan Pendekatan Pola Asuh Demokrasi di Sekolah
Negeri (S2n)

S2n adalah subjek atau orang tua yang menggunakan pendekatan
demokrasi dalam pola asuhnya. S2n adalah orang tua yang bernama Maya
Agustina yang merupakan ibu rumah tangga yang mempunyai banyak waktu
untuk menemani dan membimbing anaknya belajar di rumah. S2n selama ini
menerapkan pendekatan demokrasi kepada anak karena mengetahui karakter,
kondisi dan kemampuan anaknya seperti apa. Adapun strategi yang dilakukan
oleh S2n dalam mengatasi kesulitan belajar matematika pada anak adalah
sebagai berikut:

1. Membuat dan memutuskan aturan di dalam keluarga dengan melibatkan

anak



58

S2n adalah orang tua yang ketika membuat aturan selalu dilakukan
secara bersama-sama dengan anak. Aturan tersebut juga diputuskan atas
persetujuan anak. Orang tua ingin aturan yang dibuat tidak unsur paksaan
sepihak. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh orang tua dalam
wawancara berikut:

“Saya mengarahkan dan mendidik anak tanpa merampak hak
bermainnya, saya paham bahwa anak di usia dini masih butuh
bermain dengan teman-temannya. Untuk itu saya membuat aturan
mengenai jam belajar namun melihat juga kondisi anak saya, jika

anaknya sedang sakit atau lelah maka saya minta untuk istirahat

dulu, baru nanti ketika sudah pulih bisa belajar kembali”.3

Hal tersebut dilakukan oleh orang tua agar anak merasa dilibatkan
dalam segala aturan yang dibuat. Tidak membuat anak melakukan
sesuatu hanya karena paksaan dari orang tua semata.

2. Orang tua memberikan pujian dan reward berupa hadiah kepada anak

S2n adalah orang tua yang selalu menghargai usaha dan pencapaian
yang dilakukan oleh anak sekecil apapun pencapaian tersebut, mulai dari
memberikan pujian sampai memberi hadiah, menurutnya hal tersebut
akan memotivasi anak untuk giat belajar dan mencapai sesuatu yang
baik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh S2n dalam wawancara
sebagai berikut:

“Ketika anak saya melakukan hal baik atau mendapatkan hasil
belajar yang memuaskan, maka saya pasti akan mengapresiasi atas
usaha yang didapatkannya, seperti memberikan pujian, pelukan,
memberikan anak saya hadiah, atau mengajaknya jalan-jalan.

3% Wawancara dengan Maya Agustina Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 08
Agustus 2023, pukul 11.30.
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Dimana hal itu tentu akan membuatnya bahagia dan menjadi
motivasi baginya untuk selalu melakukan hal-hal hebat”

Menurut S2n pemberian hadiah ini bukan berarti memanjakan anak,
melainkan sebagai bentuk motivasi agar anak selalu melakukan hal-hal
yang positif.

3. Jarang memberikan anak hukuman

S2n mempunyai aturan dimana jika aturan tersebut dilanggar dengan
sengaja karena alasan yang tidak masuk akal maka sesekali S2n akan
memberikan hukuman kepada anak, hal ini sebagaimana yang
disampaikan oleh S2n dalam wawancara berikut:

“Mengenai hukuman mungkin dilihat dulu bentuk kesalahan dan
penyebabnya apa ya mbak, misalnya jika anak saya lambat atau
bahkan tidak mengerjakan PR karena asik bermain gadget atau sibuk
menonton televisi, maka saya akan hukum dengan membatasi jam
bermain gadget dan menonton televisi atau bahkan menyita
sementara gadget sampai PRnya selesai dikerjakan. Tetapi sebelum
menerapkan hukuman saya terlebih dulu menegurnya mbak”.*’

Pemberian hukuman dilakukan ketika anak telah mendapat teguran
dari orang tua namun tetap melakukan kesalahan.
4. Mengajarkan langsung trik penyelesaian soal matematika yang lebih
mudah dan cepat kepada anak
S2n merupakan ibu rumah tangga, jadi mempunyai banyak waktu
untuk menemani, mengawasi dan mengajari anak di rumah. Orang tua

paham dengan kemampuan anaknya dalam pembelajaran matematika.

%6\Wawancara dengan Maya Agustina Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 08
Agustus 2023, pukul 11.30.
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Jadi orang tua ini mempunyai solusi yang baik ketika anak mengalami
kesulitan belajar matematika. Hal ini diungkapkan dalam wawancara
sebagai berikut:

“Karena kebetulan saya ini seorang ibu rumah tangga, jadi saya
mempunyai banyak waktu untuk mengawasi dan mendidik anak di
rumah. Disini ayahnya yang bekerja, jadi untuk urusan mendidik
anak, suami saya percayakan sepenuhnya kepada saya. Ketika anak
saya mengalami Kkesulitan dalam belajar matematika maka
sebelumnya saya tanyakan dulu kesulitannya dimana, bisa saya
bantu langsung ajarkan ke anak saya, atau bertanya kepada guru nya
di sekolah baru nanti saya yang jelaskan kepada anak saya.
Alhamdulilah sejauh ini hasil belajar matematika anak saya cukup
bagus, materi pelajaran di sekolah masih bisa dipahami oleh anak
saya, dan saat dia belajar di rumahpun masih mengerti untuk
mengulangi pelajaran itu kembali. Namun ketika hasil belajarnya
mengalami penurunan, begitu saya jelaskan alhamdulilah langsung

paham”.%®

5. Mendukung anak dengan berbagai kegiatan lomba baik di bidang
akademik maupun non akademik yang diminati oleh anak
S2n akan mendukung apapun yang diminati dan ditekuni oleh
anaknya, termasuk mengikuti berbagai lomba baik di bidang akademik
maupun non akademik. Tidak peduli hasilnya akan seperti apa, menang
atau kalah. Orang tua akan selalu memberi support baik secara moril
maupun materil. Sebagaimana yang dikatakan oleh S2n dalam
wawancara berikut:

“Cara saya sebagai orang tua dalam mengasah dan mengukur
kemampuan anak kami baik itu dibidang akademik atau non
akademik adalah dengan mengikutsertakan anak kami di berbagai
kegiatan dan lomba yang dia minati. Kami tidak pernah
menghiraukan apapun hasilnya nanti, karena yang terpenting dengan

3% Wawancara dengan Maya Agustina Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 08
Agustus 2023, pukul 11.30.
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melihat anak kami sudah berani ikut lomba itu sudah membuat kami

cukup bangga”.®

Dari strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar
matematika pada anak di atas, menunjukkan bahwa orang tua (S2n) ini adalah
orang tua Yyang menerapkan pendekatan demokrasi dalam pola
pengasuhannya kepada anak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil jawaban
wawancara yang mengacu kepada indikator dari pola asuh demokrasi, yakni
S2n membuat keputusan atau aturan belajar untuk anak tetapi tidak bersifat
memaksa, jadi disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan anak-anaknya.
S2n menganggap dengan tidak memaksakan anak terhadap sesuatu maka pola
pengasuhannya terutama dalam hal pendidikan akan berjalan efektif dan
anak merasa belajar matematika akan lebih santai tidak merasa terbebani
dengan tuntutan orangtuanya. S2n adalah ibu rumah tangga yang mempunyai
banyak waktu untuk mengajarkan langsung anaknya di rumah. Apalagi S2n
memang suka dengan mata pelajaran matematika dan memilki kemampuan
matematika yang tergolong tinggi. Kemudian S2n selalu mendukung anak-
anaknya untuk mengikuti berbagai lomba baik di sekolah maupun di luar
sekolah, termasuk lomba di bidang matematika. Selain itu, S2n memberikan
reward kepada anaknya untuk memotivasi anak dalam belajar.

d. Orang Tua yang Menggunakan Pendekatan Pola Asuh Demokrasi di Sekolah

Swasta (S25)

39 Wawancara dengan Maya Agustina Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 08
Agustus 2023, pukul 11.30.
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S2s adalah subjek atau orang tua yang menggunakan pola asuh
demokrasi dalam pola asuhnya. S2s adalah otang tua yang bernama Ria
Hidayati yang merupakan seorang guru di sekolah dasar di kota Palembang.
S2s selama ini menerapkan pola asuh demokratis kepada anak-anakmya. S2s
memberikan anak kebebasan namun tetap memberikan batasan dan tanggung
jawab. Berikut strategi orang tua (S2s) dalam mengatasi kesulitan belajar
matematika pada anaknya, meliputi:

1. Mendaftarkan anak untuk mengikuti les tambahan matematika sesuali
keinginan anak bukan karena paksaan

S2s juga merupakan seorang guru sekolah dasar, jadi dia paham

seperti apa kondisi dan situasi di dalam kelas pada anak sekolah dasar.

Menurut pengalamannya selama bekerja, maka guru tingkat SD cukup

kesulitan menghadapi anak atau hanya fokus kepada anak yang

mengalami kesulitan belajar saja. Untuk itu, orang tua (S2s) ini
mendaftarkan anaknya ke tempat les tambahan matematika agar anaknya
mendapat tambahan ilmu berupa materi dan metode baru dari lembaga
tersebut yang belum didapatkan dari sekolah. Hal tersebut diungkapkan

sebagaimana dalam wawancara berikut:

“Menurut saya tambahan belajar itu perlu bagi anak saya, karena
saya adalah seorang guru jadi saya paham kondisi di kelas itu seperti
apa, guru tidak bisa hanya fokus ke satu atau beberapa siswa saja,
sedangkan kemampuan yang dimiliki oleh anak tentunya berbeda-
beda. Jadi untuk itu saya mencarikan tempat les matematika untuk
anak saya. Karena pola pengajaran guru di sekolah bisa jadi berbeda
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dengan pola pengajaran di tempat les, maka hal itu akan menambah

wawasan baru untuk anak saya”.*°

2. Menerapakan metode pembiasaan sejak dini kepada anak
S2s menerapkan metode pembiasaan kepada anaknya sejak dini serta
memberi tahu dampak positif dari pembiasaan tersebut. Pembiasaan
tersebut dimulai dari kebiasaan belajar. Hal ini diungkapkan S2s
sebagaimana dalam wawancara berikut:

“Jika di sekolah ada aturan maka di rumahpun ada ya mbak, misal
ada jam belajar ada juga jam bermain. Jadwal tersebut saya letakkan
di kamar nya agar bisa selalu dilihat dan diharapkan bisa konsisten
dilakukan oleh anak saya, tentunya untuk aturan yang sudah dibuat
tadi merupakan kesepakatan antara kami berdua. Dengan begitu anak

menjadi terbiasa dengan kegiatan yang selalu dia lakukan setiap

hari”.*

Menurutnya pendidikan dan pembiasaan dapat membentuk karakter
anak menjadi individu yang disiplin dan bertanggung jawab. Orang tua
akan memberi tahu dampak positif dan negatif dari pembiasaan tersebut
seperti anak akan sadar kebiasaan baik akan berdampak positif untuk
anak. Begitupun sebaliknya kebiasaan yang buruk dapat memberikan
dampak negatif bagi kehidupannya.

3. Memberikan reward ketika anak mendapatkan nilai yang tinggi

S2s akan menerapkan reward kepada anak sebagai bentuk motivasi

untuk lebih giat belajar. Orang tua tidak hanya fokus ke mata pelajaran

matematika saja melainkan juga fokus terhadap mata pelajaran yang lain.

“0Wawancara dengan Ria Hidayati Orang Tua Siswa di MI Al-Adli Palembang, 21
Agustus 2023, pukul 13.30.

“Wawancara dengan Ria Hidayati Orang Tua Siswa di MI Al-Adli Palembang, 21
Agustus 2023, pukul 13.30.
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Ketika anaknya termotivasi saat belajar maka hal itu tentu akan membuat
hasil belajar anak menjadi baik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
S2s dalam wawancara beikut ini:

“Untuk penerapan reward saya terapkan ya mbak ke anak saya.
Seandainya dia mendapatkan nilai atau hasil belajar yang baik maka

saya akan mengikuti apa saja yang anak saya inginkan, boleh pilih

jalan-jalan atau membeli jajanan yang dia suka”.*2

4. Orang tua hanya memberi nasihat bukan ancaman atau hukuman
S2s tidak pernah memberikan hukuman kepada anaknya, ketika anak
melakukan kesalahan maka orang tua cukup menasihati saja. Menurutnya
justru ketika anak mendapatkan hukuman maka akan membuat anak
merasa trauma dan menjadi pengalaman buruk dalam proses belajar.

“Menurut saya salah itu wajar, itu namanya anak sedang mengalami
masa proses belajar. Saya sebagai orang tua cukup menasihati anak
ketika membuat kesalahan dan memberinya motivasi agar
melakukan hal yang lebih baik. Dan ketika saya melakukan itu justru

anak saya bisa mendengar, memahami, dan menyesali kesalahan

tersebut”.*®

Pemberian nasihat ini ternyata berjalan efektif dan berdampak positif
kepada anak. Hal itu membuat anak menjadi minim melakukan kesalahan
yang sama.

5. Orang tua membuat aturan mengenai jam belajar di rumah dengan

melibatkan anak

4Wawancara dengan Ria Hidayati Orang Tua Siswa di MI Al-Adli Palembang, 21
Agustus 2023, pukul 13.30.

“Wawancara dengan Ria Hidayati Orang Tua Siswa di MI Al-Adli Palembang, 21
Agustus 2023, pukul 13.30.
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S2s membuat dan memutuskan apapun aturan yang ada di rumah
selalu melibatkan anak. Misalnya mengenai jam belajar. Dimana anak
boleh memilih jam belajar kapan saja baik itu di siang atau malam hari
asal tetap belajar. Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban wawancara
bersama orang tua sebagai berikut:

“Saya membebaskan anak saya mau belajarnya kapan, apakah itu
siang atau malam, yang jelas dia harus belajar. Kemudian ketika dia
lebih menyukai mata pelajaran lain seperti seni daripada matematika
maka saya tidak pernah memaksa anak saya untuk harus
mendapatkan nilai matematika yang tinggi, yang penting cukup di
atas kkm saja mbak”.**

Dari strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar
matematika pada anak di atas, menunjukkan bahwa orang tua (S2s) ini adalah
orang tua Yyang menerapkan pendekatan demokrasi dalam pola
pengasuhannya kepada anak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil jawaban
wawancara yang mengacu kepada indikator dari pola asuh demokrasi, yakni
membuat keputusan atau aturan untuk anak tetapi tidak bersifat memaksa,
jadi disesuaikan dengan kemampuan anak-anaknya. S2s tidak begitu khawatir
akan persaingan prestasi di sekolah karena baginya setiap anak mempunyai
kemampuan di bidang masing-masing, jadi S2s tidak menargetkan untuk
anaknya menjadi juara kelas, namun cukup dengan anak memahami materi
yang dijelaskan oleh guru saja itu sudah cukup. S2s akan memberikan reward
baik itu dalam bentuk hadiah, pujian atau hal lain yang tujuannya untuk

memotivasi anak dalam belajar matematika. Kemudian mengenai hukuman,

4 Wawancara dengan Ria Hidayati Orang Tua Siswa di MI Al-Adli Palembang, 21
Agustus 2023, pukul 13.30.
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S2s tidak menerapkan karena takutnya semakin di hukum anak malah jadi
takut dan tidak percaya diri. Selain itu S2s menerapkan metode pembiasaan
sejak dini kepada anak dimulai dari kebiasaan belajar, dan memberi tahu
dampak positif dari pembiasaan tersebut.

Orang Tua yang Menggunakan Pendekatan Pola Asuh Permisif di Sekolah
Negeri (S3n)

S3n adalah subjek atau orang tua yang menggunakan pola asuh permisif
dalam pola asuhnya. S3n adalah orang tua yang bernama Tenti Sulastri yang
merupakan seorang pedagang di pasar. S3n selama ini menerapkan pola asuh
permisif untuk pola pengasuhan kepada anaknya, S3n tidak pernah memaksa
anak untuk mengikuti keinginannya. Karena menurutnya jika anak semakin
dipak Dan S3n mempunyai pengalaman pada waktu kecil yang lebih banyak
di atur oleh ayahnya. Jadi S3n tidak ingin menerapkan hal yang sama kepada
anaknya. S3n membebaskan anaknya untuk memilih dan menentukan apapun
asal itu baik untuknya. sa maka akan semakin susah diatur atau bisa jadi tidak
percaya diri. Berikut strategi orang tua (S3n) dalam mengatasi kesulitan
belajar matematika pada anaknya, meliputi:

1. Orang tua tidak memaksakan anak untuk harus selalu mendapatkan nilai

Matematika yang tinggi

S3n merupakan orang tua yang tidak pernah menuntut anak untuk
harus selalu mendapatkan nilai matematika yang tinggi, S3n paham
bahwa kemampuan anaknya di bidang matematika tidak begitu baik. S3n

percaya bahwa setiap anak-anaknya mempunyai kemampuan pada
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bidangnya masing-masing. Tidak bisa disamakan satu sama lain.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh S3n dalam wawancara berikut:

“Saya mempunyai 4 orang anak mbak, salah satunya Dzaky ini, saya
mengetahui bahwa anak kami Dzaky tidak begitu menyukai mata
pelajaran matematika, dan nilainya pun kadang rendah kadang
cukup. Saya tidak pernah menuntut anak saya untuk harus
berprestasi di bidang matematika. Dia boleh menekuni mata
pelajaran lain atau kegiatan ekstrakulikuler yang ada di sekolah
selagi itu kegiatan yang positif dan bermanfaat untuk anak saya”.*°

Menurut S3n tidak menuntut anak dan memberikan anak kebebasan
dalam melakukan sesuatu akan menjadikan anak lebih kreatif dan mampu
memberi kesempatan untuknya berpendapat dalam menentukan pilihan
dalam hidupnya.

2. Anak diberi kebebasan dalam menekuni mata pelajaran lain yang
diminati

S3n memberi kebebasan kepada anaknya untuk memilih mata
pelajaran apa yang dia sukai, walaupun itu bukan mata pelajaran
matematika. Menurutnya yang terpenting adalah anak bisa senang ketika
belajar dan tidak pernah merasa terpaksa. Hal ini disampaikan S3n dalam
wawancara berikut:

“Seperti yang saya katakan tadi mbak,walau saudaranya ada yang
pintar dalam mata pelajaran matematika, tetapi itu bukan berarti dia
harus seperti saudaranya. Anak ini mempunyai kelebihan di bidang
lain. Dan saya tidak pernah memaksakan dia untuk hal apapun, dia
bebas menentukan apapun yang menjadi pilihannya asal itu bersifat
positif”.4

4Wawancara dengan Tenti Sulastri Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 10
Agustus 2023, pukul 14.30.

46 Wawancara dengan Tenti Sulastri Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 10
Agustus 2023, pukul 14.30.
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Memberikan anak kebebasan ini merupakan salah satu dari ciri-ciri
dari pendekatan otoriter. Dimana orang tua tidak pernah memberikan
aturan dengan cara memaksakan anak untuk mengikuti semua keinginan
orang tua.

3. Menyerahkan dan mempercayakan sepenuhnya proses dan hasil belajar
anak kepada guru di sekolah

S3n merupakan seorang pedagang di pasar, maka hal tersebut
membuatnya banyak mengabiskan waktu di luar, kadang berjualan dari
pagi sampai siang atau bahkan di hari libur sampai sore sekitar pukul
14.00 WIB. Tentunya S3n tidak mempunyai banyak waktu untuk
mengajarkan anaknya materi pelajaran baik matematika atau pelajaran
lainnya. Untuk itulah S3n lebih menyerahkan dan mempercayakan
sepenuhnya hasil belajar kepada guru di sekolah. Hal itu diungkapkannya
dalam wawancara berikut:

“Saya itu banyak menghabiskan waktu di pasar mbak, saya kerjanya
dagang sembako, jadi dari pagi sudah mulai buka toko sampai siang,
kadang juga dihari libur sampai sore baru tutup. Biasanya jika tidak
jualan itu ketika di hari-hari besar, misalnya lebaran, tahun baru, dan
lain-lain. Jadi tidak sempat untuk mengajari anak saya, jadi kami
serahkan kepada gurunya di sekolah saja mbak”.*’

4. Memberikan fasilitas belajar matematika kepada anak
Walaupun S3n adalah orang tua yang sibuk dan tidak sempat
mengajarkan langsung materi pelajaran kepada anaknya, namun S3n

tetap memberikan fasilitas belajar kepada anaknya untuk membantu dan

#’Wawancara dengan Tenti Sulastri Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 10
Agustus 2023, pukul 14.30.
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mempermudah anak saat belajar matematika baik di rumah maupun di
sekolah. Hal ini disampaikan S3n dalam wawancara berikut:

“Saya memang sibuk, namun saya tetap memberi fasilitas belajar
matematika untuk anak saya, misalnya memberikan alat hitung,
sempoa, buku bacaan tentang matematika, dan lain-lain. Dan
tentunya itu akan memudahkan anak saya ketika belajar matematika
mbak”.*

Penyediaan fasilitas tentu bermanfaat untuk memudahkan anak
dalam belajar, dan dari fasilitas tersebut diharapkan agar anak dapat
tertarik untuk belajar matematika.

5. Tidak menerapkan hukuman dan pemberian hadiah kepada anak

S3n tidak pernah memberikan hukuman ketika anaknya
mendapatkan nilai matematika rendah begitupun dengan nilai mata
pelajaran lain. S3n mengerti bahwa tidak bisa memaksakan anak untuk
pandai dalam mata pelajaran tertentu, karena bisa jadi anak tersebut malah
pandai di mata pelajaran lain. Selalin itu, S3n juga tidak selalu
membiasakan anaknya diberi hadiah, karena takutnya tujuan anak belajar
atau melakukan hal baik itu karena ada imbalan hadiah bukan atas dasar
kesadarannya. Hal ini disampaikan S3n dalam wawancara berikut:

“Saya tidak mau memberikan hukuman mbak, apalagi ketika dia
mendapatkan nilai matematika yang rendah,jika memang anaknya
tidak bisa dan tidak suka ya mau bagaimana lagi ya mbak, tidak
mungkin kan saya paksa (tersenyum). Kemudian, mengenai
pemberian hadiah, saya juga tidak pernah membiasakan memberi

48 \Wawancara dengan Tenti Sulastri Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 10
Agustus 2023, pukul 14.30.
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hadiah kepada anak-anak saya. Oleh karena nantinya akan membuat

mereka menjadi terbiasa untuk mengharapkan imbalan”.*°

Dari strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar
matematika pada anak di atas, menunjukkan bahwa orang tua (S3n) ini adalah
orang tua yang menerapkan pendekatan permisif dalam pola pengasuhannya
kepada anak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil jawaban wawancara yang
mengacu kepada indikator dari pola asuh permisif, yakni sesekali membantu
anaknya dengan mengajarkan materi yang tidak dipahami oleh anaknya, S3n
juga memberikan fasilitas belajar matematika untuk anak. S3n tipe orang tua
yang tidak pernah memaksakan anak untuk harus mendapatkan nilai
matematika tinggi dan juara di kelas, atau anaknya harus pintar matematika
juga seperti saudaranya. Disini orang tua memberi banyak kebebasan dalam
memilih apa yang dia inginkan asal itu baik untuknya, jadi semua cukup
disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan anaknya saja. S3n tidak begitu
khawatir akan persaingan prestasi di sekolah karena baginya setiap anak itu
mempunyai kemampuan di bidangnya masing-masing. Untuk itu, mengenai
proses dan hasil belajar, dia menyerahkan dan percayakan sepenuhnya kepada
guru di sekolah. Menurutnya cukup dengan anak memahami materi yang

dijelaskan oleh guru saja itu sudah cukup.

f. Orang Tua yang Menggunakan Pendekatan Pola Asuh Permisif di Sekolah

Swasta (S3s)

4\Wawancara dengan Tenti Sulastri Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 10
Agustus 2023, pukul 14.30.
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S3s adalah subjek atau orang tua yang menggunakan pola asuh permisif
dalam pola asuhnya. S3s adalah orang tua yang bernama Januari Yantoni
merupakan seorang ayah yang bekerja sebagai karyawan swasta di salah satu
perusahaan di kota Palembang. S3s tidak ingin menekankan anaknya dengan
pola asuh yang diterapkannya. Dia tidak pernah memaksa anak untuk
mengikuti keinginannya. Karena dia adalah orang tua yang banyak
menghabiskan waktu kerja di luar, jadi sebisa mungkin untuk bisa membuat
anaknya bahagia, terkhusus ketika belajar. Adapun strategi yang diterapkan
S3s dalam mengatasi kesulitan belajar matematika pada anaknya antara lain:
1. Menyerahkan proses dan hasil belajar kepada kepada guru di sekolah dan

anak di rumah

S3s merupakan ayah yang bekerja cukup sibuk dan sering berpergian
ke luar kota. Hal itu membuatnya untuk menyerahkan dan percayakan

sepenuhnya mengenai proses dan hasil belajar anak kepada istrinya di

rumah dan guru di sekolah. Dia cukup fokus mencari nafkah untuk

memenuhi kebutuhan keluarga dan pendidikan anaknya. Hal itu
disampaikan S3s melalui wawancara berikut:

“Saya itu jarang sekali ada di rumah, apalagi harus sering berpergian
ke luar kota karena tugas dari kantor. Jadi ketika di rumah pun lebih
banyak istirahat dan tidak sempat untuk mengajari anak-anak.
Mereka biasanya belajar setiap hari di rumah bersama ibunya, jadi
ketika ada masalah di sekolah, ibunya cerita dan saya bantu untuk
mencarikan solusi, misalnya anak kami mendapatkan nilai rendah,
maka kami sama-sama mencari solusi, memberikan fasilitas belajar
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yang memadai, atau menawarkan les tambahan jika anaknya
bersedia, dan lain-lain mbak”.%

2. Orang tua memberikan fasilitas belajar matematika yang memadai
S3s sadar bahwa jarang sekali membersamai anak ketika belajar di
rumah, maka cara yang dapat dilakukan untuk membantu anak belajar
dengan mudah adalah memberikan fasilitas yang memadai dan lengkap
kepada anak. Apapun yang di minta oleh anak akan dipenuhinya. Hal
tersebut disampaikan S3s dalam wawancara berikut:

“Seperti yang saya katakan di awal tadi, dimana cara dan solusi yang
saya dan istri saya berikan untuk mengatasi kesulitan belajar pada
anak dalam belajar adalah salah satunya dengan memberikan anak

kami fasilitas belajar yang memadai, apapun itu fasilitas yang

diperlukan akan saya usahakan tersedia untuknya”.>!

Penyediaan fasilitas tentu bermanfaat untuk memudahkan anak
dalam belajar, dan dari fasilitas tersebut diharapkan agar anak semakin
giat belajar matematika.

3. Orang tua berusaha membuat anak belajar dengan kondisi bahagia dan
tidak merasa terbebani

Orang tua sebisa mungkin akan membuat anak tetap nyaman dan
senang ketika belajar, jadi anak tidak harus merasa tertekan karena
tuntutan yang diberikan dari orang tua. S3s percaya bahwa anak akan
bisa belajar dengan baik ketika anak merasa bahagia. Hal tersebut

disampaikan S3s dalam wawancara berikut:

>\Wawancara dengan Januar Yantoni Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 23
Agustus 2023, pukul 13.00

>IWawancara dengan Januar Yantoni Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 23
Agustus 2023, pukul 13.00
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“Saya biasanya jika di rumah, itu berusaha untuk lebih dekat dengan
anak-anak. Misal mengajak mereka belajar, bermain bersama, shalat
bersama atau melakukan hal-hal yang menyenangkan lainnya.
Terlebih ketika mempunyai waktu menemani mereka belajar di

rumah, maka sebisa mungkin saya akan membuat mereka merasa

tenang dan nyaman dengan apa yang saya lakukan”.>2

Perasaan bahagia ketika sedang belajar maka akan memicu anak
menjadi semangat ketika belajar dan tentunya akan berdampak baik
terhadap hasil belajar anak pada mata pelajaran matematika dan mata
pelajaran lainnya.

4. Tidak memaksakan anak untuk harus berprestasi di bidang pelajaran
matematika

S3s tidak pernah menuntut atau memaksakan anak untuk harus
mendapat nilai matematika yang tinggi, ketika anak mendapatkan nilai
tergolong sedang di atas KKM itu sudah cukup baginya dan sudah
merasa bangga. Hal itu disampaikannya dari kutipan wawancara berikut:

“Ketika anak saya mendapat nilai standar itu sudah cukup bagi saya
ya mbak, tidak perlu menuntut anak mendapatkan nilai yang tinggi,

takutnya nanti akan menjadi beban untuknya, dan malah down atau

tertekan dan tidak semangat dalam belajar”.>®

Dari kutipan hasil jawaban wawanacara di atas, dapat diketahui strategi
yang digunakan oleh S3s dalam mengatasi kesulitan belajar matematika pada
anak lebih kepada indikator pola asuh permisif, dia percaya di era sekarang

sudah banyak sekali tenaga pengajar yang kreatif dan inovatif dalam

>2 \Wawancara dengan Januar Yantoni Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 23
Agustus 2023, pukul 13.00

>3 Wawancara dengan Januar Yantoni Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 23
Agustus 2023, pukul 13.00
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mengajarkan matematika. Terlepas dari itu, dia juga menyerahkan
sepenuhnya proses pembelajaran anak kepada istrinya yang lebih banyak
waktu di rumah daripadanya. Namun bukan berarti dia tidak peduli terhadap
perkembangan dan pendidikan anaknya, S3s akan tetap mengontrol dan
mengawasi serta memberikan fasilitas belajar yang memadai untuk anaknya.
Selain itu, menurut S3s setiap anak mempunyai kecerdasan yang berbeda-
beda, jadi dia tidak pernah memaksakan anaknya untuk harus mendapatkan
nilai matematika yang tinggi dan mengikuti berbagai lomba di bidang
matematika.

Berikut strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar

matematika di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah

Al-Adli Palembang serta pelaksanannya:

No. | Strategi Pola Asuh Bentuk di Lapangan
Orang Tua
1. | Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang
a. Pola Asuh 1) Membuat dan memutuskan peraturan yang
Otoriter ketat dan harus dipatuhi oleh anak

2) Memberikan ancaman, paksaan dan
menerapkan hukuman jika anak mendapat nilai
matematika yang rendah atau membuat
kesalahan

3) Selalu mengontrol, mengawasi secara ketat
kegiatan dan hasil belajar anak di sekolah dan
di rumah

4) Semua tugas-tugas dari orang tua diberikan
secara instruktif

5) Mengajarkan langsung materi matematika yang
tidak dipahami oleh anak dengan mencari
referensi materi soal dari video pembelajaran
di youtube

6) Memberikan fasilitas belajar matematika
kepada anak seperti alat bantu hitung, poster
perkalian dan pembagian, buku bacaan, dan
lain-lain
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b. Pola Asuh
Demokrasi

1)

2)

3)

4)

5)

Orang tua membuat aturan mengenai waktu
belajar kepada anak tetapi diputuskan secara
bersama-sama.Jadi disesuaikan dengan kondisi
anak namun anak tetap diberi tanggung jawab
untuk belajar

Orang tua memberikan reward serta fasilitas
belajar kepada anaknya untuk memotivasi anak
dalam belajar matematika

Tidak memberi ancaman atau hukuman ketika
anak mendapatkan nilai matematika rendah
Mengajarkan trik penyelesaian yang lebih
mudah dan menarik kepada anak untuk
menjawab soal matematika

Orang tua mensupport dengan mendaftarkan
anak-anaknya untuk mengikuti berbagai lomba
matematika baik di sekolah maupun di luar
sekolah

c. Pola Asuh
Permisif

1)

2)

3)

4)

5)

Orang tua tidak pernah memaksakan anak
untuk harus mendapatkan nilai matematika
tinggi dan juara di kelasnya

Anak diberi kebebasan dalam menekuni mata
pelajaran yang disukai atau diminati walaupun
itu bukan mata pelajaran matematika.
Menyerahkan dan percayakan sepenuhnya
proses dan hasil belajar matematika kepada
guru di sekolah

Memberikan fasilitas belajar untuk membantu
anaknya belajar matematika.

Tidak menerapkan hukuman dan pemberian
hadiah kepada anak

Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang

a. Pola Asuh
Otoriter

1)

2)

3)

4)

Orang tua lebih bersikap tegas dan sedikit
memaksa ketika anaknya tidak mau mengikuti
apa yang diinginkan oleh orang tua

Perlakuan orang tua terhadap anak sangat tegas
bahkan keras terutama soal pendidikan dan
ibadah

Mendaftarkan anaknya untuk mengikuti les
tambahan matematika dan mata pelajaran yang
lain

Menerapkan hukuman jika anak membuat
kesalahan dengan alasan yang tidak jelas dan
logis atau melakukan kesalahan yang sama
kedua kalinya

b. Pola Asuh
Demokrasi

1)

Mendaftarkan anaknya untuk les matematika
dengan harapan di lembaga tersebut anak akan
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2)

3)

4)

5)

diajarkan materi matematika dengan berbagali
metode baru yang belum pernah dipelajari
sebelumnya di sekolah

Orang tua memberikan reward jika anaknya
mampu mendapatkan nilai matematika yang
tinggi

Tidak menerapkan hukuman jika anaknya
mendapatkan nilai yang rendah cukup
dinasehati dan di motivasi agar anak lebih giat
belajar

Orang tua membuat keputusan atau aturan
untuk anak tetapi tidak bersifat memaksa

Orang tua menenekankan metode pembiasaan
sejak dini kepada anak dan memberi tahu
dampak positif dari pembiasaan tersebut.
Pembiasaan itu dimulai dari kebiasaan belajar
anak

C.

Pola Asuh
Permisif

1)

2)

3)

4)

Menyerahkan sepenuhnya proses pembelajaran
anak kepada guru di sekolah dan kepada
istrinya yang lebih banyak waktu di rumah
daripadanya

Tidak pernah memaksakan anaknya untuk
harus mendapatkan nilai matematika yang
tinggi dan mengikuti berbagai lomba di bidang
matematika.

Orang tua yang tidak ingin membuat anaknya
belajar dengan kondisi yang tidak nyaman dan
merasa terbebani, maka dia memberi banyak
kebebasan kepada anak dalam belajar termasuk
mengenai jam belajar dan gaya belajar anak
Memberikan fasilitas belajar matematika yang
memadai untuk anak belajar baik di sekolah
maupun di rumah

Tabel 4.3 Strategi Pola Asuh Orang Tua dalam Mengatasi Kesulitan

belajar Matematika pada Anak

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Orang Tua Menggunakan Strategi

Pola Asuh dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika pada Anak

a. Pola Asuh Otoriter (S1)

1) Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang (S1n)

S1n adalah orang tua yang mempunyai kemampuan Dbelajar

matematika yang tergolong sedang, S1n ingin anaknya harus bisa jauh
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lebih baik darinya untuk pembelajaran matematika. Faktor yang
mendorong orang tua menggunakan strategi tersebut adalah diterakan

pada hasil jawaban wawancara sebagai berikut:

“Kebetulan mata pelajaran matematika ini adalah mata pelajaran
yang saya akui cukup sulit ya mbak, jadi bisa dikatakan saya tidak
terlalu suka dengan mata pelajaran satu ini (tertawa). Tapi
walaupun begitu secara hasil atau nilai-nilai matematika saya juga
tidak terlalu rendah, maksudnya bisa dikatakan tergolong sedang.
Menurut saya pelajaran matematika saat ini untuk tingkat SD
tingkat kesulitannya jauh lebih tinggi dibanding saat saya masih
sekolah di bangku SD dulu, sekarang anak-anak di tuntut lebih
aktif dari pada guru. Tetapi yang saya suka disini adalah sekarang
guru-guru sudah banyak yang kreatif dan inovatif dalam proses
mengajar. Saya perhatikan sesekali guru di kelas mengajar dengan
menggunakan media ppt dan metode seperti permainan. Hal
tersebut tentunya akan membuat siswa menjadi tertarik dan tidak
mudah bosam dalam belajar matematika. Karena yang Kita tahu
bahwa pelajaran matematika ini adalah pelajaran yang sering

dianggap sulit dan kurang diminati bagi semua siswa”.>*

S1n mempunyai ekspetasi tersendiri terhadap pembelajaran
matematika anaknya, dia memberikan segala kebutuhan fasilitas guna
membantu anaknya dalam belajar baik di sekolah maupun di rumah, hal

tersebut diterakan dalam kutipan wawancara berikut,

“Tentunya saya ingin anak saya mendapatkan nilai matematika
yang bagus ya mbak, begitupun dengan mata pelajaran lainnya.
Untuk itu saya akan melakukan apapun asal itu dapat menunjang
hasil belajar anak saya. Termasuk memberikan anak saya fasilitas

untuk belajar matematika agar dia lebih semangat belajar”. >

5 Wawancara dengan Siska Anggraini Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 07
Agustus 2023, pukul 14.00.

% Wawancara dengan Siska Anggraini Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 07
Agustus 2023, pukul 14.00.
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Dari kutipan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa Sln
adalah orang tua yang mempunyai keinginan agar hasil belajar
matematika anaknya jauh lebih baik daripada dia. Karena S1n adalah
orang tua yang memiliki kemampuan matematika yang tergolong sedang,
nilai yang didapatkan di masa sekolah tidak terlalu tinggi namun juga
tidak terlalu rendah. Sln tidak begitu menguasai semua materi
pembelajaran matematika. Apalagi untuk saat ini, menurutnya materi
untuk anak SD/MI tingkat kesulitannya jauh lebih tinggi. Hal tersebut
mendorongnya untuk mencari strategi bagaimana caranya membantu
ketika anak sedang mengalami kesulitan saat belajar matematika yakni
dengan mencari contoh soal yang sama di youtube, ketika dia sudah
paham maka dia akan mengajari anaknya materi soal yang tidak
dipahami oleh anaknya.

2) Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang (S1s)

S1s mempunyai pengalaman belajar matematika yang bagus saat
masih sekolah namun pernah mempunyai pengalaman yang kurang baik
saat kuliah karena pernah mendapat nilai C pada mata kuliah matematika
terapan. Pola pengasuhan secara otoriter ini dapat dilihat dari hasil
wawancara yang mengacu kepada indikator-indikator dari pola asuh itu
sendiri. Hal ini dibuktikan dengan data hasil jawaban wawancara

bersama S1s sebagai berikut:

“Untuk pengalaman pembelajaran matematika saya mempunyai
kesan yang baik ketika masih sekolah, namun saat kuliah saya
mempunyai kesan yang kurang baik karena saya mendapatkan nilai
¢ untuk mata kuliah matematika terapan. Menurut saya itu sangat
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sulit. Menurut saya pelajaran matematika saat ini untuk tingkat SD
tingkat kesulitannya jauh lebih tinggi dibanding saat saya masih
sekolah di bangku SD dulu, namun saya mempunyai ekspetasi
supaya anak saya bisa beradaptasi dengan materi pembelajaran
matematika saat ini. Sejauh ini cara saya mengukur kemampuan
matematika pada anak, cukup dilihat dari hasil belajar
matematikanya saja ya mbak, saya juga selalu memantau progres
hasil belajar matematika anak saya lewat gurunya. Saya lihat juga
semenjak anak saya ikut les matematika, hasil belajar matematika

juga sedikit meningkat”.%®

S1s mempunyai ekspetasi tersendiri terhadap pembelajaran

matematika anaknya yakni diterakan pada kutipan wawancara berikut,

“Keinginan saya mengenai pembelajaran matematika anak
tentunya saya ingin anak saya bisa beradaptasi dengan materi
pembelajaran matematika di kelas dan bisa mendapatkan nilai

matematika yang bagus ya mbak, begitupun dengan mata pelajaran

lainnya”.%’

Dari kutipan wawancara diatas, terlihat bahwa S1s merupakan
orang tua yang cukup sibuk bekerja dari pagi hingga sore bahkan sesekali
sampai malam, jadi dia memilki keterbatasan waktu untuk mengajari
anaknya belajar matematika di rumah. Menurut S1s tidak begitu cukup
jika hanya belajar matematika di sekolah dan di rumah saja jadi perlu jam
tambahan belajar matematika. Walau begitu S1s mempunyai pengalaman
belajar matematika yang terkesan baik, dan tidak terlalu mengalami
kesulitan. Jadi saat libur bekerja, dia baru bisa mengajarkan langsung
materi matematika kepada anaknya. Selama ini S1s menganggap

pendidikan dan ibadah adalah hal utama yang selalu difokuskan kepada

% Wawancara dengan Imelda Frandsiska Orang Tua Siswa di MI Al-Adli Palembang, 19
Agustus 2023, pukul 10.00.

57 Wawancara dengan Imelda Frandsiska Orang Tua Siswa di MI Al-Adli Palembang, 19
Agustus 2023, pukul 10.00.
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anaknya. Jadi S1s sangat tegas tentang perkembangan hasil belajar
anaknya di sekolah terutama pada mata pelajaran matematika.

b. Pola Asuh Demokrasi (S2)
1) Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang (S2n)

S2n adalah orang tua yang menyukai mata pelajaran matematika
dan menganggap belajar matematika adalah hal yang menyenangkan.
Dengan begitu, ketika anak sedang mengalami kesulitan belajar
matematika, maka S2n bisa menjelaskan dengan bahasanya sendiri yang
mungkin saja anak bingung memahami penjelasan dari guru di sekolah.
Strategi yang digunakan oleh S2n tersebut diterakan pada hasil

wawancara sebagai berikut,

“Saya dari dulu suka pelajaran matematika ya mbak, jadi ketika
belajar matematika ya asik-asik aja. Walau tidak dipungKiri,
pelajaran matematika saat ini untuk tingkat SD tingkat kesulitannya
jauh lebih tinggi dibanding saat saya masih sekolah di bangku SD
dulu, apalagi sekarang anak-anak di tuntut harus lebih aktif dari

pada guru”.%®

Dalam mengajarkan langsung materi soal matematika kepada
anaknya, S2n tidak terlalu mengalami kesulitan karena anaknya juga
kebetulan sama-sama menyukai pelajaran yang sama. Anaknya sangat
suka berhitung. Hal tersebut diterakan pada kutipan wawancara sebagai

berikut,

“Walaupun begitu tentunya eskpetasi saya mengenai pembelajaran
matematika adalah untuk guru khususnya, agar dapat menjelaskan
materi pembelajaran matematika dengan mudah dipahami oleh
semua siswa. Kemudian untuk ekspetasi ke anak saya, kebetulan

%8 Wawancara dengan Maya Agustina Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 08
Agustus 2023, pukul 11.30.
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anak saya ini sama dengan ibunya yakni sama-sama suka pelajaran

matematika, dia sangat suka berhitung jadi saya tidak terlalu sulit

untuk mengajarinya”.>®

Dari kutipan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa S2n
adalah orang tua yang menyukai mata pelajaran matematika dan
menganggap belajar matematika adalah hal yang menyenangkan. Dia
mempunyai kemampuan pengetahuan matematika yang cukup tinggi.
Jadi ketika anak mengalami kesulitan belajar matematika, maka S2n bisa
menjelaskan dengan bahasanya sendiri yang mungkin saja anak bingung
memahami penjelasan dari gurunya di sekolah.

2) Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang (S2s)

S2s adalah orang tua yang pernah mengalami kesulitan saat belajar
matematika khususnya di waktu sekolah SMP sampai SMA. Namun
walaupun begitu S2s selalu memberi dukungan kepada anaknya untuk
bersemangat untuk belajar matematika dan bisa memahami materi yang
diberikan oleh guru. Strategi yang digunakan oleh S2s ketika anak
mengalami kesulitan belajar matematika diterakan pada hasil wawancara

sebagai berikut,

“Untuk pengalaman belajar matematika ketika masih di tingkat SD
itu saya masih bisa pahami karna materinya masih mudah, namun
ketika sudah SMP dan SMA saya agak kesulitan memahami karena
materinya semakin sulit ya mbak. Saya akui pelajaran matematika
saat ini untuk tingkat SD tingkat kesulitannya jauh lebih tinggi
dibanding saat saya masih sekolah di bangku SD dulu. Metode dan
media yang digunakan dulu juga masih monoton dan sederhana
tidak seperti sekarang yang sudah bervariasi, jadi saya ingin anak

%9 Wawancara dengan Maya Agustina Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 08
Agustus 2023, pukul 11.30.
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saya semangat belajar matematika jangan sampai menganggap
matematika adalah pelajaran yang sulit dan menyeramkan”.%°

Dari kutipan wawancara di atas, S2s adalah tipe orang tua yang
menggunakan pola asuh demokrasi, hal ini dilakukannya karena
menyesuaikan kondisi anaknya yang tidak bisa di perlakukan dengan
keras, menurutnya anaknya akan semakin tidak percaya diri dan takut
nantinya. Dan seperti yang dikatakan di awal tadi, karena S2s adalah
seorang guru jadi dia tau benar kondisi di dalam kelas sepeti apa. Untuk
itulah alasan mengapa anaknya perlu mengikuti les atau tambahan belajar
matematika. Karena menurutnya di tempat les akan punya cara
pengajaran yang berbeda dari cara mengajar guru di sekolah dan hal itu
tentunya bisa membantu anaknya untuk belajar matematika lebih mudah
dan menambah wawasan anak.

c. Pola Asuh Permisif (S3)
1) Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang (S3n)

S3n adalah orang tua yang pernah mengalami kesan yang baik dan
buruk ketika belajar matematika di sekolah dulu dan semua itu
tergantung cara dan sikap guru dalam mengajar di sekolah. Pola
pengasuhan permisif ini dibuktikan dengan data hasil jawaban

wawancara bersama S3n sebagai berikut:

“Saya mempunyai kesan yang baik dan buruk saat belajar
matematika di sekolah dulu ya mbak, semua itu bergantung dari
cara dan sikap guru yang mengajar di kelas. Ketika guru mengajar
terlalu tegas yang berlebihan, maka suasana di kelas menjadi

0 Wawancara dengan Ria Hidayati Orang Tua Siswa di MI Al-Adli Palembang, 21
Agustus 2023, pukul 13.30.
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tegang dan tidak menyenangkan. Jadi saya menganggap pelajaran
matematika sulit waktu itu. Namun ketika sudah naik kelas dan
diganti guru lain yang cara mengajarnya lebih santai dan
menyenangkan, maka saya pun tertarik untuk belajar matematika.
Kemudian saya akui untuk pelajaran matematika saat ini untuk
tingkat SD tingkat kesulitannya jauh lebih tinggi, untuk tingkat
kesulitannya setara dengan materi SMP pada saat saya bersekolah
dulu. Namun walau begitu, saya ingin anak saya dapat memahami
apa yang dia pelajari di sekolah, saya selaku orang tuanya
mempercayakan sepenuhnya kepada guru di sekolah. Karena guru

merupakan orang tua kedua bagi anak saya”.5!

S3n adalah orang tua yang pernah mengalami kesan yang baik dan
buruk ketika belajar matematika di sekolah dulu dan semua itu
tergantung cara dan sikap guru dalam mengajar di sekolah. Kemudian
S3n adalah orang tua yang dididik dengan cukup keras oleh orang
tuanya. Untuk semua hal selalu di atur oleh orangtunya, maka S3n tidak
mau menerapkan hal yang sama kepada anaknya agar anaknya tidak
merasa tertekan dengan pola asuh yang diterapkan oleh S3n. Hal tersebut

diterakan pada kutipan berikut,

“Jujur saya mempunyai orang tua yang sedikit agak lebih keras
dalam hal mendidik anak-anaknya. Untuk semua keputusan itu
banyak tergantung dari beliau, jika beliau tidak mengizinkan maka
kami tidak berani untuk membantah dan menolak. Saya rasa hal
tersebut tidak akan cocok jika diterapkan kepada anak saya
khususnya di masa sekarang ini, justru anak harus banyak diberi
kebebasan dalam menentukan apa yang dia inginkan asal itu positif
dan bermanfaat untuknya, contohnya saja dia bebas memilih
esktrakulikuler atau les tambahan sesuai bakat dan minat yang
dimilikinya walaupun itu tidak berkaitan dengan matematika”.®2

61 Wawancara dengan Tenti Sulastri Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 10
Agustus 2023, pukul 14.30.

62 Wawancara dengan Tenti Sulastri Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 10
Agustus 2023, pukul 14.30.
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Dari kutipan di atas S3n mempunyai alasan dalam menerapkan
pola asuh tersebut kepada anaknya, yakni karena mempunyai orang tua
dengan pola asuh otoriter, untuk itu S3n tidak ingin menerapkan hal yang
sama kepada anaknya. Kemudian menurutnya jika anak semakin dipaksa
maka akan semakin susah diatur atau bisa jadi tidak percaya diri.

2) Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang (S3s)

S3s adalah tipe orang tua yang memiliki kemampuan matematika
yang baik, nilai-nilai yang pernah didapat di masa sekolah selalu tinggi.
Jadi di waktu libur bekerja, sebisa mungkin S3s akan mengajari anaknya
materi yang dianggap sulit oleh anaknya, hal ini dibuktikan dengan data

hasil jawaban wawancara bersama S3s sebagai berikut:

“Saya itu waktu di sekolah, mempunyai kesan yang baik saat
belajar matematika, pernah dulu sampai diberi hadiah oleh guru
karena nilai matematika selalu tinggi. Walau anak-anak di rumah
lebih banyak menghabiskan waktu belajar bersama ibunya, tetapi
saya juga akan menyempatkan di hari libur untuk ikut mengajarkan

mereka juga, termasuk mengajari materi matematika yang mereka

tidak paham”.%

S3s adalah orang tua yang banyak menghabiskan waktu di luar
rumah karena sibuk bekerja, dia berusaha membuat anak-anaknya
nyaman dan tidak takut saat ayahnya ada di rumah. Untuk itulah dia tidak
pernah memaksakan anak harus mendapatkan nilai yang tinggi. Dia
membebaskan anaknya untuk menekuni mata pelajaran apa yang

memang disukai. Sebisa mungkin dia akan membuat anaknya bahagia

83 Wawancara dengan Januar Yantoni Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 23
Agustus 2023, pukul 13.00.
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saat belajar baik di rumah maupun di sekolah. Hal tersebut diterakan

pada kutipan berikut,

“Saya itu sudah sibuk di luar rumah, jadi ketika di rumah sebisa
mungkin saya akan membuat anak-anak saya nyaman, bahagia
apalagi ketika belajar di rumah bersama saya, saya tidak pernah
memaksa anak harus seperti yang saya inginkan. Jika memang. Jika
memang mereka tidak suka pelajaran matematika dan tidak mau
ikut les matematika, yasudah saya tidak bisa memaksa mereka
mbak”.%

Dari kutipan di atas S3s mempunyai alasan dalam menerapkan pola
asuh tersebut kepada anaknya, yakni karena dia terlalu sibuk bekerja,
tidak mempunyai banyak waktu di rumah. Maka dia menyerahkan
sepenuhnya proses pembelajaran anak nya kepada istri di rumah dan guru
di sekolah. S3s akan berusaha membuat anaknya bahagia dan nyaman
saat belajar baik di rumah maupun di sekolah. Untuk itu dia tidak pernah
memaksakan anaknya untuk harus mendapatkan nilai yang tinggi. Dia
memberi kebebasan kepada anaknya untuk menekuni mata pelajaran
yang disukai oleh anaknya. Terlepas dari itu, dia akan memenuhi
kebutuhan fasilitas belajar bagi anaknya.

Berikut faktor-faktor strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi

kesulitan belajar matematika di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan

Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang serta pelaksanannya:

No. | Faktor-faktor Strategi Bentuk di Lapangan
Pola Asuh Orang Tua
1. | Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang
a. Pola Asuh Otoriter 1) Orang tua mempunyai ekspetasi atau

64 Wawancara dengan Januar Yantoni Orang Tua Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 23

Agustus 2023, pukul 13.00.
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2)

keinginan tinggi agar hasil belajar
matematika anaknya jauh lebih baik
daripada orang tua

Orang tua tidak begitu menguasai semua
materi pembelajaran matematika

b. Pola Asuh Demokrasi

1)

2)

Orang tua memiliki pengalaman belajar
matematika yang baik serta menyukai
dan memiliki kemampuan matematika
yang tinggi

Paham dengan kondisi dan kemampuan
anaknya di bidang matematika seperti
apa

c. Pola Asuh Permisif

1)

2)

Mempunyai orang tua dengan pola asuh
otoriter yang menurutnya berdampak
kurang baik untuknya. Oleh karena itu,
itu orang tua ini tidak ingin mengulang
untuk menerapkan hal yang sama
kepada anaknya

Jumlah  kepemilikian  anak  yang
membuat orang tua cenderung kurang
maksimal dalam menerapkan pola
asuhnya

Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang

a. Pola Asuh Otoriter

1)

2)

3)

Pekerjaan yang terlalu padat membuat
orang tua mencari solusi dengan cara
mendaftarkan anak untuk mengikuti les
tambahan matematika

Orang tua menganggap  belajar
matematika di rumah dan di sekolah saja
itu tidak akan cukup

Sangat tegas karena menganggap
pendidikan dan ibadah adalah hal utama
yang harus difokuskan kepada anaknya.
Jadi tidak ada toleransi jika anak
melakukan kesalahan mengenai belajar
dan ibadah

b. Pola Asuh Demokrasi

1)

2)

Mengetahui bahwa kondisi anaknya
yang tidak bisa di perlakukan secara
keras

Memiliki pekerjaan yang sama yakni
seorang guru yang mengetahui dan
paham kondisi di dalam kelas sepeti apa,
orang tua memiliki harapan agar di
tempat les dapat memberikan tambahan
ilmu tentang materi matematika kepada
anaknya
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3) Berharap bahwa di tempat les anak
mendapatkan materi dan metode baru
yang belum di dapatkan di sekolah

c. Pola Asuh Permisif 1) Pekerjaan yang terlalu padat
menyebabkan orang tua sibuk dan tidak
mempunyai  waktu banyak untuk
mengajari anak secara lansung, jadi
meyerahkan proses dan hasil belajar
kepada guru di sekolah

2) Membebaskan anak dalam mengatur
jadwal belajar, gaya belajar dan hal
lainnya karena tidak ingin membuat
anak menjadi tertekan ketika belajar

Tabel 4.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi
Strategi Pola Asuh Orang Tua

3. Dampak Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Matematika dan Persepsi
Anak Terhadap Mata Pelajaran Matematika

a. Siswa dengan Pola Asuh Orang Tua Otoriter di sekolah Negeri (A1)
1) Dampak terhadap Prestasi Matematika Anak
Al adalah subjek atau siswa yang bernama Khayla Almira kelas 1VB
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang. Adapun dampak prestasi
matematika anak dapat dilihat dari nilai matematika yang tergolong tinggi
jauh di atas nilai KKM. Hal tersebut dibuktikan dari kutipan wawancara

berikut,

“Alhamdulilah hasil belajar matematika saya cukup bagus, nilai yang
saya dapatkan selalu tinggi sekitar 70-100. Tapi walau begitu saya
belum pernah ikut lomba matematika, tapi jika ada kesempatan saya
mau, karena orang tua saya pasti bangga dan senang jika saya ikut dan

bisa menang”.®°

8 Wawancara dengan Khayla Almira Siswa di M1 Negeri 1 Palembang, 07 Agustus 2023,
pukul 08.30.
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Walaupun nilainya selalu tinggi, Al juga pernah mengalami kesulitan
saat belajar matematika yakni kesulitan dalam memahami materi pecahan,

hal ini diungkapkannya melalui kutipan wawanacara berikut,

“Selama di kelas 4 ini saya pernah kesulitan memahami materi tentang

pecahan desimal, namun setelah dipelajari ulang dan menghafal lebih

banyak perkalian maka saya sudah mengerti sekarang”.%®

Selain kutipan wawancara di atas, terdapat data lain yang diperkuat
dengan data nilai harian matematika dan raport kelas 3 semester 2. Adapun

data tersebut diterakan pada gambar di bawah ini,

Gambar 4.1 Nilai Harian Matematika

% Wawancara dengan Khayla Almira Siswa di M1 Negeri 1 Palembang, 07 Agustus 2023,
pukul 08.30.



Gambar 4.2 Raport kelas 3 semester 2

2) Dampak Persepsi Anak terhadap Mata Pelajaran Matematika

Adapun berkenaan dengan persepsi serta minat belajar siswa ini
terhadap mata pelajaran matematika dapat dilihat dari hasil jawaban angket
siswa mengenai kesulitan belajar matematika. Adapun data tersebut

diterakan pada gambar berikut:
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Gambar 4.3 Angket Kesulitan Belajar Matematika

Hal ini diperkuat dari hasil jawaban siswa mengenai mata pelajaran

matematika yakni sebagai berikut:

“Iya sangat saya suka denganmata pelajaran matematika, menurut
saya belajar matematika sangat menyenangkan. Jika saya diminta
untuk ikut les matematika maka saya pasti mau dan tidak keberatan
karena selama ini saya memang belum pernah ikut les matematika.
Saya juga tidak mau mengecewakan orang tua saya jika saya
menolak”.’

Kemudian, mengenai strategi pola asuh yang digunakan oleh orang tua
siswa tersebut jenis pola asuh otoriter. Orang tua dari siswa (Al) sangat
tegas dalam hal belajar dan mempunyai aturan sendiri dalam mendidik anak.
Ketika orang tua meminta Al untuk melakukan sesuatu dan Al menolak
karena dengan berbagai alasan, maka orang tua Al akan mencari solusi

bagaimana agar anaknya mau mengikuti perintahnya demi kebaikan Al.

7 Wawancara dengan Khayla Almira Siswa di M1 Negeri 1 Palembang, 07 Agustus 2023,
pukul 08.30.
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Dan memberi tahu dampak positif dari apa yang diperintahkan oleh orang

tuanya. Strategi yang digunakan oleh orang tua Al dalam mengatasi

kesulitan yang di alami anak saat belajar matematika adalah mengajari anak

materi yang sulit dengan memberi tahu cara penyelesaian yang lebih mudah

dan biasanya ditunjukkan video penyelesaian soal yang menarik dari

youtube.

Dari pernyataan di atas diperkuat dengan kutipan hasil jawaban

wawancara bersama Al sebagai berikut:

“Orang tua saya biasanya mengajari saya dengan memberi tahu cara
jalan lain dari yang diajarkan oleh guru di kelas, dimana lebih mudah
untuk saya pahami. Terkadang orang tua juga menunjukkan video
pembelajaran matematika dari youtube untuk saya belajar. Lalu
biasanya orang tua saya memberikan motivasi saat saya mulai kurang
bersemangat saat belajar, orang tua saya memberi tahu jika saya malas
belajar nanti saya sulit mengerti pelajaran yang di ajarkan oleh guru di
sekolah. Kemudian sesekali juga memberi hadiah misalkan
membuatkan makanan kesukaan saya.tapi saya juga pernah dihukum,
tapi hukumannya tidak membuat saya takut atau jadi malas belajar
matematika. Hukumannya seperti tidak boleh main keluar atau main

hp jadi harus belajar sampai paham”.%®

Mengenai peraturan belajar yang dibuat oleh orang tua Al, diterakan

pada kutipan wawancara berikut,

“Orang tua mengharuskan saya untuk belajar setiap hari kecuali
minggu. Saya biasanya belajar pada malam hari saat orang tua saya
sudah pulang bekerja. Lalu orang tua saya juga memberikan alat bantu
hitung seperti sempoa dan kalkulator, kemudian di rumah terdapat
poster perkalian dan pembagian. Itu semua membantu saya untuk
belajar matematika”.

8 Wawancara dengan Khayla Almira Siswa di M1 Negeri 1 Palembang, 07 Agustus 2023,

pukul 08.30.
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Dari strategi pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua (S1n)
terhadap anak (Al) maka dapat disimpulkan bahwa anak menjadi berminat
dan menyukai mata pelajaran matematika. Dengan perlakuan dari orang tua
yang bersikap tegas dan sedikit memaksa ternyata berdampak positif

terhadap persepsi anak dalam mata pelajaran matematika.

b. Siswa dengan Pola Asuh Orang Tua Otoriter di sekolah Swasta (A2)
1) Dampak terhadap Prestasi Matematika Anak
A2 adalah subjek atau siswa yang bernama Leon Braja Kusuma kelas
IVB di Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang. Dampak prestasi
matematika pada anak dapat dilihat dari nilai matematika yang tergolong
sedang atau cukup di atas KKM. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara

bersama A2 sebagai berikut,

“Untuk hasil belajar matematika saya relatif kadang besar kadang
kecil. Tapi matematika bukan mata pelajaran favorit saya, saya
mengaggap matematika adalah pelajaran yang biasa-biasa saja. Saya
juga belum pernah mengikuti lomba di bidang matematika.%®

A2 memiliki kesulitan belajar matematika, karena dia merasa orang
yang tidak terlalu teliti akibatnya sering salah dalam menghitung. Hal

tersebut diterakan pada kutipan wawancara berikut,

“Saya itu kurang teliti orangnya, apalagi jika sudah soal menghitung,

jadi suka salah atau kurang menulis angka. Tapi untuk perkalian saya

sudah hafal 1-10 walau belum terlalu lancar”.”®

8 Wawancara dengan Leon Braja Kusuma Siswa di MI Al-Adli Palembang, 21 Agustus
2023, pukul 09.00.

70 Wawancara dengan Leon Braja Kusuma Siswa di MI Al-Adli Palembang, 21 Agustus
2023, pukul 09.00.
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas menunjukkan siswa yang
bernama Leon Braja Kusuma kelas 1VB Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli
Palembang ini memiliki nilai matematika tergolong sedang. Hal ini
diperkuat dengan data nilai harian matematika dan raport kelas 3 semester 2.

Adapun data tersebut diterakan pada gambar di bawah ini,

Gambar 4.4 Nilai Harian Matematika

Gambar 4.5 Raport kelas 3 semester 2
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2) Dampak Persepsi Anak terhadap Mata Pelajaran Matematika

Adapun berkenaan dengan persepsi serta minat belajar siswa ini
terhadap mata pelajaran matematika dapat dilihat dari hasil jawaban angket
siswa mengenai kesulitan belajar matematika. Adapun data tersebut

diterakan pada gambar berikut:

Gambar 4.6 Angket Kesulitan Belajar Matematika
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Dari data angket di atas juga diperkuat dari hasil jawaban siswa

mengenai matematika yakni sebagai berikut:

“Untuk pelajaran matematika menurut saya biasa-biasa saja Bu,
dibilang suka tidak, dibilang benci juga tidak. Dulu saya pernah les
matematika, tapi sekarang saya merasa saya masih mampu untuk
mempelajari materi soal matematika di kelas 4 ini, jadi untuk sekarang

tidak perlu untuk les matematika dulu. Untuk sekarang saya hanya

mengikuti les bahasa arab saja”.”*

Kemudian, mengenai strategi pola asuh yang digunakan oleh orang tua
siswa tersebut adalah jenis pola asuh otoriter. Orang tua dari siswa (A2)
sangat tegas dalam hal belajar dan ibadah, Orang tua mempunyai aturan
sendiri dalam hal mendidik anak. Orang tua tidak ingin anaknya bersikap
semaunya saja apalagi akan berdampak buruk kepada anaknya, Strategi
yang digunakan oleh orang tua A2 dalam mengatasi kesulitan yang di alami
anak saat belajar matematika adalah mengikutsertakan anak untuk ikut les
matematika. Selain itu juga menyempatkan di waktu libur kerja untuk
mengajari anak di rumah.

Dari pernyataan di atas diperkuat dengan data hasil jawaban wawancara

bersama A2 sebagai berikut:

“Orang tua saya biasanya mengajari saya dengan memberi tahu cara
jalan lain dari yang diajarkan oleh guru di kelas, dimana lebih mudah
untuk saya pahami. Dan itu saat malam hari ketika orang tua saya
sudah pulang bekerja. Tapi saya lebih sering belajar sendiri jika siang

" Wawancara dengan Leon Braja Kusuma Siswa di MI Al-Adli Palembang, 21 Agustus
2023, pukul 09.00.
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pulang sekolah, jika belajarnya malam baru ditemani orang tua karena

mereka sudah pulang kerja”. "

Selain mengajari secara langsung, orang tua A2 juga pernah
memberikan fasilitas berupa les tambahan belajar matematika kepada
anaknya. Orang tua A2 selalu mendukung agar A2 menjadi semangat
belajar, hal tersebut diterakan pada kutipan wawancara berikut,

“Orang tua memberikan saya suport agar saya semangat belajar,
dengan memuji hasil belajar saya. Sesekali juga pernah membelikan
hadiah. Untuk hukuman orang tua saya tidak pernah lakukan ya Bu,
tapi orang tua saya suka marah-marah jika saya dapat nilai yg rendah,
saya suka pusing sedikit mendengarnya. Selain itu, orang tua saya
juga menyediakan alat-alat bantu hitung di rumah”.”

Dari strategi pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua (S1s)
terhadap anak (A2) maka dapat disimpulkan bahwa anak tidak terlalu
berminat dan menyukai mata pelajaran matematika. Kesulitan yang dihadapi
anak ketika belajar matematika yakni kesulitan dalam menghitung atau bisa
dikatakan anak ini mengalami kelemahan dalam menghitung. Dengan
perlakuan dari orang tua yang bersikap tegas dan sedikit memaksa memang
menyebabkan anak mendapat nilai matematika yang standar atau cukup
namun anak tidak terlalu menyukai mata pelajaran tersebut. Anak berusaha
untuk tidak mendapatkan nilai matematika yang rendah karena adanya

ancaman dan hukuman dari orang tuanya.

c. Siswa dengan Pola Asuh Orang Tua Demokrasi di Sekolah Negeri (A3)

1) Dampak terhadap Prestasi Matematika Anak

2 Wawancara dengan Leon Braja Kusuma Siswa di MI Al-Adli Palembang, 21 Agustus
2023, pukul 09.00.

3 Wawancara dengan Leon Braja Kusuma Siswa di MI Al-Adli Palembang, 21 Agustus
2023, pukul 09.00.
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A3 adalah subjek atau siswa yang bernama Danish Ahmad Farabi kelas
IVB di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang. Dampak prestasi
matematika anak dapat dilihat dari nilai matematika yang tergolong tinggi

dan hal ini dibuktikan dari hasil wawancara bersama A3 sebagai berikut,

“Alhamdulillah untuk hasil belajar matematika saya cukup bagus.
Saya senang sekali ketika belajar matematika, saya juga pernah
mengikuti lomba matematika dulu ketika masih TK dan berhasil
mendapatkan juara 3”. ™

Walaupun A3 sering mendapatkan nilai matematika yang tinggi, namun
A3 juga pernah mengalami kesulitan belajar matematika, hal itu

diungkapkan melalui kutipan wawancara berikut,

“Pernah sekali kesulitan memahami rumus matematika, tetapi setelah

dijelaskan kembali di rumah oleh orang tua saya, alhamdulilah saya

jadi paham”.”

Berdasarkan kutipan wawancara di atas menunjukkan siswa yang
bernama Danish Ahmad Farabi kelas IVB Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Palembang ini memiliki nilai matematika tergolong cukup tinggi Hal ini
diperkuat dengan data nilai harian matematika dan raport kelas 3 semester 2.

Adapun data tersebut diterakan pada gambar di bawah ini,

74 Wawancara dengan Danish Ahmad Farabi Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 10
Agustus 2023, pukul 08.00.

> Wawancara dengan Danish Ahmad Farabi Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 10
Agustus 2023, pukul 08.00.
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Gambar 4.7 Nilai Harian Matematika

Gambar 4.8 Raport kelas 3 semester 2

2) Dampak Persepsi Anak terhadap Mata Pelajaran Matematika
A3 mempunyai minat belajar matematika yang tinggi juga, berkenaan

dengan persepsi serta minat belajar siswa ini terhadap mata pelajaran
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matematika dapat dilihat dari hasil jawaban angket siswa mengenai
kesulitan belajar matematika. Adapun data tersebut diterakan pada gambar

berikut:

Gambar 4.9 Angket Kesulitan Belajar Matematika

Dari data angket di atas juga diperkuat dari hasil jawaban A3 mengenai

matematika yakni sebagai berikut:
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“Iya saya sangat suka pelajaran matematika. Dulu ketika masih kelas
2 saya pernah les matematika, tapi sekarang saya merasa saya masih
mampu untuk mempelajari materi soal matematika di kelas 4 ini, jadi
untuk sekarang tidak perlu untuk les matematika dulu. Jika saya tidak
paham penjelasan guru maka saya akan bertanya kepada orang tua
saya di rumah”.’®

Kemudian, mengenai strategi pola asuh yang digunakan oleh orang tua
siswa tersebut adalah jenis pola asuh demokrasi. Orang tua dari siswa (A3)
selalu menemani dan membimbing ketika belajar di rumah. Jika anak
mengalami kesulitan belajar matematika maka orang tua A3 akan
mengajarkan dengan caranya sendiri atau bertanya dulu dengan guru baru
nanti di jelaskan kembali ke A3. Kemudian orang tua A3 juga mempunyai
peraturan khususnya mengenai belajar, namun peraturan tersebut dibuat
dengan melibatkan keputusan anak. Hal itu dilakukan agar tidak membuat
anak menjadi tertekan akan keputusan yang dibuat. Orang tua dari A3 selalu

mendukung apapun itu demi kebaikan anak.

Dari pernyataan di atas diperkuat dengan data hasil jawaban wawancara

bersama A3 sebagai berikut:

“Orang tua saya selalu menemani ketika belajar di rumah, jadi saat
saya kesulitan dalam mengerjakan soal matematika, orang tua saya
mengajarkan saya dengan cara yang lebih mudah saya pahami. Selain
itu, orang tua memberikan saya suport agar saya bisa percaya diri, dan
hal itu membuat saya jadi semangat. Tetapi Jika saya sedang malas
belajar karena asik bermain hp atau menonton televisi maka orang tua
akan menyita hp atau tidak mengizinkan saya menonton televisi

sampai selesai belajar”.”’

6 Wawancara dengan Danish Ahmad Farabi Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 10
Agustus 2023, pukul 08.00.

" Wawancara dengan Danish Ahmad Farabi Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 10
Agustus 2023, pukul 08.00.
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Mengenai aturan jam belajar dan fasilitas belajar matematika, orang tua
A3 juga memenuhi semua hal tersebut, hal itu diungkapkannya oleh A3

dalam kutipan wawancara berikut,

“Orang tua saya membuat jadwal jam belajar setiap hari di rumah
tetapi ketika saya sedang sakit maka saya dibolehkan tidak belajar dan
istirahat. Untuk hari minggu baru kami diizinkan untuk jalan-jalan,
mengenai fasilitas. orang tua saya sudah menyediakannya di rumabh,

kadang kami memakai barang-barang yang ada di rumah untuk belajar

berhitung”.”

Dari strategi pola asuh demokrasi yang diterapkan oleh orang tua (S2n)
terhadap anak (A3) maka dapat disimpulkan bahwa anak menjadi berminat
dan menyukai mata pelajaran matematika. Dengan adanya reward dan tidak
tertekan dengan tuntutan atau hukuman dari orang tua maka berpengaruh

positif terhadap persepsi anak dalam mata pelajaran matematika.

d. Siswa dengan Pola Asuh Orang Tua Demokrasi di Sekolah Swasta (A4)
1) Dampak terhadap Prestasi Matematika Anak
A4 adalah subjek atau siswa yang bernama Raisyah Ayu S. kelas 1VB
di Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang. Adapun dampak terhadap
prestasi matematika anak dapat dilihat dari A4 mempunyai nilai
matematika tergolong sedang atau cukup. Hal ini dibuktikan dari hasil

wawancara bersama A4 sebagai berikut,

“Alhamdulillah untuk hasil belajar matematika saya cukup bagus.
Tetapi saya lebih suka belajar seni daripada matematika. Saya belum
pernah ikut lomba matematika. Saya pernah kesulitan belajar tentang

8 Wawancara dengan Danish Ahmad Farabi Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 10
Agustus 2023, pukul 08.00.
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materi pecahan desimal, tapi ketika dipelajari di tempat les saya jadi

mengerti sekarang”.”

Berdasarkan kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa A4 adalah
siswa yang memiliki nilai matematika tergolong sedang. Hal ini diperkuat
dengan data nilai harian matematika dan raport kelas 3 semester 2. Adapun

data tersebut diterakan pada gambar di bawah ini,

Gambar 4.10 Nilai Harian Matematika

9 Wawancara dengan Raisyah Ayu Siswa di MI Al-Adli Palembang, 23 Agustus 2023,
pukul 10.30.
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Gambar 4.11 Raport kelas 3 semester 2

2) Dampak Persepsi Anak terhadap Mata Pelajaran Matematika

A4 adalah siswa yang menganggap matematika bukan mata pelajaran
favoritnya, A4 lebih tertarik belajar pelajaran seni daripada belajar
matematika. Berkenaan dengan persepsi serta minat belajar siswa ini
terhadap mata pelajaran matematika dapat dilihat dari hasil jawaban angket
siswa mengenai kesulitan belajar matematika. Adapun data tersebut

diterakan pada gambar berikut:
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Gambar 4.12 Angket Kesulitan Belajar Matematika

Dari data angket di atas juga diperkuat dari hasil jawaban A4

mengenai matematika yakni sebagai berikut:

“Menurut saya, mata pelajaran matematika itu biasa-biasa saja,
matematika bukan mata pelajaran favorit saya. Walau begitu, saya
sekarang sedang les matematika Bu, awalnya saya tidak mau, tetapi
ketika orang tua memberi tahu jika saya ingin cepat dan mudah dalam
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memahami materi matematika maka saya harus ikut pelajaran

tambahan matematika”.8

Kemudian, mengenai strategi pola asuh yang digunakan oleh orang
tua siswa tersebut adalah jenis pola asuh demokrasi. Orang tua dari siswa
(A4) adalah seorang guru, jadi dia tahu benar bagaimana kondisi di kelas,
dimana guru tidak bisa hanya fokus ke beberapa anak saja sedangkan siswa
lain  mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Orang tua nya
menganggap bahwa jika belajar di kelas saja maka akan kurang. Orang tua
A4 menganggap di tempat les akan diajarkan materi matematika dengan
cara yang berbeda dengan di kelas, maka hal itu akan menambah wawasan
dan ilmu untuk anaknya. Selalin itu selepas dia mengajar, maka orang tua
A4 akan menemani dan membimbing ketika belajar di rumah. Jika anak
mengalami kesulitan belajar matematika maka orang tua A4 akan
mengajarkan dengan caranya sendiri. Kemudian orang tua A4 juga
mempunyai peraturan khususnya mengenai jam belajar yang ditempel di
dinding kamar A4, namun peraturan tersebut dibuat dengan melibatkan
keputusan anak. Orang tua dari A4 selalu mensupport pendidikan anaknya
termasuk menyediakan fasilitas yang akan membantu anaknya belajar.

Dari pernyataan di atas diperkuat dengan data hasil jawaban wawancara

bersama A4 sebagai berikut:

“Ketika pulang dari mengajar orang tua selalu menemani saya ketika
belajar di rumah, jadi saat saya kesulitan dalam mengerjakan soal
matematika, orang tua saya mengajarkan saya dengan cara yang lebih

80 Wawancara dengan Raisyah Ayu Siswa di MI Al-Adli Palembang, 23 Agustus 2023,
pukul 10.30.
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mudah saya pahami. Selain itu, orang tua juga mendaftarkan saya
untuk belajar tambahan atau les matematika agar saya bisa memahami

materi matematika dan tidak mengalami kesulitan saat belajar
» 81

matematika”.
Selain menemani ketika belajar di rumah, orang tua A4 juga
menerapkan reward sebagai bentuk motivasi belajar bagi A4. Hal tersebut

dapat dilihat dari kutipan wawancara sebagai berikut,

“Orang tua saya memberikan saya hadiah jika saya berhasil
mendapatkan nilai matematika yang tinggi, jika saya mendapat nilai
100 maka saya boleh pilih hadiah apa saja. Selain itu, orang tua saya
sudah menyediakan fasilitas belajar matematika di rumah seperti
buku-buku tentang matematika, sempoa, kalkulator dan lain-lain. Agar
saya lebih semangat lagi belajar maka, orang tua saya membuat

jadwal jam belajar dan di tempel di dinding kamar saya agar saya

dapat selalu melihat dan mengingatnya”.%

Dari strategi pola asuh demokrasi yang diterapkan oleh orang tua (S2s)
terhadap anak (A4) maka dapat disimpulkan bahwa anak menjadi tidak
terlalu berminat pada mata pelajaran matematika, anak lebih menyukai
pelajaran seni. Dengan adanya keputusan atau aturan belajar yang tidak
berorientasi pada hukuman dan paksaan maka tidak membuat anak belajar
dalam keadaan tertekan. Jika yang didapatkan oleh anak tergolong sedang
atau standar maka itu sudah membuat orang tua merasa cukup, yang

terpenting adalah anak tetap ingin belajar dan tidak malas ketika belajar.

e. Siswa dengan Pola Asuh Orang Tua Permisif di Sekolah Negeri (A5)

1) Dampak terhadap Prestasi Matematika Anak

81 Wawancara dengan Raisyah Ayu Siswa di MI Al-Adli Palembang, 23 Agustus 2023,
pukul 10.30.

82 Wawancara dengan Raisyah Ayu Siswa di MI Al-Adli Palembang, 23 Agustus 2023,
pukul 10.30.
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A5 adalah subjek atau siswa yang bernama Dzaky Almer A. kelas 1VB
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang. Dampak prestasi matematika
pada anak dapat dilihat dari nilai matematika tergolong rendah A5 belum
mampu menghafal semua perkalian 1-10. Selain itu, A5 adalah siswa yang
tidak mau untuk mengikuti tambahan belajar matematika dan tidak tertarik
untuk mengikuti lomba di bidang matematika. Hal ini dibuktikan dari hasil

wawancara bersama A5 sebagai berikut,

“Nilai matematika yang saya dapatkan kadang kecil, pernah sesekali
dapat nilai besar tapi jarang sekali. Materi yang paling sulit tentang
mengubah bentuk pecahan karena saya baru hafal perkalian 1-5 dan

belum lancar Saya juga belum pernah mengikuti lomba matematika,

dan saya tidak mau karena matematika itu pelajaran yang sulit”.%3

Berdasarkan kutipan wawancara di atas menunjukkan siswa yang
bernama Dzaky Almer A. kelas VB Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Palembang ini memiliki nilai matematika tergolong cukup rendah di bawah
KKM. Hal ini diperkuat dengan data nilai harian matematika dan raport
kelas 3 semester 2. Adapun data tersebut diterakan pada gambar di bawah

ini,

8 Wawancara dengan Dzaky Almer Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 10 Agustus 2023,
pukul 08.00.
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Gambar 4.13 Nilai Harian Matematika
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Gambar 4.14 Raport kelas 3 semester 2

2) Dampak Persepsi Anak terhadap Mata Pelajaran Matematika
Kemudian berkenaan dengan persepsi serta minat belajar siswa ini

terhadap mata pelajaran matematika dapat dilihat dari hasil jawaban angket
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siswa mengenai kesulitan belajar matematika. Adapun data tersebut

diterakan pada gambar berikut:

Gambar 4.15 Angket Kesulitan Belajar Matematika

Dari data jawaban angket di atas juga diperkuat dari hasil jawaban A5

mengenai matematika yakni sebagai berikut:
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“Saya tidak terlalu suka belajar matematika, karena pelajarannya
menurut saya sulit. Dulu saya pernah ditawarkan ikut les oleh orang

tua saya, namun saya menolak, namun walau begitu orang tua saya

tidak marah dan tidak memaksa saya”.®*

Kemudian, mengenai strategi pola asuh yang digunakan oleh orang tua
siswa tersebut adalah jenis pola asuh permisif. Orang tua dari siswa (A5)
adalah orang tua yang mempunyai pengalaman dengan pengasuhan yang
cukup keras sebelumnya. Jadi dia tidak ingin menerapkan hal yang sama
dengan anaknya. A5 diberi kepercayaan oleh orang tuanya dalam
menentukan setiap hal asal itu bersifat positif. Strategi yang digunakan oleh
orang tua A5 dalam mengatasi kesulitan yang di alami anak saat belajar
matematika adalah mengajarkan langsung anaknya tentang materi yang
dianggap sulit, orangtuanya juga pernah mencoba menawarkan alternatif
lain seperti tawaran les atau tambahan belajar untuk anaknya.

Dari pernyataan di atas diperkuat dengan data hasil jawaban wawancara

bersama A5 sebagai berikut:

“lya orang tua membantu saya dengan mengajarkan materi soal ketika
saya tidak bisa mengerjakan soal matematika tersebut, Orang selalu
memberi dukungan dan semangat dan tidak pernah memaksa saya
untuk mendapatkan juara di sekolah, yang penting saya paham materi
yang diajarkan oleh guru di kelas. Jika tidak mengerti baru orang tua
yang membantu menjelaskan di rumah”.

8 Wawancara dengan Dzaky Almer Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 10 Agustus 2023,
pukul 08.00.

8 Wawancara dengan Dzaky Almer Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 10 Agustus 2023,
pukul 08.00.
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Mengenai penerapan hadiah dan hukuman, orang tua A5 tidak
menerapkan itu semua kepada anaknya. Hal tersebut diungkapkannya pada
kutipan di bawah ini,

“Tidak pernah Bu, saya tidak pernah dikasih hukuman, tapi saya juga
tidak pernah diberi hadiah apapun oleh orang tua saya ketika
mendapat nilai yang besar. Hanya berupa pujian saja. Walaupun
begitu orang tua saya sudah menyediakan faasilitas di rumah untuk
membantu saya belajar baik di sekolah maupun di rumah”.%®

Dari strategi pola asuh permisif yang diterapkan oleh orang tua (S3n)
terhadap anak (A5) maka dapat disimpulkan bahwa anak menjadi tidak
terlalu berminat pada mata pelajaran matematika. Dengan adanya perlakuan
dari orang tua yang tidak memaksakan anak untuk harus mendapat nilai
matematika yang tinggi, kemudian dengan membebaskan anak untuk
menekuni apapun yang menjadi mata pelajaran yang disukai oleh anak tidak
harus pelajaran matematika. Maka membuat anak tidak terlalu gigih untuk
harus mendapatkan nilai matematika yang tinggi. Dalam hal ini anak
mengalami kesulitan menulis karena lambat dalam menulis, jadi ketika
menulis tidak fokus dengan isi atau makna dari soal-soal matematika.
Dalam hal ini anak disebut memiliki gangguan disgrafia atau gangguan
dalam menulis. Dimana hal ini akan berpengaruh terhadap proses dan hasil

belajar anak termasuk hasil belajar matematika.

f.  Siswa dengan Pola Asuh Orang Tua Permisif di Sekolah Swasta (A6)

1) Dampak terhadap Prestasi Matematika Anak

8 Wawancara dengan Dzaky Almer Siswa di MI Negeri 1 Palembang, 10 Agustus 2023,
pukul 08.00.
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A6 adalah subjek atau siswa yang bernama Bunga Fatimah kelas IVB di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang. Dampak prestasi matematika anak
dapat dilihat dari nilai matematika tergolong cukup sedang. Hal ini

dibuktikan dari hasil wawancara bersama A6 sebagai berikut,

“Nilai matematika saya, Tidak begitu bagus, kadang saya
mendapatkan nilai matematika yang kecil. Saya merasa sulit

memahami soal matematika berbentuk cerita karena merasa

bingung”.®’

Berdasarkan kutipan wawancara di atas menunjukkan siswa yang
bernama Bunga Fatimah kelas IVB Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang
ini memiliki nilai matematika tergolong cukup sedang. Hal ini diperkuat
dengan data nilai harian matematika dan raport kelas 3 semester 2. Adapun

data tersebut diterakan pada gambar di bawah ini,

Gambar 4.16 Nilai Harian Matematika

87 Wawancara dengan Bunga Fatimah Siswa di MI Al-Adli Palembang, 23 Agustus 2023,
pukul 10.30.
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Gambar 4.17 Raport kelas 3 semester 2

2) Dampak Persepsi Anak terhadap Mata Pelajaran Matematika

A6 mempunyai minat belajar matematika yang cukup rendah.
berkenaan dengan persepsi serta minat belajar siswa ini terhadap mata
pelajaran matematika dapat dilihat dari hasil jawaban angket siswa
mengenai kesulitan belajar matematika. Adapun data tersebut diterakan

pada gambar berikut:
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Gambar 4.18 Angket Kesulitan Belajar Matematika

Dari data jawaban angket di atas juga diperkuat dari hasil jawaban A6

mengenai matematika yakni sebagai berikut,
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“Tidak saya tidak suka pelajaran matematika, Saya tidak mau ikut les
matematika karena lelah dengan kegiatan saya, soalnya saya sudah
sekolah dan mengaji di rumah”

Kemudian, mengenai strategi pola asuh yang digunakan oleh orang tua
siswa tersebut adalah jenis pola asuh permisif. Orang tua dari siswa (A6)
jarang menemani dan membimbing ketika belajar di rumah dengan alasan
sibuk bekerja dan sering bekerja ke luar kota. Kemudian orang tua A6 juga
tidak mempunyai tuntutan mengenai belajar, hal tersebut dilakukan karena
dia merasa bahwa dia sudah banyak menghabiskan waktu di luar rumah, dan
tidak mau membuat anaknya menjadi benci karena terbebani dengan aturan-
aturan yang dibuat olehnya. Semampunya dia akan berusaha membuat
anaknya bahagia. Pendekatan pola asuh yang dilakukan ialah dengan
memberi banyak kebebasan kepada anak asal itu bersifat positif, hal tersebut
diharapkan agar anaknya bisa belajar dengan kesadarannya tidak merasa
dipaksa.

Dari pernyataan di atas diperkuat dengan data hasil jawaban wawancara

bersama A6 sebagai berikut,

“Ibu saya menemani saya ketika belajar matematika di rumah, dan
diajarkan jika saya tidak menjawab soal matematika. Tapi ayah saya
jarang karena ayah sibuk bekerja, untuk membuat saya semangat
belajar biasanya kalau lbu pasti akan memberikan pujian jika saya
mendapat nilai yang tinggi, jika ayah biasanya suka kasih saya mainan
dan makanan kesukaan saya, namun jika saya mendapatkan nilai
matematika yang rendah saya tidak pernah dihukum oleh orang tua
saya. Saya tidak dipaksa mau belajar jam berapa.yang penting saya

8 Wawancara dengan Bunga Fatimah Siswa di MI Al-Adli Palembang, 23 Agustus 2023,
pukul 10.30.
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tidak lupa mengerjakan tugas PR dari sekolah. Orang tua saya sudah
membelikan alat hitung, buku-buku, dan masih banyak lagi”.%°

Dari strategi pola asuh permisif yang diterapkan oleh orang tua (S3s)
terhadap anak (A6) maka dapat disimpulkan bahwa anak menjadi tidak
terlalu berminat pada mata pelajaran matematika. Dengan adanya perlakuan
dari orang tua yang ingin selalu membuat anaknya bahagia dan tidak merasa
terbebani ketika belajar matematika maka anak mendapatkan nilai
matematika yang cukup atau standar walau anak tidak terlalu berminat
dalam belajar matematika. Kesulitan yang dirasakan anak ketika belajar
matematika adalah kesulitan dalam mengerjakan dan memahami soal
berbentuk cerita. Dan ini berdampak juga terhadap minat belajar anak dalam

pelajaran matematika.

Berikut dampak pola asuh orang tua terhadap prestasi dan persepsi anak
terhadap matematika di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan Madrasah

Ibtidaiyah Al-Adli Palembang serta pelaksanannya:

No. | Dampak Pola Asuh Orang
Tua terhadap Prestasi Bentuk di Lapangan
Matematika dan Persepsi
Anak terhadap Matematika
1. | Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang
a. Pola Asuh Otoriter Anak  memiliki nilai  matematika
tergolong tinggi jauh di atas nilai KKM
dan anak menjadi berminat dan
menyukai mata pelajaran matematika.
Dengan perlakuan dari orang tua yang
bersikap tegas dan sedikit memaksa
ternyata berdampak positif terhadap
persepsi anak dalam mata pelajaran

8 Wawancara dengan Bunga Fatimah Siswa di MI Al-Adli Palembang, 23 Agustus 2023,
pukul 10.30.



117

matematika.

b. Pola Asuh Demokrasi

Anak  memiliki nilai  matematika
tergolong tinggi dan anak berminat dan
menyukai mata pelajaran matematika.
Dengan adanya reward dan tidak
tertekan dengan tuntutan atau hukuman
dari orang tua maka berpengaruh positif
terhadap persepsi anak dalam mata
pelajaran matematika.

c. Pola Asuh Permisif

Anak  memiliki  nilai  matematika
tergolong rendah namun anak tidak
terlalu berminat pada mata pelajaran
matematika. Dengan adanya perlakuan
dari orang tua yang tidak memaksakan
anak untuk harus mendapat nilai
matematika yang tinggi, kemudian
dengan membebaskan anak untuk
menekuni apapun yang menjadi mata
pelajaran yang disukai oleh anak tidak
harus pelajaran matematika. Maka
membuat anak tidak terlalu gigih untuk
harus mendapatkan nilai matematika
yang tinggi. Dalam hal ini anak
mengalami kesulitan menulis karena
lambat dalam menulis, jadi ketika
menulis tidak fokus dengan isi atau
makna dari soal-soal ~matematika.
Dalam hal ini anak disebut memiliki
gangguan disgrafia atau gangguan
dalam menulis. Dimana hal ini akan
berpengaruh terhadap proses dan hasil
belajar anak termasuk hasil belajar
matematika.

Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli

Palembang

a. Pola Asuh Otoriter

Anak  memiliki nilai  matematika
tergolong sedang atau standar namun
anak tidak terlalu berminat dan
menyukai mata pelajaran matematika.
Kesulitan yang dihadapi anak ketika
belajar matematika yakni kesulitan
dalam menghitung atau bisa dikatakan
anak ini mengalami kelemahan dalam
menghitung. Dengan perlakuan dari
orang tua yang bersikap tegas dan
sedikit memaksa memang menyebabkan
anak mendapat nilai matematika yang
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standar atau cukup namun anak tidak
terlalu  menyukai mata pelajaran
tersebut. Anak berusaha untuk tidak
mendapatkan nilai matematika yang
rendah karena adanya ancaman dan
hukuman dari orang tuanya.
b. Pola Asuh Demokrasi Anak  memiliki nilai  matematika
tergolong sedang namun anak tidak
terlalu berminat pada mata pelajaran
matematika, anak lebih  menyukai
pelajaran  seni.  Dengan  adanya
keputusan atau aturan belajar yang tidak
berorientasi pada hukuman dan paksaan
maka tidak membuat anak belajar dalam
keadaan tertekan. Jika yang didapatkan
oleh anak tergolong sedang atau standar
maka itu sudah membuat orang tua
merasa cukup, yang terpenting adalah
anak tetap ingin belajar dan tidak malas
ketika belajar.
c. Pola Asuh Permisif Anak  memiliki nilai  matematika
tergolong sedang namun anak tidak
terlalu berminat pada mata pelajaran
matematika. Dengan adanya perlakuan
dari orang tua yang ingin selalu
membuat anaknya bahagia dan tidak
merasa  terbebani  ketika  belajar
matematika maka anak mendapatkan
nilai matematika yang cukup atau
standar walau anak tidak terlalu
berminat dalam belajar matematika.
Kesulitan yang dirasakan anak ketika
belajar matematika adalah kesulitan
dalam mengerjakan dan memahami soal
berbentuk cerita. Dan ini berdampak
juga terhadap minat belajar anak dalam
pelajaran matematika.
Tabel 4.4 Dampak Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi dan
Persepsi Anak terhadap Mata Pelajaran Matematika

C. Temuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini, uraian temuan

penelitian akan menguraikan tentang: 1)Bagaimana strategi orang tua dalam
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menerapkan pola asuh sehingga dapat mengatasi kesulitan belajar matematika? 2)
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi orang tua menggunakan strategi pola
asuh dalam mengatasi kesulitan belajar matematika dan 3) Bagaimana dampak
pola asuh orang tua terhadap prestasi matematika dan persepsi anak terhadap mata
pelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan Madrasah
Ibtidaiyah Al-Adli Palembang?”.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat tiga jenis pola asuh orang tua di
sekolah negeri dan tiga jenis pola asuh orang tua di sekolah swasta. Dimana pola
asuh yang di temui adalah pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh
permisif. Pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua di sekolah negeri
(S1n) yaitu pola asuh dimana orang tua sangat tegas dalam hal belajar dan
mempunyai aturan sendiri dalam mendidik anak. Ketika orang tua meminta anak
(A1) untuk melakukan sesuatu dan anak menolak dengan berbagai alasan, maka
orang tua Al akan mencari solusi bagaimana agar anaknya mau mengikuti
perintahnya demi kebaikan Al dan memberi tahu dampak positif dari apa yang
diperintahkan oleh orang tuanya. Untuk hal pendidikan dia terapkan sangat tegas
karena menurutnya demi kebaikan dan masa depan anak. S1n tidak segan
menerapkan hukuman kepada anaknya. S1n ingin anaknya harus bisa jauh lebih
baik darinya untuk pembelajaran khusunya mata pelajaran matematika.

Strategi yang digunakan oleh orang tua Al dalam mengatasi kesulitan yang
di alami anak saat belajar matematika adalah mengajari anak materi yang sulit
dengan memberi tahu cara penyelesaian yang lebih mudah dan biasanya

ditunjukkan video penyelesaian soal yang menarik dari youtube. Kemudian orang
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tua memberikan fasilitas belajar matematika berupa alat bantu hitung seperti
sempoa dan kalkulator, kemudian di rumah terdapat poster perkalian dan
pembagian. Faktor yang mempengaruhi orang tua menggunakan strategi tersebut
adalah karena orang tua tersebut yang mempunyai kemampuan matematika yang
tergolong sedang, nilai yang didapatkan waktu sekolah tidak terlalu tinggi namun
juga tidak rendah. Orang tua tidak begitu menguasai semua materi pembelajaran
matematika. Apalagi untuk saat ini, menurutnya materi untuk anak SD/MI tingkat
kesulitannya jauh lebih tinggi.

Hal tersebut mendorongnya untuk mencari strategi bagaimana caranya
membantu ketika anak sedang mengalami kesulitan saat belajar matematika yakni
dengan mencari contoh soal yang sama di youtube, ketika dia sudah paham maka
dia akan mengajari anaknya materi soal yang tidak dipahami oleh anaknya.
Kemudian dampak dari pola asuh orang tua terhadap prestasi matematika dan
persepsi anak terhadap matematika yakni anaknya yang bernama Khayla Almira
kelas 1VB Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang ini memiliki nilai matematika
tergolong tinggi jauh di atas nilai KKM dan mempunyai minat belajar matematika
yang tinggi juga, hal itu dibuktikan dari data yang sudah diperoleh berupa poto
hasil nilai harian matematika, poto raport kelas 3 semester 2, poto angket
kesulitan belajar dan hasil wawancara bersama siswa. Walaupun nilai yang dia
dapatkan selalu tinggi, tetapi khayla juga pernah mengalami kesulitan saat belajar
matematika yakni kesulitan dalam memahami materi pecahan.

Kemudian pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua di sekolah

swasta (S1s) adalah pola asuh dimana orang tua dari siswa yang bernama Leon
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Braja Kusuma (A2) kelas 1VB Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang sangat
tegas dalam hal belajar dan ibadah, Orang tua ini mempunyai aturan sendiri dalam
hal mendidik anak. Orang tua tidak ingin anaknya bersikap semaunya saja apalagi
akan berdampak buruk kepada anaknya, S1s merupakan ibu yang sangat tegas
terhadap keputusan yang dibuat untuk anaknya, beliau menginginkan anaknya
untuk mengikuti apa yang dia perintahkan demi kebaikan anaknya. Strategi yang
digunakan oleh orang tua A2 dalam mengatasi kesulitan yang di alami anak saat
belajar matematika adalah mengikutsertakan anak untuk ikut les jika dirasa nilai
Matematika anak tidak aman. Selain itu juga menyempatkan di waktu senggang
untuk mengajari anak di rumah.

Faktor yang mempengaruhi orang tua menggunakan strategi tersebut adalah
karena orang tua tersebut karena S1s merupakan seorang ibu pekerja yang bekerja
dari pagi sampai sore, maka S1s mencari solusi dengan mendaftarkan anaknya
untuk mengikuti les tambahan matematika dan mata pelajaran yang lain. Karena
keterbatasan waktu untuk mengajari anak belajar di rumah, dan menurut S1s tidak
begitu cukup jika hanya belajar di sekolah dan di rumah saja. S1s menganggap
pendidikan dan ibadah adalah hal utama yang selalu difokuskan kepada anaknya.
Jadi S1s sangat tegas tentang perkembangan hasil belajar anaknya di sekolah.

Kemudian mengenai dampak pola asuh orang tua terhadap prestasi
matematika dan persepsi anak terhadap matematika yakni siswa yang bernama
Leon Braja Kusuma (A2) kelas IVB Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang ini
memiliki nilai matematika tergolong sedang. Namun menganggap matematika

adalah mata pelajaran yang biasa-biasa saja, tidak terlalu menyukai pelajaran
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tersebut. A2 mengalami kesulitan belajar matematika, karena dia merasa orang
yang tidak terlalu teliti akibatnya sering salah dalam menghitung. Hal itu
dibuktikan dari data yang sudah diperoleh berupa poto hasil nilai harian
matematika, poto raport kelas 3 semester 2, poto angket kesulitan belajar dan hasil
wawancara bersama siswa.

Adapun pola asuh demokratis yang diterapkan oleh orang tua di sekolah
negeri (S2n) yaitu pola asuh dimana orang tua yang merupakan ibu rumah tangga
yang punya banyak waktu untuk menemani dan membimbing anak belajar di
rumah. Kebetulan S2n adalah orang tua yang menyukai pelajaran matematika dan
dia sendiri yang mengajarkan materi matematika yang dianggap sulit oleh
anaknya. S2n juga menerapkan reward dan punishment dalam peraturan belajar
yang dibuat untuk anaknya di rumah. Hal itu diterapkan agar anaknya bisa
menjadi orang yang disiplin dalam hal belajar. S2n dalam mengatasi kesulitan
belajar pada anak lebih kepada indikator pola asuh demokrasi, yakni membuat
keputusan atau aturan belajar untuk anak tetapi tidak bersifat memaksa, jadi
disesuaikan dengan kemampuan anak-anaknya. S2n menganggap dengan tidak
memaksakan anak terhadap sesuatu maka pola pengasuhannya akan berjalan
efektif. Kemudian S2n selalu mensuport anak-anaknya untuk mengikuti berbagai
lomba baik di sekolah maupun di luar sekolah, termasuk lomba di bidang
matematika.

Faktor yang mempengaruhi S2n menggunakan strategi tersebut karena S2n
menganggap hal tersebut lebih efektif diterapkan kepada tipe anak nya, karena dia

tau benar kondisi dan kemampuan anaknya. Kemudian orang tua juga mempunyai
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peraturan khususnya mengenai belajar, namun peraturan tersebut dibuat dengan
melibatkan keputusan anak. Hal itu dilakukan agar tidak membuat anak menjadi
tertekan akan keputusan yang dibuat. Orang tua akan selalu mendukung apapun
itu demi kebaikan anak. Lalu mengenai dampak pola asuh orang tua terhadap
prestasi matematika dan persepsi anak terhadap matematika yakni siswa yang
bernama Danish Ahmad Farabi (A3) kelas IVB di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Palembang, A3 mempunyai nilai matematika tergolong tinggi dan mempunyai
minat belajar matematika yang tinggi juga. Hal itu dibuktikan dari data yang
sudah diperoleh berupa poto hasil nilai harian matematika, poto raport kelas 3
semester 2, poto angket kesulitan belajar dan hasil wawancara bersama siswa.
Adapun pola asuh demokratis yang diterapkan oleh orang tua di sekolah
swasta (S2s) yakni pola asuh dimana orang tua yang berprofesi sebagai seorang
guru Sekolah Dasar di palembang. S2s selama ini menerapkan pola asuh
demokratis untuk pola pengasuhan kepada anak-anaknya, S2s mempunyai aturan
dan memberi tanggung jawab kepada anak, tetapi tidak juga memaksa anak untuk
mengikuti keinginannya. Karena menurutnya jika semakin dipaksa maka anak
akan semakin susah diatur. Disini orang tua menenekankan metode pembiasaan
sejak dini kepada anak dan memberi tahu dampak positif dari pembiasaan
tersebut. Pembiasaan itu dimulai dari kebiasaan belajar anak. Pengaturan jam
belajar dibuat dengan keputusan bersama. Disini orang tua juga tidak begitu
khawatir akan persaingan prestasi di sekolah karena baginya setiap anak
mempunyai kemampuan di bidang masing-masing, jadi orang tua tidak

menargetkan untuk anaknya menjadi juara kelas, namun cukup dengan anak
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memahami materi matematika yang dijelaskan oleh guru saja itu sudah cukup. Dia
akan memberikan reward baik itu dalam bentuk hadiah, pujian atau hal lain yang
tujuannya untuk memotivasi anak dalam belajar matematika. Kemudian mengenai
hukuman, orang tua ini tidak menerapkan cukup berupa nasehat saja, hal ini
karena takutnya semakin di hukum anak malah jadi takut dan tidak percaya diri.
Strategi yang digunakan oleh S2s dalam mengatasi kesulitan belajar pada anak
dengan cara meminta bantuan guru les untuk tambahan belajar matematika pada
anaknya. Dia mempunyai alasan khusus untuk mendaftarkan anaknya di tempat
les yakni mengerti kondisi di dalam kelas itu seperti apa.

Menurutnya, guru di kelas tidak akan bisa hanya fokus ke satu atau
beberapa anak saja, dengan menjalani komunikasi dengan guru di sekolah dia
jadi paham seperti apa hasil belajar anaknya, dan hal itu menjadi referensi bagi
S2s untuk mencarikan tempat les yang sesuai dengan kondisi anaknya. Karena
S2s adalah seorang guru jadi dia tau benar kondisi di dalam kelas sepeti apa.
Untuk itulah alasan mengapa anaknya perlu mengikuti les atau tambahan belajar
matematika. Karena menurutnya di tempat les akan punya cara pengajaran yang
berbeda dari cara mengajar guru di sekolah dan hal itu tentunya bisa membantu
anaknya untuk belajar matematika lebih mudah dan menambah wawasan anak.
Namun walau meminta bantuan guru les, S2s juga menyempatkan waktu untuk
menemani dan mengajarkan anaknya ketika belajar di rumah saat malam hari.
Kemudian mengenai dampak pola asuh orang tua terhadap prestasi matematika
dan persepsi anak terhadap matematika yakni siswa yang bernama Raisyah Ayu S.

(A4) kelas IVB di Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang, A4 mempunyai nilai
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matematika tergolong sedang dan menganggap bahwa matematika bukan mata
pelajaran favoritnya. A4 lebih menyukai pelajaran seni daripada matematika. Hal
itu dibuktikan dari data yang sudah diperoleh berupa poto hasil nilai harian
matematika, poto raport kelas 3 semester 2, poto angket kesulitan belajar dan hasil
wawancara bersama siswa.

Adapun pola asuh permisif yang diterapkan oleh orang tua di sekolah negeri
(S3n) yaitu pola asuh dimana orang tua yang merupakan seorang pedagang di
pasar. S3n selama ini menerapkan pola asuh permisif untuk pola pengasuhan
kepada anaknya, S3n tidak pernah memaksa anak untuk mengikuti keinginannya.
Karena menurutnya jika anak semakin dipaksa maka akan semakin susah diatur
atau bisa jadi tidak percaya diri. S3n juga tidak pernah menuntut anak untuk
mendapatkan juara di kelas. S3n tidak begitu khawatir akan persaingan prestasi di
sekolah karena baginya setiap anak mempunyai kemampuan di bidangnya
masing-masing. Untuk itu, mengenai proses dan hasil belajar, dia menyerahkan
dan percayakan kepada guru di sekolah.

Namun cukup dengan anak memahami materi yang dijelaskan oleh guru
saja itu sudah cukup. Selain membantu anaknya dengan cara mengajarkan materi
yang sulit, S3n juga menyediakan berbagai fasilitas belajar untuk membantu
anaknya belajar matematika baik di rumah maupun di sekolah. Faktor yang
menyebabkan S3n menggunakan strategi tersebut dalam pola asuhnya karena S3n
mempunyai pengalaman pada waktu kecil yang lebih banyak di atur oleh ayahnya.

Jadi S3n tidak ingin menerapkan hal yang sama kepada anaknya. S3n
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membebaskan anaknya untuk memilih dan menentukan apapun asal itu baik
untuknya. Dia tidak pernah menerapkan hukuman kepada anaknya.

Adapun dampak pola asuh orang tua terhadap prestasi matematika dan
persepsi anak terhadap matematika yakni siswa yang bernama Dzaky Almer A.
kelas 1VB di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang, A5 mempunyai nilai
matematika tergolong rendah dan tidak terlalu berminat terhadap mata pelajaran
matematika. A5 belum mampu menghafal semua perkalian 1-10. Karena itula dia
kesulitan memahami materi tentang pecahan. Selain itu, A5 ada siswa yang tidak
mau untuk mengikuti tambahan belajar atau les matematika dan tidak tertarik
untuk mengikuti lomba di bidang matematika sebelumnya. Hal itu dibuktikan dari
data yang sudah diperoleh berupa poto hasil nilai harian matematika, poto raport
kelas 3 semester 2, poto angket kesulitan belajar dan hasil wawancara bersama
siswa.

Kemudian, pola asuh permisif yang diterapkan oleh orang tua di sekolah
swasta (S3s) yaitu pola asuh dimana orang tua yang merupakan seorang karyawan
swasta. Strategi yang digunakan oleh S3s dalam mengatasi kesulitan belajar
matematika pada anak lebih kepada indikator pola asuh permisif, dia percaya di
era sekarang sudah banyak sekali tenaga pengajar yang kreatif dan inovatif dalam
mengajarkan matematika. Terlepas dari itu, dia juga menyerahkan sepenuhnya
proses pembelajaran anak kepada istrinya yang lebih banyak waktu di rumah
daripadanya. Namun bukan berarti dia tidak peduli terhadap perkembangan dan
pendidikan anaknya, S3s akan tetap mengontrol dan mengawasi serta memberikan

fasilitas belajar yang memadai untuk anaknya. Selain itu, menurut S3s setiap anak
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mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda, jadi dia tidak pernah memaksakan
anaknya untuk harus mendapatkan nilai matematika yang tinggi dan mengikuti
berbagai lomba di bidang matematika.

Adapun faktor yang menjadi alasan S3s menerapkan pola asuh tersebut
yakni karena dia terlalu sibuk bekerja, tidak mempunyai banyak waktu di rumah.
Maka dia menyerahkan sepenuhnya proses pembelajaran anak nya kepada istri di
rumah dan guru di sekolah. S3s akan berusaha membuat anaknya bahagia dan
nyaman saat belajar baik di rumah maupun di sekolah. Untuk itu dia tidak pernah
memaksakan anaknya untuk harus mendapatkan nilai yang tinggi. Dia memberi
kebebasan kepada anaknya untuk menekuni mata pelajaran yang disukai oleh
anaknya. Terlepas dari itu, dia akan memenuhi kebutuhan fasilitas belajar bagi
anaknya. Lalu dampak pola asuh orang tua terhadap prestasi matematika dan
persepsi anak terhadap matematika yakni siswa yang bernama Bunga Fatimah
kelas IVB Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang ini memiliki nilai matematika
tergolong cukup sedang tidak terlalu rendah. A6 terkadang merasa kesulitan
dengan soal materi berbentuk cerita karena kurang memahami maksud soal cerita
tersebut. Hal ini diperkuat dengan data nilai harian matematika dan raport kelas 3
semester 2. A6 juga mempunyai minat belajar matematika yang cukup rendah, hal
itu dibuktikan dari hasil jawaban wawancara dan juga jawaban angket kesulitan

belajar matematika.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Strategi Pola Asuh Orang Tua dalam Menerapkan Pola Asuh sehingga dapat
Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika
Pola asuh juga dikatakan sebagai keseluruhan interaksi antara orang tua
dengan anak, dimana orang tua bermaksud menstimulasi anaknya dengan
mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling tepat
oleh orang tua, agar anak dapat mandiri, tumbuh dan berkembang secara sehat dan
optimal.®® Nyoman Subagia mendefinisikan pola asuh merupakan sikap orang tua
dalam berhubungan dengan anaknya. Sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi
antara lain cara orang tua memberikan pengaturan kepada anak, cara memberikan
hadiah dan hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritas dan cara orang tua
memberikan perhatian, tanggapan terhadap keinginan anak. menurutnya, pola
asuh orang tua adalah bagaimana mendidik anak baik secara langsung maupun
tidak langsung sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak. dalam
setiap keluarga tentu saja memiliki pola asuh yang berbeda antara satu keluarga
dengan keluarga lainnya.%*
Strategi dalam pengasuhan orang tua ini merupakan suatu langkah atau
sikap yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan
atau tindakan pengasuhan dari orang tua terhadap anak. Dimana didalam strategi

pola asuh ini terdapat langkah-langkah yang harus diperhatikan oleh orang tua

% S, Lestari, dkk, Pendidikan Islam Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
hal.1

1 Nyoman Subagia, Pola Asuh Orang Tua (Faktor, Implikasi Perkembangan Karakter
Anak), (Bali: Nilacakra, 2021), hal.8-9.
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antara lain sebagai berikut: 1) memberikan keteladanan pada anak, 2) meluangkan
waktu untuk berkumpul dengan keluarga, 3) selalu siap untuk menjadi pendengar
yang baik, 4) menentukan harapan anak yang jelas, 5) jangan membiarkan diri
merasa bersalah, 6) janan menggantikan kasih sayang atau waktu dengan uang. %2

Dari strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar
matematika dalam hal ini, peneliti akan membahas serta menganalisis sesuai
dengan buku referensi yang sesuai dengan hasil temuan. Dalam hal ini peneliti
menggunakan teori Baumrid yang mana terdapat 4 teori yang telah dipaparkan di
dalam bukunya, yakni pendekatan pola asuh otoriter, pendekatan pola asuh
demokrasi, pendekatan pola asuh permisif, dan pendekatan pola asuh situsional.
Sedangkan peneliti menemukan 3 pendekatan pola asuh orang tua di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang.

Adapun strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar
matematika di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli
Palembang yaitu:

1. Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Pola asuh orang tua otoriter merupakan pola asuh dimana orang tua
menggunakan komunikasi satu arah terhadap anak, keputusan dan aturan yang
dibuat oleh orang tua harus dipatuhi oleh anak tanpa mengedepankan
keinginan anak itu sendiri. Anak tidak boleh menuntut dan membantah

perkataan dan perintah orang tuanya.

92 |da Zuznaini, Strategi Mendidik Anak, (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2009), hal. 36.
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Menurut Baumrind dalam buku Dariyo, yang menyatakan bahwa ciri dari
pola asuh otoriter ini diantaranya: 1) kekuasaan orang tua amat dominan; 2)
anak tidak diakui sebagai pribadi; 3) kontrol terhadap tingkah laku anak sangat
ketat; dan 4) orang tua akan sering menghukum jika anak tidak patuh.®

Dari hasil di atas menunjukkan bahwa orang tua yang menerapkan pola
asuh otoriter di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 yakni dimana orang tua
membuat keputusan atau aturan yang harus diikuti oleh anak dan ketika anak
menolak maka dia akan mencari alternatif solusi agar anaknya mau mengikuti
apa yang dia inginkan, menerapkan hukuman jika anak membuat kesalahan
seperti mendapatkan nilai matematika rendah agar anak tidak mengulangi
kembali kesalahan yang sama, selalu mengontrol dan mengawasi secara ketat
kegiatan belajar anak.

Sedangkan orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter di Madrasah
Ibtidaiyah Al-Adli yakni dimana orang tua lebih bersikap tegas dan sedikit
memaksa ketika anaknya tidak mau mengikuti apa yang diinginkan olehnya.
Menurut orang tua ini, sedikit lebih keras kepada anak soal pendidikan dan
ibadah itu tidak masalah, jadi anak tidak bisa bersikap semaunya saja, mereka
tau akan batasan, mengetahui dampak baik dan buruk untuk mereka.

Pola Asuh Orang Tua Demokrasi

Pola asuh demokratis ini adalah pola asuh yang dimana posisi antara

orang tua dan anak melakukan komunikasi dua arah yang saling

mempertimbangkan antara kedua belah pihak. Disini orang tua memberikan

98.

9 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Mda, (Jakarta: Grasindo, 2004), hal.
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kesempatan kepada anak untuk menyampaikan segala keinginan, pendapat,
pikirannya. Namun tidak menutup kemungkinan orang tua juga bisa
menentukan keinginan dan pilihannya pada anak untuk menunjukkan
kewibawaannya. Jadi keputusan terakhir dari pola asuh ini ada diantara mereka
berdua.

Hal ini diperkuat dari teori menurut Helmawati, yang menyatakan bahwa
pola asuh demokratis ini kedudukan antara orang tua dan anak dalam
berkomunikasi  sejajar. Suatu keputusan diambil bersama dengan
mempertimbangkan kedua belah pihak. Anak diberi kebebasan dalam
bertanggung jawab. Artinya apa yang dilakukan anak tetap harus ada dibawah
pengasuhan orang tua dan dapat dipertanggungjawabkan.®* Kemudian di
dalam pola asuh demokratis ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 1) orang
tua senantiasa mendorong anak untuk membicarakan apa yang menjadi cita-
cita, harapan dan kebutuhan mereka; 2) pola asuh demokratis ada kerja sama
yang harmonis antara orang tua dan anak; 3) anak diakui sebagai pribadi,
sehingga segenap kelebihan dan potensi mendapat dukungan serta dipupuk
dengan baik; 4) karena sifat orang tua yang demokratis, mereka akan
membimbing dan mengarahkan anak-anak mereka; 5) terdapat kontrol dari
orang tua yang tidak kaku.%

Adapun orang tua yang menerapkan pola asuh demokrasi di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 1 yakni dimana orang tua membuat keputusan atau aturan

% Helmawati, Pendidikan dalam Keluarga, (Bandung: remaja Rosdakrya, 2014), him.
139.

%Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Mda, (Jakarta: Grasindo, 2004), hal.
101.



132

belajar untuk anak tetapi tidak bersifat memaksa, disesuaikan dengan kondisi
anak-anaknya namun anak tetap diberi tanggung jawab untuk belajar. Disini
orang tua menganggap dengan tidak memaksakan anak terhadap sesuatu maka
pola pengasuhannya terutama dalam hal pendidikan akan berjalan efektif dan
anak merasa belajar matematika akan lebih santai tidak merasa terbebani
dengan tuntutan orangtuanya. Selain itu, orang tua juga akan memberikan
reward kepada anaknya untuk memotivasi anak dalam belajar baik belajar
matematika ataupun mata pelajaran lainnya

Sedangkan orang tua yang menerapkan pola asuh demokrasi di Madrasah
Ibtidaiyah Al-Adli yakni dimana orang tua membuat keputusan atau aturan
untuk anak tetapi tidak bersifat memaksa, orang tua menenekankan metode
pembiasaan sejak dini kepada anak dan memberi tahu dampak positif dari
pembiasaan tersebut. Pembiasaan itu dimulai dari kebiasaan belajar anak.
Pengaturan jam belajar disesuaikan dengan keputusan bersama. Disini orang
tua juga tidak begitu khawatir akan persaingan prestasi di sekolah karena
baginya setiap anak mempunyai kemampuan di bidang masing-masing, jadi
orang tua tidak menargetkan untuk anaknya menjadi juara kelas, namun cukup
dengan anak memahami materi matematika yang dijelaskan oleh guru saja itu
sudah cukup. Dia akan memberikan reward baik itu dalam bentuk hadiah,
pujian atau hal lain yang tujuannya untuk memotivasi anak dalam belajar
matematika. Kemudian mengenai hukuman, orang tua ini tidak menerapkan
cukup berupa nasehat saja, hal ini karena takutnya semakin di hukum anak

malah jadi takut dan tidak percaya diri.
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3. Pola Asuh Orang Tua Permisif

Pola asuh permisif ini merupakan pola asuh yang diterapkan oleh orang
tua yang berusaha untuk membesarkan anaknya dengan cara yang tidak
otoriter, disini orang tua lebih membebaskan anaknya dalam membuat
keputusan. Sehingga para orang tua jarang menetapkan aturan dan ekspetasi
yang jelas kepada anak.

Menurut Hanifah Asma dalam jurnal menyatakan bahwa pola asuh
permisif merupakan pola asuh yang membebaskan seseorang anak melakukan
dan berperilaku seperti apa saja sesuai apa yang diinginkan yang dimana pola
asuh tersebut akan membentuk individu yang tidak dapat mengontrol dirinya.
Lalu pola asuh ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) orang tua memberikan
kebebasan penuh pada anak untuk berbuat; 2) dominasi pada anak; 3) sikap
longgar atau kebebasan dari orang tua; 4) tidak ada bimbingan dan pengarahan
dari orang tua; dan 5) kontrol dan perhatian orang tua kepada anak sangat
kurang, bahkan tidak ada.®®

Adapun orang tua yang menerapkan pola asuh permisif di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 yakni dimana orang tua yang tidak pernah memaksakan
anak untuk harus mendapatkan nilai matematika tinggi dan juara di kelas, anak
diberi banyak kebebasan dalam memilih apa yang dia inginkan asal itu baik
untuknya, jadi semua cukup disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan
anaknya saja. Orang tua ini tidak begitu khawatir akan persaingan prestasi di

sekolah karena baginya setiap anak itu mempunyai kemampuan di bidangnya

% Hanifah Asma, dkk., “Dampak Pola Asuh Permisif Orang Tua Terhadap
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan, Vol.5, No.2, 2021, h.93.
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masing-masing. Untuk itu, mengenai proses dan hasil belajar, dia menyerahkan
dan percayakan sepenuhnya kepada guru di sekolah. Menurutnya cukup
dengan anak memahami materi yang dijelaskan oleh guru saja itu sudah cukup.
Sedangkan orang tua yang menerapkan pola asuh permisif di Madrasah
Ibtidaiyah Al-Adli yakni dimana orang tua yang percaya di era sekarang sudah
banyak sekali tenaga pengajar yang kreatif dan inovatif dalam mengajarkan
matematika. Oleh karena itu, dia menyerahkan sepenuhnya proses
pembelajaran anak kepada guru di sekolah dan kepada istrinya yang lebih
banyak waktu di rumah daripadanya. Namun walau begitu, bukan berarti dia
tidak peduli terhadap perkembangan dan pendidikan anaknya, dia akan tetap
mengontrol dan mengawasi serta memberikan fasilitas belajar matematika
yang memadai untuk anaknya. Selain itu, menurutnya setiap anak mempunyai
kecerdasan yang berbeda-beda, jadi dia tidak pernah memaksakan anaknya
untuk harus mendapatkan nilai matematika yang tinggi dan mengikuti berbagai
lomba di bidang matematika. Menurutnya apabila anak belajar dengan cara
dipaksa maka anak akan merasa stres dan sulit memahami materi yang
diajarkan baik itu di sekolah maupun di rumah.
Adapun cara orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar matematika di
Madrasah Negeri 1 sebagai berikut:
1. Pola asuh otoriter, dimana orang tua langsung yang mengajarkan matematika
anaknya di rumah dengan mempelajari soal-soal matematika di youtube,
setelah paham baru diajarkan ke anaknya. Hal itu dilakukan agar anaknya bisa

paham dengan materi yang diajarkan di sekolah. Walaupun dia mempunyai
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kemampuan ilmu matematika yang tidak terlalu tinggi. Namun jika suatu saat
pekerjaannya terlalu padat dan dia mempunyai sedikit waktu untuk menemani
dan mengajarkan anaknya maka dia akan meminta anaknya untuk mengikuti
les privat matematika di rumah, dan akan memastikan anaknya mau ikut les
tersebut. Selain itu, orang tua juga menyediakan fasilitas belajar matematika
kepada anak seperti alat hitung, sempoa, buku bacaan, dan lain-lain.

. Pola asuh demokrasi, dimana orang tua ini adalah ibu rumah tangga yang
mempunyai banyak waktu untuk mengajarkan langsung anaknya di rumah.
Apalagi orang tua ini memang suka dengan mata pelajaran matematika dan
memilki kemampuan matematika yang tergolong tinggi. Selain itu, orang tua
juga mengajarkan trik penyelesaian yang lebih mudah dan menarik kepada
anak untuk menjawab soal matematika. Kemudian orang tua selalu mendukung
dengan mendaftarkan anak-anaknya untuk mengikuti berbagai lomba
matematika baik di sekolah maupun di luar sekolah, termasuk lomba di bidang
matematika. Selain itu,orang tua juga memberikan reward berupa pujian dan
hadiah kepada anaknya untuk memotivasi anak dalam belajar matematika.
Walaupun orang tua mendukung dan memfasilitasi anaknya untuk belajar
matematika namun disini orang tua tidak pernah memaksakan anaknya harus
seperti yang dia inginkan. Dia berharap agar anaknya belajar matematika akan
lebih santai tidak merasa terbebani dengan tuntutan orangtuanya.

. Pola asuh permisif, dimana orang tua tidak pernah memaksakan anak untuk
harus mendapatkan nilai matematika tinggi dan juara di kelasnya. Anak bebas

menekuni mata pelajaran yang dia suka walaupun itu bukan mata pelajaran
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matematika. Mengenai proses dan hasil belajar, dia menyerahkan dan
percayakan sepenuhnya kepada guru di sekolah. Menurutnya cukup dengan
anak memahami materi yang dijelaskan oleh guru dimana orang tua. Walaupun
begitu orang tua ini juga tetap memberikan fasilitas belajar untuk membantu
anaknya belajar matematika.

Sedangkan cara orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar matematika di

Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli sebagai berikut:

1. Pola asuh otoriter, dimana orang tua ini merupakan ibu pekerja yang bekerja
dari pagi sampai sore, maka orang tua mencari solusi dengan mendaftarkan
anaknya untuk mengikuti les tambahan matematika dan mata pelajaran yang
lain. Karena keterbatasan waktu untuk mengajari anak belajar di rumah, dan
menurutnya tidak begitu cukup jika hanya belajar matematika di sekolah dan di
rumah saja jadi perlu jam tambahan belajar matematika. Dan dia memastikan
anaknya mau untuk ikut les tambahan matematika.

2. Pola asuh demokrasi, dimana orang tua ini mendaftarkan les matematika
kepada anaknya, orang tua ini berharap di tempat les nantinya, anak akan
diajarkan materi matematika dengan berbagai metode baru yang belum pernah
dipelajari sebelumnya di sekolah. Tentunya hal tersebut akan membantu dan
memotivasi anaknya untuk belajar matematika. Selain itu, orang tua akan
memberikan reward jika anaknya mampu mendapatkan nilai matematika yang
tinggi, namun tidak menerapkan hukuman jika anaknya mendapatkan nilai

yang rendah cukup dinasehati dan di motivasi agar anak lebih giat belajar.
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3. Pola asuh permisif, dimana orang tua yang tidak ingin membuat anaknya
belajar dengan kondisi yang tidak nyaman dan merasa terbebani, maka dia
memberi banyak kebebasan kepada anak dalam belajar termasuk mengenai jam
belajar anak. Walau begitu, sesekali orang tua ini akan mengontrol dan
mengawasi serta memberikan fasilitas belajar yang memadai untuk anaknya.
Terlepas dari dirinya yang sibuk bekerja dan banyak menghabiskan waktu di
luar rumah, jadi dia lebih dominan menyerahkan semua proses pembelajaran
anak kepada guru di sekolah dan kepada istrinya di rumah.

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Orang Tua Menggunakan Strategi Pola

Asuh dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika pada Anak

Pola asuh orang tua dapat memberikan dampak yang signifikan kepada cara
anak mengatasi kesulitan belajar. Berikut adalah beberapa faktor pola asuh yang
dapat mempengaruhi kemampuan orang tua dalam membantu anak mengatasi
kesulitan belajar:

1. Keterlibatan Orang Tua: Orang tua yang melibatkan dirinya dalam kehidupan
pendidikan anak akan cenderung lebih mampu mendeteksi dan merespon
kesulitan belajar dengan lebih efektif. Dengan menghadiri rapat sekolah,
berkomunikasi dengan guru, dan terlibat dalam kegiatan belajar di rumah dapat
membantu orang tua memahami lebih baik perkembangan akademis anak.

2. Komunikasi yang Efektif: Komunikasi yang dilakukan secra terbuka antara
orang tua dan anak dapat membantu dalam mengidentifikasi masalah belajar.

Orang tua yang mendengarkan dengan empati dan memberikan dukungan
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positif dapat membantu anak merasa lebih nyaman untuk berbicara tentang
kesulitan belajar mereka.

. Model Perilaku Positif: Memperlihatkan perilaku positif terhadap belajar dan
menunjukkan keinginan untuk terus belajar sendiri dapat menjadi contoh bagi
seorang anak. Meberikan motivasi untuk belajar dengan memberikan contoh
pola perilaku positif merupakan hal yang dapat dilakuak oleh orang tua.

. Pemberian Dukungan Emosional: Memberikan dukungan emosional yang
stabil dapat membantu anak merasa lebih percaya diri dalam mengatasi
kesulitan belajar. Mengatasi frustrasi anak dengan memberikan dukungan
emosional dapat membantu mereka mengembangkan ketahanan terhadap
tekanan akademis.

. Mendorong Kemandirian: Orang tua dapat membantu anak mengembangkan
kemandirian dengan memberikan tanggung jawab dan memberikan
kesempatan untuk membuat keputusan sendiri. Memberikan dorongan positif
ketika anak berhasil menyelesaikan tugas atau mengatasi kesulitan belajar
dapat meningkatkan rasa percaya diri.

. Penyesuaian Metode Pembelajaran: Memahami gaya belajar anak dan
menyesuaikan metode pembelajaran dapat membantu dalam mengatasi
kesulitan belajar. Mencari cara kreatif untuk menjelaskan konsep-konsep sulit
atau menggunakan berbagai sumber daya pembelajaran dapat membantu anak
memahami materi dengan lebih baik.

. Konsistensi dalam Pembinaan: Menjaga konsistensi dalam pemberian

bimbingan dan dukungan dapat membantu anak mengatasi kesulitan belajar
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secara bertahap. Menetapkan ekspektasi yang realistis dan memberikan umpan
balik positif ketika anak menunjukkan kemajuan dapat menjadi bagian penting
dari pendekatan yang efektif.

Hal yang menjadi point penting yang perlu untuk diingat bahwa setiap anak
itu unik dan memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing sehingga,
pelaksanaan strategi yang efektif dapat bervariasi antar individu. Orang tua yang
sensitif terhadap kebutuhan dan gaya belajar anak dapat membantu menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan pendidikan mereka. Adapun
beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap anak, yaitu: (1.)
Faktor sosial ekonomi, (2.) Faktor pendidikan, (3.) Nilai agama yang dianut oleh
orangtua, (4.) Kepribadian, (5.) Jumlah anak yang dimiliki®’

Berdasarkan penerapan pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan
belajar matematika di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 palembang:

1. Pendekatan pola asuh otoriter
Dalam kondisi ini orang tua memiliki ekspektasi tinggi terhadap anaknya untuk
dapat memahami pembelajaran matematika dengan baik, maka dari itu para
orang tua memberikan pembelajaran tambahan dari rumah sehingga dapat
membatu memberikan pemahaman materi yang telah diberikan dalam
pembelajaran di sekolah.

2. Pendekatan pola asuh demokratis

"Desi Kurnia Sari, Sri Saparahayuningsih dan Anni Suprapti, pola asuh orang tua pada
anak yang berprilaku agresif (studi deskriptif kuantitatif di TK Tunas Harapan Sawah Lebar kota
Bengkulu), jurnal ilmiah potensia, Vol.3 No.1, 2018.
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Terlibatnya orang tua dalam memberikan pembelajaran langsung kepada
anaknya akan meningkatkan kualitas belajar matematika yang dimiliki seorang
anak, karena orang tua mengajarkan lansung kepada anaknya sehingga
kesulitan materi pembelajaran yang dihadapi disekolah dapat diselesaikan.
Disamping itu, orang tua ini disini memang menyukai mata pelajaran
matematika dan memiliki kemampuan ilmu pengetahuan matematika yang
tinggi. Selain itu, orang tua ini paham dengan kondisi dan kemampuan anaknya
yang juga menyukai dan cukup memiliki kemampuan di bidang matematika
yang tinggi.

3. Pendekatan pola asuh persimif
Dengan pola asuh yang diterapkan ini orang tua lebih menyerahkan keputusan
dan keinginan belajar kepada anaknya di karenakan kenyamanan dalam belajar
merupakan hal penting bagi orang tua yang menganut pendekatan ini. Selain
itu, faktor lain dari penerapan pola asuh ini yakni karena orang tua mempunyai
pengalaman pola asuh yang didapatkan dari orang tua terdahulu yang bersifat
otoriter, jadi orang tua ini tidak ingin mengulang pola asuh yang sama kepada
anaknya.

Sedangkan pola asuh penerapan pola asuh orang tua dalam mengatasi

kesulitan belajar matematika di Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang:

1. Pendekatan Pola asuh otoriter
Perilaku orang tua yang banyak memberikan pembelajaran lansung kepada
anaknya walaupun dengan kesibukan yang dimiliki akan memberikan efek

pemahaman bahwa belajar itu sangatlah penting sehingga anak bersungguh-
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sungguh dalam belajar di sekolah. Ketegasan dalam keikutsertaan pendidikan
anak merupakan hal yang perlu dilakukan orang tua agar anak memahami
pentingnya belajar sedari dini.
2. Pendekatan pola asuh demokratis
Berdasar dari hasil penemuan peneliti menyatakan bahwasanya orangtua yang
menerapkan pola asuh demokratis akan memberikan keleluasaan kepada
anaknya untuk dapat belajar sesuai dengan kondisi yang mereka inginkan hal
ini disebabkan orangtua memahimi jika anak terus dipaksa belajar sesuai
kemauan orangtuanya maka prestasi mereka akan menurun dikarenakan
tekanan belajar yang diberikan oleh orang tua, maka dari itu pendekatan pola
asuh demokratis ini sangat cocok bagi mereka yang menerapkannya.
3. Pendekatan pola asuh permisif
Dari penerapan pola asuh ini orang tua memberikan kebebasan terhadap
anaknya untuk mendapatkan cara belajarnya masing-masing sehingga mereka
dapat mengekspersikan diri mereka. Sebagai orang tua juga tidak memberikan
batasan kepada anak mereka yang jelasnya anak itu mampu memehami
pembelajaran yang diberikan dan dapat merasa nyaman atas apa yang anak itu
kerjakan.
C. Dampak Pola Asuh Orang Tua Orang terhadap Prestasi Matematika dan
Persepsi Anak terhadap Mata Pelajaran Matematika
Berkaitan dengan pola asuh orang tua, terdapat hal penting dari peran orang
tua terhadap pendidikan anak. Pentingnya peran orangtua terhadap pendidikan

anak bukanlah hal yang sepele, karena pendidikan adalah modal utama yang harus
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dimiliki oleh setiap individu yang hidup agar dapat bertahan menghadapi
perkembangan zaman. Seperti saat ini orangtua semakin menyadari pentingnya
memberikan pendidikan yang terbaik kepada anak-anak mereka sejak dini.
Keterlibatan orangtua dalam pendidikan anak-anak terbukti memberikan banyak
dampak positif bagi anak. Namun walau begitu, pendekatan pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua juga dapat berdampak negatif bagi pendidikan anak jika
tidak disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan anak itu sendiri.

Dampak pola asuh orang tua ini dapat dilihat melalui prestasi matematika
yang ditunjukkan siswa dalam hasil belajar matematika dan nilai matematika di
raport, kemudian dampak pola asuh terhadap persepsi dapat dilihat dari minat
siswa siswa yang ditunjukkan dari hasil jawaban wawancara dan jawaban angket
mengenai kesulitan belajar matematika. Adapun dampaknya sebagai berikut:

Pertama, orangtua yang menerapkan pola asuh otoriter di sekolah negeri
memiliki anak dengan nilai matematika tergolong tinggi jauh di atas nilai KKM
dan mempunyai minat belajar matematika yang tinggi juga. Sedangkan orangtua
yang menerapkan pola asuh otoriter di sekolah swasta mempunyai anak dengan
nilai matematika tergolong sedang atau cukup walau menganggap matematika
adalah mata pelajaran yang biasa-biasa saja, tidak begitu menyukai pelajaran
tersebut. Pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua kepada anak di sekolah
negeri dan swasta ini nampaknya membuahkan hasil yang positif. Menurut
Baumrind (1968) pola asuh otoriter ini tepat diterapkan untuk anak usia awal.
Namun tidak lagi cocok jika diterapkan kepada anak yang sudah memasuki usia

remaja. Menurutnya pola asuh otoriter bukanlah kondisi yang membuat anak
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dipaksa melakukan sesuatu tanpa tujuan atau alasan yang jelas seperti keinginan
orang tua. Pola asuh otoriter ini menempatkan orang tua sebagai orang yang
paling mengerti kebutuhan anaknya. Orang tua merasa pantas untuk memaksakan
peraturan tertentu pada anak untuk dijalankan. Salah satu penelitian terkait pola
asuh menunjukkan bahwa perkembangan anak menjadi lebih positif konsep
dirinya dalam bidang akademik jika orang tua menjalankan pola asuh otoriter.%
Sejalan dengan itu, hasil penelitian dari Natasya Olivia Devanto (2002) yang
menyatakan dampak positif dari pola asuh otoriter yaitu anak menjadi lebih
disiplin, anak menjadi lebih sabar, anak dapat belajar membagi waktu, anak
menjadi patuh dengan guru dan orang tua, anak dapat belajar mengontrol emosi,
anak lebih dewasa dalam berfikir dan anak memiliki kreatifitas serta dapat
mengalihkan kegiatan ke arah yang positif.®® Dari hasil penelitian di kedua
sekolah ini, terdapat beberapa hal yang sama mengenai faktor orang tua
menggunakan pola asuh tersebut yakni sama-sama menganggap pendidikan dan
ibadah adalah hal yang utama maka orang tua harus tegas dan sedikit memaksa
mengenai hal tersebut. Lalu, dengan diterapkannya pola asuh otoriter kepada
kedua anak tersebut, maka hasil belajar matematika yang didapatkan tergolong
tinggi walau terdapat perbedaan persepsi masing-masing anak mengenaimata
pelajaran matematika.

Kedua, orangtua yang menerapkan pola asuh demokrasi di sekolah negeri

memiliki anak dengan nilai matematika tergolong tinggi dan mempunyai minat

% Baumrind, D. (1991). The influence of parenting style on adolescent competence and
substance use. Journal of Early Adolescence, 11(1).

% Natasya Olivia Devanto, Dampak Pola Asuh Otoriter Istrict Parents) Terhadap
Perilaku Anak di SMA Immanuel Bandar Lampung, (Tesis Universitas Lampung, 2022)
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belajar matematika yang tinggi juga. Sedangkan, orangtua yang menerapkan pola
asuh demokrasi di sekolah swasta memiliki anak dengan nilai matematika
tergolong sedang namun tidak begitu tertarik dengan mata pelajaran matematika,
anak ini lebih menyukai mata pelajaran lain seperti seni. Sama halnya dengan
dampak pola asuh otoriter di atas, dampak pola asuh demokrasi di kedua sekolah
ini juga membuahkan hasil yang positif. Menurut Qurrotu Ayun (2017) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa pola asuh demokratis ditandai dengan adanya
pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak dan diberikan kesempatan untuk
tidak selalu bergantung kepada orang tua serta memberikan kebebasan kepada
anak memilih yang terbaik bagi dirinya. Jadi pola asuh demokrasi ini memberikan
kesempatan bagi anak dalam menentukan jalan hidupnya setelah mendapatkan
arahan atau bimbingan yang telah diberikan oleh orang tua.!®® Adapun dampak
dari pola asuh demokratis, menurut Syamsu Yusuf (2008) pola asuh demokratis
akan berpengaruh pada sifat dan kepribadian anak yaitu bersikap bersahabat,
percaya kepada diri sendiri, mampu mengendalikan diri, memiliki rasa sopan,
mau bekerja sama, memiliki rasa ingin tahun yang tinggi, mempunyai tujuan dan
arah hidup yang jelas dan berorientasi terhadap prestasi.'®! Dari hasil temuan yang
didapatkan oleh peneliti bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh demokrasi
di kedua sekolah ini, sama-sama membuat peraturan mengenai belajar dengan
melibatkan keputusan bersama dengan anak. Kemudian para orang tua juga

menerapkan reward sebagai bentuk penghargaan hasil belajar dan motivasi

190 Qurrotu Ayun, “Pola Asuh Orang Tua Dan Metode Pengasuhan Dalam Membentuk
Kepribadian Anak,” ThufuLA 5, no. 1 (Juni 2017): 103.

101 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja
Rosdakary,2008), 52
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belajar anak termasuk pada pembelajaran matematika. Selain itu, para orang tidak
menerapkan hukuman atau ancaman kepada anak sehingga anak merasa tidak
berbebani ketika belajar. Selain hal di atas terdapat strategi yang berbeda dari
masing-masing para orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar matematika pada
anak.

Ketiga, orangtua yang menerapkan pola asuh permisif di sekolah negeri
memiliki anak dengan nilai matematika yang tergolong rendah dan tidak terlalu
berminat terhadap mata pelajaran matematika. Sedangkan orangtua yang
menerapkan pola asuh permisif di sekolah swasta memiliki anak dengan nilai
matematika tergolong sedang tapi mempunyai minat belajar matematika yang
cukup rendah. Dampak pola asuh permisif yang didapatkan peneliti di sekolah
negeri ataupun swasta sama-sama berdampak kurang baik terhadap hasil
pembelajaran matematika anak. Menurut Kusdwiratri (2011), pola asuh permisif
ini adalah tipe pengasuhan dimana orang tua sangat terlibat dengan anak, namun
tidak terlalu menuntut atau mengontrol mereka. Selain itu, orang tua tidak pernah
memberikan hukuman dan menegakkan aturan secara ketat dan cenderung untuk
mengacuhkan dan memaafkan ketika anak berbuat salah. Orang tua disini lebih
banyak memberikan kebebasan pada anak dengan menerima dan memaklumi
sikap tanggung jawab dan keteraturan perilaku anak. Orang tua yang demikian
akan berperan sebagai sumber daya pemenuhan segala kebutuhan anak sehingga
anak tidak akan memiliki sikap kemandirian pada dirinya.%> Adapun dampak pola

asuh permisif terhadap anak yang dikemukakan oleh Syamsu Yusuf (2010)

102 Kusdwiratri setiono, Psikologi Keluarga, (Bandung: PT. Alumni, 2011), Cet. 1, hal. 1
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sebagai berikut: 1) bersikap impulsif dan agresif, 2) kurang memiliki rasa percaya
diri dan pengendalian diri, 3) suka mendominasi, 4) prestasi rendah.!%® Dari hasil
temuan yang didapatkan oleh peneliti bahwa orang tua yang menerapkan pola
asuh permisif di kedua sekolah ini merupakan orang tua yang mempercayakan
dan menyerahkan sepenuhnya proses dan hasil belajar matematika kepada guru di
sekolah. Faktor yang menjadi alasan para orang tua menerapkan pola asuh
permisif ini yakni sama-sama sibuk bekerja dan tidak mempunyai banyak waktu
untuk mengajarkan langsung materi matematika kepada anaknya. Kemudian para
orang tua tidak ingin membuat anaknya menjadi tertekan ketika belajar khusunya
pelajaran matematika yang cukup sulit, jadi orang tua tidak memaksakan anak
untuk harus mendapat nilai matematika yang tinggi dan mengikuti berbagai

kegiatan lomba di bidang matematika.

108 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), Cet.11, hal.51
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STRATEGI POLA ASUH ORANG TUA DALAM MENGATASI
KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS 1V DI
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 1 PALEMBANG DAN

MADRASAH IBTIDAIYAH AL-ADLI PALEMBANG

v

\ Palembang?

( Bagaimana strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitah
belajar matematika pada siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 1 Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi orang tua menggunakan
strategi pola asuh dalam mengatasi kesulitan belajar matematika
pada siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang
dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang?

3. Bagaimana dampak pola asuh orang tua terhadap prestasi
Matematika dan persepsi anak terhadap matematika di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli

/

Grand Theory

1. Pola Asuh Orang Tua (Diana Baumrind)
2. Kesulitan Belajar Matematika (Lerner)

v

Hasil Penelitian

l

\ 4

)

1.

Strategi Pola Asuh Orang Tua dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika

Pendekatan otoriter

(membuat aturan belajar yang ketat,
menerapkan hukuman, mengajari anak,
memberi fasilitas les dan fasilitas belajat
matematika)

Pendekatan Demokrasi

(menenekankan metode pembiasaan dan
memberi tahu dampak positifnya, aturan
mengenai  waktu belajar disepakati
bersama, memberi reward, mengajarkan
trik penyelesaian materi yang lebih
mudah dan menarik, mendaftarkan anak
di berbagai lomba matematika)
Pendekatan Permisif

(tidak memaksakan anak untuk harus
mendapatkan nilai matematika tinggi dan
juara di kelas, menyerahkan dan
percayakan sepenuhnya proses dan hasil
belajar matematika kepada guru di
sekolah, tidak menerapkan hukuman dan
pemberian hadiah kepada anak)

Faktor-faktor Strategi
Pola Asuh Orang Tua

1. Ekspetasi orang tua
2. Pengalaman pola
asuh

3. Kemampuan ilmu
matematika dan
minat terhadap

matematika  orang
tua

4. Pengalaman belajar
matematika

5. Pekerjaan yang
terlalu  sibuk dan

padat

6. Mengetahui dan
paham dengan
kondisi anak

Dampak Strategi Pola Asuh terhadap
Prestasi dan Persepsi Matematika

Pendekatan otoriter

a. MIN 1 : nilai matematika tinggi,
minat belajar matematika tinggi

b. MI Al-Adli : nilai matematika
sedang, minat belajar matematika
sedang

Pendekatan Demokrasi

a. MIN 1 : nilai matematika tinggi,
minat belajar matematika tinggi

b. MI Al-Adli : nilai matematika
sedang, minat belajar matematik
asedang

Pendekatan Permisif

a. MIN 1 : nilai matematika rendah,
minat belajar matematika rendah

b. MI Al-Adli : nilai matematika
sedang, minat belajar matematika
rendah




BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan paparan data, temuan penelitian, dan temuan penelitian pada
pembahasan sebelumnya, terkait dengan strategi pola asuh orang tua dalam
mengatasi kesulitan belajar matematika pada siswa kelas IV di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah al-Adli Palembang,
dapat disimpulkan sesuai dengan fokus riset.

A. Kesimpulan

1. Strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar matematika di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang sebagai berikut: a) Pola asuh orang
tua otoriter menerapkan strategi dengan cara membuat aturan mengenai jam
belajar di rumah yang harus patuhi oleh anak, menerapkan hukuman jika anak
mendapat nilai matematika yang rendah, selalu mengontrol dan mengawasi
secara ketat kegiatan dan hasil belajar anak terutama ketika anak memiliki
tugas matematika, mengajarkan langsung materi matematika yang tidak
dipahami oleh anak dengan mencari referensi materi soal dari video
pembelajaran di youtube, dan memberikan fasilitas belajar matematika kepada
anak seperti alat bantu hitung, buku bacaan, dan lain-lain; b) Pola asuh orang
tua demokrasi menerapkan strategi dengan cara membuat aturan mengenai
waktu belajar kepada anak tetapi diputuskan secara bersama-sama. Jadi,
disesuaikan dengan kondisi anak namun anak tetap diberi tanggung jawab
untuk belajar, orang tua memberikan reward serta fasilitas belajar kepada

anaknya untuk memotivasi anak belajar matematika, tidak memberi ancaman
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atau hukuman ketika anak mendapatkan nilai matematika rendah, mengajarkan
trik penyelesaian yang lebih mudah dan menarik kepada anak untuk menjawab
soal matematika, dan orang tua mensupport dengan mendaftarkan anak-
anaknya untuk mengikuti berbagai lomba matematika baik di sekolah maupun
di luar sekolah; c) Pola asuh orang tua permisif menerapkan strategi dengan
cara  tidak pernah memaksakan anak untuk harus mendapatkan nilai
matematika tinggi dan juara di kelasnya, anak diberi kebebasan dalam
menekuni mata pelajaran yang disukai walaupun itu bukan mata pelajaran
matematika, menyerahkan dan percayakan sepenuhnya proses dan hasil belajar
matematika kepada guru di sekolah, memberikan fasilitas belajar untuk
membantu anaknya belajar matematika, dan tidak menerapkan hukuman dan
pemberian hadiah kepada anak. Sedangkan strategi pola asuh orang tua dalam
mengatasi Kkesulitan belajar matematika di Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli
Palembang sebagai berikut: a) Pola asuh orang tua otoriter menerapkan strategi
dengan cara orang tua lebih bersikap tegas dan sedikit memaksa ketika
anaknya tidak mau mengikuti apa yang diinginkan oleh orang tua, terutama
soal pendidikan dan ibadah, mendaftarkan anaknya untuk mengikuti les
tambahan matematika dan mata pelajaran yang lain, menerapkan hukuman jika
anak membuat kesalahan yang sama; b) Pola asuh orang tua demokrasi
menerapkan strategi dengan cara mendaftarkan anaknya untuk les matematika
dengan harapan di lembaga tersebut anak akan diajarkan materi matematika
dengan berbagai metode baru yang belum pernah dipelajari sebelumnya di

sekolah, orang tua memberikan reward jika anaknya mampu mendapatkan
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nilai matematika yang tinggi, tidak menerapkan hukuman jika anaknya
mendapatkan nilai yang rendah cukup dinasehati dan di motivasi agar anak
lebih giat belajar, orang tua membuat keputusan atau aturan untuk anak tetapi
tidak bersifat memaksa, orang tua menenekankan metode pembiasaan sejak
dini kepada anak dan memberi tahu dampak positif dari pembiasaan tersebut.
Pembiasaan itu dimulai dari kebiasaan belajar anak; c) Pola asuh orang tua
permisif menerapkan strategi dengan cara menyerahkan sepenuhnya proses
pembelajaran anak kepada guru di sekolah dan kepada istrinya yang lebih
banyak waktu di rumah dari padanya, tidak pernah memaksakan anaknya untuk
harus mendapatkan nilai matematika yang tinggi dan mengikuti berbagai
lomba di bidang matematika, orang tua yang tidak ingin membuat anaknya
belajar dengan kondisi yang tidak nyaman dan merasa terbebani, maka dia
memberi banyak kebebasan kepada anak dalam belajar termasuk mengenai jam
belajar anak, tetap mengontrol dan mengawasi serta memberikan fasilitas
belajar matematika yang memadai untuk anaknya.

. Faktor-faktor strategi pola asuh orang tua di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Palembang sebagai berikut: a) Pola asuh orang tua otoriter yakni karena atau
orang tua mempunyai keinginan atau ekspetasi agar hasil belajar matematika
anaknya jauh lebih baik daripada orang tua dan orang tua tidak begitu
menguasai semua materi pembelajaran matematika; b) Pola asuh orang tua
demokrasi yakni orang tua memiliki pengalaman belajar matematika yang baik
serta menyukai dan memiliki kemampuan matematika yang tinggi dan paham

dengan kondisi dan kemampuan anaknya di bidang matematika seperti apa; 3)
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Pola asuh orang tua permisif yakni mempunyai pengalaman orang tua dengan
pola asuh otoriter yang menurutnya berdampak kurang baik untuknya, oleh
karena itu, itu orang tua ini tidak ingin mengulang untuk menerapkan hal yang
sama kepada anaknya. Sedangkan faktor-faktor strategi pola asuh orang tua di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang sebagai berikut: a) Pola asuh otoriter
yakni pekerjaan orang tua yang terlalu padat dan sibuk sehingga tidak banyak
mempunyai banyak waktu untuk mengajarkan anaknya, orang tua menganggap
belajar matematika di rumah dan di sekolah saja itu tidak akan cukup, sangat
tegas karena menganggap pendidikan dan ibadah adalah hal utama yang harus
difokuskan kepada anaknya; b) Pola asuh demokrasi yakni mengetahui bahwa
kondisi anaknya yang tidak bisa di perlakukan secara keras dan orang tua
memiliki pekerjaan yang sama yakni seorang guru yang mengetahui dan
paham kondisi di dalam kelas sepeti apa, orang tua memiliki harapan agar di
tempat les dapat memberikan tambahan ilmu tentang materi matematika
kepada anaknya; c) Pola asuh permisif yakni orang tua yang terlalu sibuk
bekerja dan tidak mempunyai banyak waktu di rumah dan membebaskan anak
dalam mengatur jadwal belajar, gaya belajar dan hal lainnya karena tidak ingin
membuat anak menjadi tertekan ketika belajar.

. Dampak pola asuh orang tua terhadap prestasi matematika dan persepsi anak
terhadap matematika di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang sebagai
berikut: a) Pola asuh otoriter yakni anak memiliki nilai matematika tergolong
tinggi jauh di atas nilai KKM dan anak berminat dan menyukai mata pelajaran

matematika. Dengan perlakuan dari orang tua yang bersikap tegas dan sedikit
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memaksa ternyata berdampak positif terhadap persepsi anak dalam mata
pelajaran matematika.; b) Pola asuh demokrasi yakni anak memiliki nilai
matematika tergolong tinggi dan anak berminat dan menyukai mata pelajaran
matematika. Dengan adanya reward dan tidak tertekan dengan tuntutan atau
hukuman dari orang tua maka berpengaruh positif terhadap persepsi anak
dalam mata pelajaran matematika.; c) Pola asuh permisif yakni anak memiliki
nilai matematika tergolong rendah dan anak tidak terlalu berminat pada mata
pelajaran matematika. Dengan adanya perlakuan dari orang tua yang tidak
memaksakan anak untuk harus mendapat nilai matematika yang tinggi,
kemudian dengan membebaskan anak untuk menekuni apapun yang menjadi
mata pelajaran yang disukai oleh anak tidak harus pelajaran matematika. Maka
membuat anak tidak terlalu gigih untuk harus mendapatkan nilai matematika
yang tinggi. Dalam hal ini anak mengalami kesulitan menulis karena lambat
dalam menulis, jadi ketika menulis tidak fokus dengan isi atau makna dari soal-
soal matematika. Dalam hal ini anak disebut memiliki gangguan disgrafia atau
gangguan dalam menulis. Dimana hal ini akan berpengaruh terhadap proses
dan hasil belajar anak termasuk hasil belajar matematika.

Sedangkan dampak pola asuh orang tua terhadap prestasi matematika dan
persepsi anak terhadap matematika di Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang
sebagai berikut: a) Pola asuh otoriter yakni anak memiliki nilai matematika
tergolong sedang anak tidak terlalu berminat dan menyukai mata pelajaran
matematika. Kesulitan yang dihadapi anak ketika belajar matematika yakni

kesulitan dalam menghitung atau bisa dikatakan anak ini mengalami
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kelemahan dalam menghitung. Dengan perlakuan dari orang tua yang bersikap
tegas dan sedikit memaksa memang menyebabkan anak mendapat nilai
matematika yang standar atau cukup namun anak tidak terlalu menyukai mata
pelajaran tersebut. Anak berusaha untuk tidak mendapatkan nilai matematika
yang rendah karena adanya ancaman dan hukuman dari orang tuanya.; b) Pola
asuh demokrasi yakni anak memiliki nilai matematika tergolong sedang dan
anak tidak terlalu berminat pada mata pelajaran matematika, anak lebih
menyukai pelajaran seni. Dengan adanya keputusan atau aturan belajar yang
tidak berorientasi pada hukuman dan paksaan maka tidak membuat anak
belajar dalam keadaan tertekan. Jika yang didapatkan oleh anak tergolong
sedang atau standar maka itu sudah membuat orang tua merasa cukup, yang
terpenting adalah anak tetap ingin belajar dan tidak malas ketika belajar.; c)
Pola asuh permisif yakni anak memiliki nilai matematika tergolong sedang dan
anak tidak terlalu berminat pada mata pelajaran matematika. Dengan adanya
perlakuan dari orang tua yang ingin selalu membuat anaknya bahagia dan tidak
merasa terbebani ketika belajar matematika maka anak mendapatkan nilai
matematika yang cukup atau standar walau anak tidak terlalu berminat dalam
belajar matematika. Kesulitan yang dirasakan anak ketika belajar matematika
adalah kesulitan dalam mengerjakan dan memahami soal berbentuk cerita. Dan

ini berdampak juga terhadap minat belajar anak dalam pelajaran matematika.
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B. Saran-saran

Berdasarkan paparan data, hasil penelitian dan analisis hasil penelitian pada

pembahasan, disarankan kepada:

1.

Orang Tua

Orang tua hendaknya paham ketika menerapkan pola asuh kepada anak, agar

disesuaikan dengan kondisi, kemampuan, situasi anak agar hasil dari pola

pengasuhan akan berjalan efektif dan mendapatkan hasil yang baik.

Pendidik

Guru hendaknya lebih membina hubungan dan menjalin kerja sama yang baik

dengan para orang tua siswa dalam upaya mengatasi kesulitan belajar

matematika pada siswa.

Peserta didik

Kepada siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 dan Madrasah

Ibtidaiyah Al-Adli Palembang agar lebih giat belajar supaya dapat memperoleh

hasil belajar matematika yang maksimal.

Penelitian Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lanjutan yang lebih
komprehensif lagi mengenai strategi pola asuh orang tua dalam mengatasi
kesulitan belajar matematika.

b. Dilakukan penelitian untuk mengungkap lebih jauh tentang strategi pola
asuh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar matematika.

c. Peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian yang sama dengan fokus

yang berbeda.
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LAMPIRAN



INSTRUMEN PENELITIAN
(Strategi Pola Asuh Orang Tua dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Matematika pada Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidayah Negeri 1 Palembang
dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang)

1. Strategi Pola Asuh Orang Tua dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Matematika Siswa Kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan
Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang

Tabel.1
Instrumen Wawancara (Orang Tua)

Nama Orang Tua :

Nama Anak

Pekerjaan

Pendidikan

No. Hp :

Hari/ Tanggal wawancara :

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban
Wawancara

1. | Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi ketika
anak mengalami kesulitan belajar Matematika?
(adakah cara yang dapat membantu Bapak/Ibu
mengatasi permasalahan tersebut?)

2. | Bagaimana sikap dan cara Bapak/Ibu mengatasi
anak yang merasa takut, cemas, merasa tidak
mampu, bahkan benci terhadap mata pelajaran
Matematika?

3. | Menurut Bapak/Ibu, apakah tambahan belajar
(kursus) Matematika itu perlu bagi anak?

4. | Bagaimana perkembangan hasil  belajar
Matematika anak selama mengikuti tambahan
belajar (kursus) Matematika?

5. | Bagaimana jika anak menolak untuk mengikuti
pelajaran tambahan (kursus) Matematika atau
anak bersedia tapi malas untuk datang ke tempat
bimbingan belajar tersebut?

6. | Menurut Bapak/lbu, pemberian hadiah atau
penghargaan kepada anak dapat meningkatkan
motivasi belajar Matematika atau tidak?




Mengenai pemberian hukuman, apakah hal itu
efektif jika diterapkan kepada anak Bapak/Ibu?

Bagaimana dampak pemberian hukuman dan
hadiah terhadap minat dan motivasi belajar
Matematika anak?

Bagaimana dengan kemandirian anak ketika
belajar ~ Matematika atau  ketika  anak
menyelesaikan tugas Pekerjaan Rumah (PR)
Matematika di rumah?

10.

Bagaimana dengan kebutuhan fasilitas untuk
belajar Matematika anak di rumah?

11.

Bagaimana cara Bapak/lbu dalam mengukur
kemampuan Matematika anak? Apakah dengan
melihat nilai Matematika di sekolah atau dengan
cara mengikutsertakan anak dalam berbagai
lomba Matematika?

12.

Bagaimana hubungan  komunikasi  antara
Bapak/Ibu dengan guru kelas anak di sekolah?

13.

Apakah Bapak/Ibu mempercayakan sepenuhnya
proses dan hasil belajar Matematika anak kepada
guru kelas di sekolah?

14.

Bagaimana dengan penerapan peraturan belajar
di rumah? Apakah keputusan dalam membuat
peraturan tersebut, juga melibatkan anak?

15.

Bagaimana peraturan yang sudah di buat, apakah
bersifat  konsisten atau bersifat fleksibel
(menyesuaikan situasi dan kondisi)?

16.

Bagaimana cara Bapak/lbu dalam menyikapi
perasaan takut dan khawatir tentang persaingan
prestasi belajar Matematika anak di sekolah?

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Orang Tua Menggunakan Strategi Pola

Asuh dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas IV di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli

Palembang
Tabel.2
Instrumen Wawancara (Orang Tua)
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban
Wawancara
1. | Bagaimana pengalaman Bapak/lbu ketika belajar

Matematika di sekolah? (Apakah Bapak/lbu
mempunyai kesan yang baik atau kesan buruk




ketika belajar Matematika di sekolah?

2. | Bagaimana pandangan Bapak/lbu mengenai
pembelajaran Matematika saat ini?

3. | Seperti apa ekspetasi Bapak/lbu terhadap
pembelajaran Matematika anak di sekolah?

4. | Bagaimana dengan penerapan pola asuh
Bapak/Ibu selama ini kepada anak?

5. | Menurut Bapak/lbu, apa hal tersebut sudah
sesuai dengan kondisi dan kemampuan yang
dimiliki anak?

6. | Bagaimana cara Bapak/lbu membagi waktu
antara bekerja dan mendidik anak di rumah?

3. Dampak Strategi Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Matematika

Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan Madrasah
Ibtidaiyah Al-Adli Palembang

Tabel.3
Instrumen Wawancara (Siswa)

Nama siswa

Kelas

Sekolah :

No. Hp :

Hari/ Tanggal wawancara :

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban

Wawancara

1. | Bagaimana dengan hasil belajar Matematika
kamu di sekolah?

2. | Apakah kamu memiliki prestasi di bidang
Matematika selama di sekolah?

3. | Kesulitan seperti apa yang pernah kamu rasakan
ketika belajar Matematika?

4. | Apakah kamu kesulitan dalam menghafal dan
memahami rumus-rumus Matematika?

5. |Jika kamu menemukan soal Matematika
berbetuk cerita, apakah kamu bisa memahami
maksud soal tersebut?

6. | Ketika guru memberikan soal matematika,
apakah kamu merasa bisa mengerjakannya?

7. | Bagaimana cara orang tua membantu ketika
kamu kesulitan mengerjakan soal Matematika di




rumah?

8. | Hal apa yang dilakukan oleh orang tua sehingga
kamu termotivasi untuk belajar Matematika?

9. | Bagaimana jika orang tuamu meminta kamu
untuk mengikuti tambahan belajar (kursus)
Matematika di luar jam sekolah?

10. | Bagaimana respon orang tua seandainya kamu
menolak untuk mengikuti les?

11. | Bagaimana dengan fasilitas yang diberikan oleh
orang tuamu untuk belajar Matematika?

4. Dampak Pola Asuh Orang Tua terhadap Persepsi Siswa terhadap pelajaran
Matematika Siswa Kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan
Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang

Tabel.3
Instrumen Angket (Siswa)
Nama
Sekolah
Kelas/Semester
No. Hp

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda checklist (V) pada kolom YA jika deskripsi yang diberikan
sesuai dengan kondisi anda. Jika tidak, berikan tanda checklist () pada kolom
TIDAK.

Tanggapan

No. Deskripsi Ya Tidak

1. | Matematika bukan mata pelajaran yang
sulit bagi saya

2. | Saya selalu bersemangat ketika belajar
Matematika di kelas

3. | Saya  selalu memperhatikan ~ guru
Matematika yang sedang menerangkan di
depan kelas

4. | Ketika diberikan soal Matematika, saya
merasa saya bisa mengerjakannya




5. | Saya tidak mudah bosan ketika belajar
Matematika di sekolah

6. | Saya sering membaca buku Matematika
saat belajar Matematika

7. | Saya merasa saya memiliki prestasi di
bidang Matematika

8. | Rumus Matematika bukanlah hal yang saya
takuti

9. | Saya senang belajar dengan guru
Matematika di sekolah karena beliau
menyenangkan

10. | Saya senang belajar Matematika dengan
orang tua di rumah

11. | Saya merasa perlu mendapatkan pengajaran
tambahan untuk pelajaran Matematika

12. | Saya memerlukan teman belajar yang asik
ketika belajar Matematika

13. | Suasana belajar di kelas mendukung proses
pembelajaran Matematika

14. | Ketika ada materi soal atau pokok
permasalahan yang sulit, saya tidak segan
untuk bertanya pada guru

15. | Saya bertanya kepada teman jika ada hal
yang tidak saya mengerti saat belajar
Matematika di luar jam pelajaran

16. | Sekolah atau guru memberikan fasilitas
pelajaran tambahan ketika ada materi yang
kurang saya pahami

17. | Orang tua saya memberikan fasilitas yang
cukup untuk belajar Matematika

18. | Saya ingin menjadi siswa yang pandai

dalam pelajaran Matematika




LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

(Ahli Materi Matematika)
A. Identitas Validator
Nama - Prof. Dr. H. Turmudi, M.Si, Ph.D.
NIP - 19571005 198203 1 006
Instansi - UIN Maulana Malik Ibrahim

B. Petunjuk Pengisian Validasi

Lembar Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
tentang instrumen validasi yang akan digunakan dalam menilai instrumen
penelitian yang berjudul “Strategi Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa Kelas 1V Di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 1 Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang”. Dengan
petunjuk penilaian sebagai berikut :
1. Kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan skor dengan cara memberu

tanda checklist (V) pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria :

1 : tidak sesuai

2 : kurang sesuai

3 : cukup sesuai

4 : sesuai

: sangat sesuai

2. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Ibu

memberikan butir revisi pada bagian saran dan kritik pada lembar yang
telah disediakan

C. Validasi Instrumen Wawancara

No. Aspek yang dinilai Penilaian

1|2|3|4'5

A. | Materi




1. Pertanyaan sesuai dengan indikator

strategi pola asuh orang tua

2. Pertanyaan sesuai dengan indikator

kesulitan belajar Matematika

3. Maksud dari pertanyaan dirumuskan

dengan singkat dan jelas

Kontruksi

1. Kejelasan petunjuk cara melakukan

wawancara

2. Pertanyaan-pertanyaan pada
pedoman wawancara dapat menggali
dan menganalisis strategi pola asuh

orang tua

3. Pertanyaan-pertanyaan pada
pedoman wawancara dapat menggali
dan menganalisis kesulitan belajar

matematika

Bahasa

1. Bahasa pertanyaan yang digunakan
tidak mengandung makna ganda

2. Bahasa pertanyaan yang digunakan
sesuai dengan kaidah EYD bahasa

Indonesia yang baik dan benar

3. Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif

4. Pertanyaan menggunakan bahasa
sederhana, mudah dipahami oleh
siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah

Jumlah

Skor Total




D. Kesimpulan

Setelah dilakukan kajian, secara umum pedoman wawancara ini :
(mohon berikan tanda () sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu)
D Layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
E] Layak digunakan dengan perbaikan
D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

Malang, Juli 2023
Validator

. Turmudi, M.Si., Ph.D.
NIP. 19571005 198203 1 006



LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. Identitas Validator
- Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si

Nama
NIP - 197008132001121001
Instansi - UIN Maulana Malik Ibrahim

B. Petunjuk Pengisian Validasi

Lembar Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
tentang instrumen validasi yang akan digunakan dalam menilai instrumen
penelitian yang berjudul “Strategi Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 1 Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang”. Dengan
petunjuk penilaian sebagai berikut :
1. Kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan skor dengan cara memberu

tanda checklist (V) pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria :

1 : tidak sesuai

2 : kurang sesuai
3 : cukup sesuai

4 : sesuai

5 : sangat sesuai

2. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Ibu
memberikan butir revisi pada bagian saran dan kritik pada lembar yang

telah disediakan

C. Validasi Instrumen Wawancara

No. Aspek yang dinilai Penilaian

1|2|3 4 | 5

A. | Materi

1. Pertanyaan sesuai dengan indikatori I I l | o




strategi pola asuh orang tua

2. Pertanyaan sesuai dengan indikator

kesulitan belajar Matematika

3. Maksud dari pertanyaan dirumuskan

dengan singkat dan jelas

Kontruksi

1. Kejelasan petunjuk cara melakukan

wawancara

2. Pertanyaan-pertanyaan pada

pedoman wawancara dapat menggali
dan menganalisis strategi pola asuh

orang tua

. Pertanyaan-pertanyaan pada

pedoman wawancara dapat menggali
dan menganalisis kesulitan belajar

matematika

Bahasa

j &

Bahasa pertanyaan yang digunakan
tidak mengandung makna ganda

Bahasa pertanyaan yang digunakan
sesuai dengan kaidah EYD bahasa

Indonesia yang baik dan benar

Bahasa yang digunakan bersifat

komunikatif

Pertanyaan menggunakan bahasa
sederhana, mudah dipahami oleh |
siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah

Jumlah

Skor Total




D. Kesimpulan

Setelah dilakukan kajian, secara umum pedoman wawancara ini :

(mohon berikan tanda () sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu)

Layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

] Layak digunakan dengan perbaikan

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

E. Saran

Malang, Juli 2023

Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si
NIP. 197008132001121001



LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. ldentitas Validator

Nama : Khoirun Naimah, M.Pd.
NIP/NIDN : 19950529 201903 2 019
Jabatan : Guru Kelas

Instansi : SD Negeri 1 Bendosari

B. Petunjuk Pengisian Validasi
Lembar Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen
validasi yang akan digunakan dalam menilai instrumen penelitian yang berjudul “Strategi
Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa Kelas 1V
Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang”.
Dengan petunjuk penilaian sebagai berikut :
1. Kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan skor dengan cara memberi tanda checklist (\)

pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria :

1  tidak sesuai

2 : kurang sesuai
3 : cukup sesuai
4 : sesuai

5 : sangat sesuai

2. Jika Bapak/lIbu menganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Ibu memberikan butir

revisi pada bagian saran dan kritik pada lembar yang telah disediakan

C. Validasi Instrumen Wawancara

No. Aspek yang dinilai Penilaian
1 2 | 3| 4|5

A. | Materi

1. Pertanyaan sesuai dengan indikator N

strategi pola asuh orang tua




2. Pertanyaan sesuai dengan indikator
kesulitan belajar Matematika

3. Maksud dari pertanyaan dirumuskan
dengan singkat dan jelas

Kontruksi

1. Kejelasan petunjuk cara melakukan

wawancara

2. Pertanyaan-pertanyaan pada
pedoman wawancara dapat menggali
dan menganalisis strategi pola asuh

orang tua

3. Pertanyaan-pertanyaan pada
pedoman wawancara dapat menggali
dan menganalisis kesulitan belajar

matematika

Bahasa

1. Bahasa pertanyaan yang digunakan

tidak mengandung makna ganda

2. Bahasa pertanyaan yang digunakan
sesuai dengan kaidah EYD bahasa

Indonesia yang baik dan benar

3. Bahasa yang digunakan bersifat

komunikatif

4. Pertanyaan menggunakan bahasa
sederhana, mudah dipahami oleh

siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah

Jumlah

Skor Total




D. Kritik dan Saran

Malang, Juli 2023
Validator

Khoirun Naimah, M.Pd
NIP. 199505292019032019



SURAT PERNYATAAN GURU KELAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Khoirun Naimah, M.Pd.
NIP/NIDN  :19950529 201903 2 019
Jabatan : Guru Kelas

Instansi : SD Negeri 1 Bendosari

Menyatakan bahwa instrumen penelitian yang dibuat mahasiswa

Nama : Fitriyah

NIM 19761013

Jurusan : Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul . Strategi Strategi Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

Matematika Pada Siswa Kelas 1V Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang
dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang

Setelah dilakukan kajian, secara umum pedoman wawancara ini :

mohon berikan tanda (V) sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu)

Layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

\ Layak digunakan dengan perbaikan

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

Malang, Juli 2023
Validator

Khoirun Naimah, M.Pd
NIP. 199505292019032019
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Hal :  Permohonan ljin Penelitian
Kepada

Yth. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang
Sumatera Selatan

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Dalam rangka penyelesaian tugas studi bagi mahasiswa kami, maka mohon
dengan hormat Bapak/Ibu untuk berkenan memberi ijin kepada mahasiswa di
bawah ini melakukan penelitian pada lembaga yang Bapak/Ibu pimpin:

Nama . Fitriyah
NIM 19761013
Program Studi . Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Pengampu : 1. Dr. Esa Nur Wahyuni, M.Pd
2. Dr. Elly Susanti, M.Sc
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Belajar Matematika Pada Siswa Kelas IV Di Madrasah
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Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya
disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb
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Nomor : B-740/Ps/PP.09/7/2023 17 Juli 2023
Hal :  Permohonan ljin Penelitian
Kepada

Yth. Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang
Sumatera Selatan

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Dalam rangka penyelesaian tugas studi bagi mahasiswa kami, maka mohon
dengan hormat Bapak/Ibu untuk berkenan memberi ijin kepada mahasiswa di
bawah ini melakukan penelitian pada lembaga yang Bapak/Ibu pimpin:

Nama . Fitriyah
NIM 19761013
Program Studi . Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Pengampu : 1. Dr. Esa Nur Wahyuni, M.Pd
2. Dr. Elly Susanti, M.Sc
Judul penelitian . Strategi Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengatasi Kesulitan

Belajar Matematika Pada Siswa Kelas IV Di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli
Palembang

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya
disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PALEMBANG
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 1 KOTA PALEMBANG

TERAKREDITASI. A

Jalan Jenderal Sudirman Km.4 Kel. 20 llir D IV Kec. IT. | Palembang Tlp.(0711) 360115
NSM : 111116710001 email :min1palembang@amail.com/miniplg@kemenag.go.id

NPSN : 60705156 Palembang 30128

SURAT KETERANGAN
Nomor :301/Mi.06.05.01/PP.00.4/08/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang :

Nama : Dra. Meisabrina Cahaya Ningsih, M.M
Jabatan : Kepala Madrasah
NIP : 196905061995032001

Menerangkan bahwa :

Nama : Fitriyah

NIM : 19761013

Program Studi : Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Penelitian : “Strategi Pola Asuh Orang tua dalam mengatasi

Kesulitan belajar matematika pada siswa kelas VI
Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang dan
Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang”.

Benar nama tersebut diatas telah melaksanakan penelitian dari tanggal 07 s/d 12
Agustus 2023 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana.




YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM
MADRASAH IBTIDAIYAH AL ADLI PALEMBANG

TERAKREDITASI “A”

NSM: 111216710088 )
Email:mialadlipalembangl1417@gmail.com

mi, Palembang Sumatera Selatan Tlp.0711-419085

NPSN: 69941347

J1. Sukamaju No.1506 Km.6,5Kel. Sukabangun, Kec. Sukara

SURAT KETERANGAN

Nomor 837/SK/MI1.A/VII1/2023

Sehubungan dengan surat dari Kementerian Agama Republik Indonesia Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Pascasarjana Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan,

Nomor B-740/Ps/PP.09/7/2023 maka dengan ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli

Palembang Menerangkan bahwa :

Nama : Fitriyah
NIM : 19761013
Jenis Kelamin : Perempuan
Program studi : Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Penelitian : Strategi Pola Asuh Orang Tua dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

Matematika Pada Siswa Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli

Palembang

Diizinkan melakukan penelitian pada Madrasah Ibtidaiyah Al-Adli Palembang mulai dari

tanggal 17 Agustus 2023 s/d 25 Agustus 2023.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Palembang, 29 Agustus 2023
| Kepala-;M adrasah,

Avena, S.Pd.I
NIP.197004072005012007
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